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“Seorang laki-laki datang kepada WNabi shallallahu’alaihi wasallam
mengadukan tentang hatinya yang membatu, maka Nabi shallallahu’alaihi
wasallam bertanya kepadanya: apakah kamu suka hatimu menjadi lembut dan
kamu mendapatkan hajatmu (keperluanmu)? Rahmatilah anak yatim, usaplah
kepalanya, dan berikaniah makan kepadanya dari makananmu, niscaya hatimu
menjadi lembut dan niscaya kamu akan mendapatkan hajatmu.”
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“Barangsiapa menggabungkan scorang anak yatim di antara kaum
muslimin dalam makan dan minumnya sehingga dia berkecukupan maka baginya
surga.

“ Jadilah Jendral Di Atas Bukit dan
Kembalikanlah Ilmu Kepada Sang Pemilik-Nya”
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ABSTRAK

Muhamad Riyanto: Pengaruh Kecerdasan Emosional Intelektual dan Spiritual
Terhadap Perilaku Prososial Anak Panti Asuhan BASA.

Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana Magister Studi Islam,Fakultas llmu
Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, 2013

Seiring dengan semakin majunya teknologi dan meningkatnya mobilitas,
masyarakai lerbiasa dengan perilaku yang bersifat individual atau lebih
mementingkan kepentingan divinya sendiri dan kurang peduli dengan apa yang
menimpa orang lain. Hal ini juga tampak pada anak asuh yang lebih terfokus
pada hal-hal yang berhubungan dengan divinya. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan kurang pedulinya anak asuh terhadap kesulitan yang dihadapi
orang lain dan salah satunya yaitu faktor pengalaman dan suasana hati sebagai
wujud terpenuhi atau tidak kebutuhan kasih sayang pada anak asuh. Pemenuhan
kebutuhan kasih sayang ters¢but HﬁpaAth} dalam hubungan orang tua dengan

i kebutuhan kasih sayangrnya kurang

terpenuhi karena jumlah pengg g tidak sesuai dengan anak asuh.
Tujuan yang hendak \da selitian ini yaitu untuk mengetahui

hubungan antara kecerdasagn e al, “intelektual, dan spiritual terhadap

perilaku prososial anak asuh—Penefttionyang-dilakukan adalah penelitian ex-post

facto, populasi dalam pem@fﬂ}%@gemua anak asuh di Panti Asuhan

BASA Sleman. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling.
Sampel yang mvm’ﬁ Eymang Variabel dalam
penelitian korclasional terdiri cerdasan emosional,
intelektual dan spiritual abel tidak tetap yaitu perilaku prososial. Metode
pengambilan data adalaw kuesioner. Teknik analisis data

dalam penelitian mI NB@NEIJST%\

Penelitian menemukan bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini telah
terbukii secara signifikan. Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
prososial anak asuh. Variabel yang memiliki pengaruh paling besar adalah
kecerdasan emosional. Pengaruh masing-masing variabel X; 0.322 kecerdasan
emosional, X, 0.051 kecerdasan intelektual, dan X; 0.320 kecerdasan spiritual.
Implikasi pada penelitian ini semua ketiga kecerdasan tersebut sama penting baik
secara individu atau secara bersama-sama dalam meningkatkan perilaku
prososial anak asuh.

Kata kunci : kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual kecerdasan spiritual,
perilaku prososial dan anak asuh.
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ABSTRACT

Muhamad Riyanto : The Influence of Emotional Intelligence, Intelligence
Quotient, and Spiritual Intelligence on Pro-Social Behavior of BASA Orphanage.
Thesis. Yogyakarta : Post Graduate Programme of Islamics Magister of Islamics
Study Faculty, Indonesia Islamic University, 201 3.

Based on more and more developed of the technology and the
improvement of mobility. The society tended to be individualism or prior to their
own neccesities and not to be care to what other people’s sorrowness. This
behavior was also known in the foster children of BASA orphanage that always
focused on their own business. There are many factors that caused lack of their
concern for other people’s difficulties; they were experience and their mood of
being fullfiled or not getting affections from their foster master. The fullfilment of
affection can be seen from payé e of a family. Children that lived in

orphanage were lack of ajﬁetgm because the pumber of foster master were not
proportional with the numbe %’fo&dr@%
1

ow whether or not there is a

quotient, and spiritual intelligence
on pro-social behavior of fos e -The research was done was ex-post
facto. The population of the research were. JaII the foster children of BASA
orphanage Sleman. The sample was taken by technigue of total sampling. The
sample was us %$’J’TL ﬁe rrelational variables
were cansistedm\lan bi y WeFe emoti intelligence, intelligence
quotient, and spiritual tmg e. iable was pro-social behavior.
The methode of getting data g questionaire. The technique of analyzing

data was multiple r “"FN'D O N S |A

The research found that all hypothesis were proven significantly right. The
emotional, intelligence quotient, and spiritual intelligence had positive influence
and was significant on pro-social foster children’s behavior. Variable that had
contributed highly was emotional quotiens. The contributions of each variables
were X1 0,322 for emotional intelligence, X2 0,051 for intelligence quotient, and
X3 0,320 for spiritual intelligencet. The implication of this research was that all
kinds of quotiens were important both individually and collectively in improving
of pro-social behavior of foster children.

Key words: emotional intelligence, intelligence quotient, spiritual intelligence,
pro-social behavior, and foster children.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di zaman modern seperti sekarang ini telah terjadi banyak perubahan di
berbagai lini kehidupan tak terkecuali di panti asuhan. Oleh karena itu untuk
meneguhkan eksistensinya, panti asuhan harus mampu berubah sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Masalah yang dihadapi panti asuhan semakin
lama demikian luas, karena sifat sasarannya yaitu manusia sebagai makhluk
harus mengantarkan ke gerbang

& yang terpuji dan masa depan yang

i adanya latar belakang kehidupan

di masa lalunya, yang terblwwﬁ’j}nkat aturan, hal tersebut karena

orang tua me i iby a ta agya perceraian yang

mengakibatkan anak terlantar untuk mendapatkan hak pengasuhan serta anak asuh
kurang mendapat pembmaan Iﬁnatlan oleh orang tuanya.

Jika dilihat Mﬁl Qp“Eeggla&nasa sekarang ini masih
banyak mengalami masalah sehingga belum mampu untuk mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas. Ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi
rendahnya kualitas anak asuh, yaitu kualitas kecerdasan emosional, spiritual, dan
intelektual. Sudah sepantasnya jika upaya perbaikan anak asuh menjadi
pertimbangan penting pemerintah guna meningkatkan kesejahateraan masyarakat

dan mengatasi permasalahan anak kaum dhuafa.



Panti Asuhan BASA merupakan lembaga sosial yang menyediakan bentuk
pelayanan terhadap kaum dhuafa, yatim piatu, cerai orang tuanya, dan terlantar.
Di mana orang yang memanfaatkannya akan mendapatkan fasilitas bimbingan
agama, pendidikan dan ketrampilan oleh pengasuhnya. Upaya pembinaan panti
asuhan merupakan suatu jenis upaya di bidang kemanusiaan dan merupakan
kepedulian yang saat ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat kalangan kelas
bawah. Pengelolaannya harus dapat dijalankan dengan benar agar dapat terus

berkembang di lingkungan masyarakat yang semakin dibutuhkan. Panti asuhan

pada saat ini semakin banyak de embang,

Hal ini dikarenakan j ﬁlah ¢
.

permasalahan masyarakat sema ipiek. 2Dinas Sosial erat kaitannya dalam

afa, yatim piatu, terlantar dan

berhubungan langsung dengaf

lembaga yang bergerak di b:@f@}%ﬁiﬂ@ﬁ demikian, anak asuh khususnya

yang berkaitan Ldslﬁ Inwgim mendagkan perhatian lebih

lanjut.

Dengan adanya pcml)éxl‘ﬂlﬂﬁx%ﬂ anak asuh dapat menjalankan
tugasnya dengan dislMlME&lAng lebih baik agar dapat

menjalankan hidup dimasa akan datang yang lebih bahagia. Menjadi generasi
muda yang unggul dalam segala hal, sehingga tujuan pembinaan di Panti Asuhan
akan dengan mudah dapat tercapai. Namun pada kenyataannya masih banyak anak
asuh yang telah miemiliki perilaku jauh dari harapan belum dapat menjalankan
tugasnya sebagai anak asuh dengan maksimal, kurang disiplin dan memiliki

perilaku yang kurang prososial.



Jika dilihat tidak ada bedanya anak asuh yang telah dibina di Panti Asuhan
dengan anak yang dirawat keluarga biasa. Namun perbedaan anak asuh yang ada
banyak dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing. Agaknya anak asuh hanya
dipandang sebagai upaya untuk peningkatan kesejahteraan namun tidak diimbangi
dengan peningkatan kualitas kepribadian yang baik. Maka dipandang perlu untuk
meneliti masalah tersebut di atas dan mencari solusi agar kebijakkan pemerintah
dan panti asuhan tentang kecerdasan emosional, spiritual, intelektual dan perilaku
prososial agar dapat berjalan sebagaimana mestinya dan mampu meningkatkan

masa depan yang lebih baik.

Melalui Dinas Sosidl-dan ¢ siden telah berusaha sckuat tenaga

Awal reformasi pendidikan ang nyelmbangkan pola pembangunan

sumber daya ULN rwﬁ SQ (ke dasan spiritual), EQ
(kecerdasan emosional) dan tidak mengabalkan { d(A\ rdasan intelektual) .

Oleh karena itu, kccer asan emos1onal arus selalu diasah. Penelitian-
penelitian telah melllqmm M Qang sama untuk membuat
siswa yang bersemangat tinggi dalam belajar, atau untuk disukai oleh teman-
temannya di arena bermain, juga akan membantunya dua puluh tahun kemudian

ketika sudah masuk ke dunia kerja atau ketika sudah berkeluarga z

“Tuti. Kecerdasan Seprituall hitp;//azzahra-university,ac.id, diakses 27 Desember 2012
2 Jeanne Anne Craig. Bukan Seberapa Cerdas Diri Anda Tetapi Bagaiman Anda
Cerdas/alih bahasa Arvin Saputra. (Batam: Inter aksara, 2004) .hlm 19



Daniel Goleman mengangkat kasus yang sangat tragis berkenaan dengan
orang yang lQ-nya tinggi, tetapi sebaliknya EQ-nya sangat rendah, yang
merupakan tipe-tipe akademis murni. Jason H. adalah seorang siswa SMU yang
cerdas, ia memiliki cita-cita untuk memasuki fakultas kedokteran Harvard. Akan
tetapi, kata Goleman, guru fisikanya member nilai 80 kepada Jason dalam satu tes,
akibatnya menjadi sangat fatal. Jason beranggapan bahwa dengan nilai ia akan
terhalang untuk memasuki fakultas kedokteran, karena itu dengan sebuah pisau

dapur ia tusuk guru fisikanya tersebut.’

Di sinilah, seperti oleman, yang pintar itu berubah

S

menjadi bodoh karena apa yang itakan, hancur berantakan karena

ketidakmampuannya untuk iri sendiri. Kecerdasan spiritual

IVERS
1]

0
yang menjadi pondasi utama untuk lebih

merupakan salah satu bentu
@Jkecerdasan emosional (EQ).*

SQ me@i@ln{?léﬁugargﬁ%s\egnembuka jalan untuk

menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru. Marsha Sinetar dan Khalil

mengefektifkan kecedasan i ; 1

Khavari dalam Zohar darll arsl'ﬁll, mengatakan bahwa dengan memiliki SQ,

maka tingkat kesuMmuQm&kAt pada masa yang akan

datang. Menyatakan juga bahwa kecerdasan spiritual adalah pikiran yang

inspirasi, dorongan, dan efektivitas yang terinspirasi. >

3 Suharsono. Melejitkan IQ, EQ, SQ. (Depok: Tersebutsiasi Press,2005). him 115

*Goleman, Daniel. (2006) Kecerdasan Emosional: Mengapa EI lebih penting dari 1Q.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.hal.24,

S7Zohar, Marshall. 2001. SQ Memanfaatkan kecerdnsan Spiritual dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan. Bandung: Mizan Media Utama.hal.35.



Berita yang lain, “Jakarta - Warga Kabupaten Lampung heboh. Sebuah
klip pemerkosaan beredar dari HP ke HP. Pelaku dan korbannya masih duduk di
bangku SMP. Sungguh miris. Dalam klip video tersebut tergambar seorang anak
perempuan, sebut saja namanya Bunga, dikerubuti dua teman prianya. Yang
mereka lakukan sungguh tak pantas. Secara bersamaan, keduanya memperlakukan
Bunga dengan kasar dan tldak patut dilakukan anak SMP.” Berdasarkan informasi
yang dikumpulkan detikconn. ©

Dalam surat kabar mencerminkan masalah-masalah yang paling gawat.
Berkembangnya kesadaran akan moral/perilaku dapat berpengaruh terhadap setiap
aspek masyarakat dalam keharmonisan keluarga, kemampuan setiap sekolah
dalam mengajar, keamanan di jalan, dan terpadunya nilai-nilai sosial.

Fenomena tersebut a ambaran kurangnnya pengetahuan

tentang diri (SQ) yang eserta didik, akibamya terjadi

“kekosongan” yang kemudizﬁdi ent, kemarahan, kesombangan dan

sifat-sifat buruk lainnya, y tuk berbuat jahat.

Ada fenomena yangﬁ%ﬁ&yﬁﬂ@fdm spiritual yang tinggi tetapi
kurang meUNIOegﬁ g % scbuah  situs

www.eramuslim.com.

Peperangan antar !‘g!'h sesaina muslim di negara-negara Timur
Tengah kian mmmmﬁsl eda faham tentang mahzab
yang mereka anut mengaku aliran mereka
yang paling benar dan baik. Kejadian tersebut membuat prihatin bagi Negara-
Negara OK1.’

Hal tersebut menandakan mereka ahli dalam beribadah dan menjalankan

syariat Islam dengan baik tetapi saling membunuh sesama muslim hanya karena

berbeda organisasi.

& Ana Shofiana S. Video Pemerkosaan Anak SMP Beredar di Lampung
http://m.detik.com./ Jum’at,di akses 12 januari 2012

7. Ali Effendi, perpecahan antar golongan umat islam di timur tengah,
hitp://eramuslim,com/selasa, diakases, 11 Desember 2012




Di tanah air tak kalah dengan yang lain, Jakarta dalam www.kompas.com.

Banyak terjadi tawuran antar pelajar yang menyebabkan luka-luka dan banyak
korban yang dilarikan ke rumah sakit karena terluka oleh senjata tajam dari
pelajar sekolah lain.?

Fenomena tersebut adalah mereka mempunyai kecerdasan intelektual yang
tinggi tetapi mempunyai kecerdasan spiritual dan emosional yang rendah, mereka
tidak peduli akan resiko yang akan dirasakan jika tawuran dengan senjata tajam.

Perlu adanya mengetahui diri sendiri berarti mengetahui potensi-potensi dan

kemampuan yang dimiliki sendiri, mengetahui kelemahan-kelemahan dan juga

perasan orang lain dan e

mestinya juga bisa mendayagu W
)

mengkomunikasikan dengan pihakelain

engetahui hal tersebut, seseorang

bresikan, mengendalikan dan juga

erjalin keharmonisan hidup yang

>
selaras serasi dan sinergi.’ J l

Permasalahan yang ”ﬁﬁ%ﬂ%‘jﬁn Panti Asuhan BASA adalah

e NIV ERSTTAS ™ T =
sangat mempengaruhi perilaku. Anak asuh memiliki permasalahan keluarga
(brocken home), terlantar, dhuafa atau yatim piatu, anak sering mangalami stress

yang berlebihan SBLMJQ&QME§ L&idak bersemangat dalam

mengikuti pelajaran, dan berperilaku acuh tak acuh terhadap orang, suka

melamun, serta hiperaktif untuk mencari perhatian orang.
Maka dari itu, dalam kaitan pentingnya kecerdasan pada diri anak asuh
sebagai salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam pembentukan perilaku

prososial.

& Suharsono. Op., Cir., him 116
®Sulistiyo, Tawuran menjadi ajang kekerasan. (hhtp://www.kompas/,diakses 7
Desember 2012)



Anak yang memiliki keimanan yang teguh dan kuat serta keyakinan bahwa
Allah SWT akan memberikan jaminan tentu akan berdampak pada ketenangan
jiwa, apalagi bagi anak yang masih mempunyai orang tua yang utuh. Namun
dalam hal tersebut anak yang memilki status yatim atau piatu, tentunya akan lebih
berbeda dengan anak yang pada umumnya masih memiliki kedua orang Tua.
Anak yatim atau piatu dari sisi status sudah ada hal yang kurang dalam hal kasih
sayang yang seharusnya didapatkan oleh anak asuh.

Perasaan bahwa dirinya tidak sama dengan anak lainnya membuat kondisi

emosinya menjadi tergang t memunculkan perilaku yang
) -
agresif maupun yang depresi Fﬂ]\de“anél , bahwa seseorang yang dikuasi

7))

oleh perasaan sentimen, iri hat%k utan, maka tidak dapat menikmati

agi perkembangan mentalnya.'

ca Miﬂginan untuk disamakan dengan

anak lainnya aﬁﬁiwﬁ g,l)gln.g pada §1imya menimbulkan
adanya ketidaksetabilan emosi. Dengan adanya kecerdasan spiritual yang muncu!

dalam diri anak yang bemla%!ﬂl‘ﬂh’%a\!% dapat memberikan ketenangan
dalam diri anak asulmgmﬁéllﬁmn didapatkan kestabilan

emosi sehingga tidak menimbulkan perilaku yang agresif maupun yang depresif.

ketenangan batin yang sangat

>
@ntin

Hal tersebut tentunya

Uraian tersebut di atas, menunjukan secara teori ada kesesuaian antara
kecerdasan spiritual terhadap keadaan dirinya sehingga mempunyai sikap

kesetabilan emosional, dimana anak yatim atau piatu yang mempunyai perilaku

10. ¢ artono, K. (1992). Psikologi Wanita. Jilid 1. Bandung: Mandar Maju.hal. 37



prososial dengan kestabilan terhadap keadaan dirinya. Namun ada permasalahan
yang muncul dalam kehidupan sehari-hari bahwa apakah kecerdasan spiritual
akan berhubungan dengan perilaku prososial pada anak yatim piatu di panti
asuhan BASA.

Dalam sosiologi kita mengenal istilah perilaku dan perilaku sosial.
Kedua hal tersebut merupakan dua hal yang berbeda pengertiannya. Perilaku
merupakan sesuatu yang tidak ditujukan kepada orang lain dan oleh karenanya
merupakan suatu tindakan sosial manusia yang sangat mendasar.

Sedangkan perila

lebih tinggi, karena perilaku
)

n suatu tindakan dengan tingkat

kepada orang lain. Dalam ke%m eﬁl penulis ingin membahas tentang

penyimpangan sosial yang

dalam bal berinteraksi. /=] (27
Bahwa ar@;ﬁ Ivg ﬁl §u|hgl~tjg §olah di luar banyak

terpengaruh oleh mgkungan sekolah atau pergaulan luar, mereka akan membawa

budaya baru yang berasal dan uar y@glMan dibawa ke lingkungan panti
asuhan. Berawal timgm tersebut maka menarik
dan penting untuk diadakan penelitian mengenai Pengaruh Kecerdasan
Emosional, Intelektual, dan Spiritual Terhadap Perilaku Prososial Anak Panti
Asuhan BASA.
B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

maselah penelitian tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku prososial
anak panti asuhan BASA.

2. Seberapa besar pengaruh kecerdasan intelektual terhadap perilaku prososial
anak panti asuhan BASA.

3. Seberapa besar pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perilaku prososial
anak panti asuhan BASA.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian dalam penulisan

tersebut adalah: / ISLAM \

%)
1. Ingin mengetahui ])&lg

san emosional terhadap perilaku
prososial anak panti

2. Ingin mengetahui san intelektual terhadap perilaku

prososial anak pant@%“@%ﬁ@l
3. Ingin Cjﬁf{}ﬁﬁkgrilg?g l&l.rgl terhadap perilaku

prososial anak panti_asuhan BASA.

Adapun kegunaan penelitia!1§se!ﬁf ;@hM
1. KegunaanTelmeoNESIA

a. Sebagai bahan kajian untuk mengembangkan konsep kecerdasan

emosional, intelektual dan spiritual, dalam menjalani kehidupan bagi
anak-anak di panti asuhan.
b. Dapat memberi gambaran mengenai pengaruh kecerdasan emosional,

intelektual dan spiritual terhadap perilaku prososial di Panti Asuhan.



c. Sebagai bahan acuan bagi peneliti berikutnya ditinjau dari aspek lain
yang terkait.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi anak asuh, selaku anak yang masih perlu bimbingan agar selalu
menyadari betapa pentingnya mengembangkan secara optimal
kecerdasan spiritual, emosional, intelektualnya dalam meningkatkan
kepribadian berperilaku prososial.
b. Bagi para pengambil kebijakan, terutama Departemen Sosial agar

dalam pembinaan m plan kecerdasan spiritual, emosional,

dan intelektual.
c. Memberikan infornrasig&igsas y% kepada para pengasuh, donatur,

7))
Wali/ yang bertangg i ab tegldap anak asub, konselor sekolah

dan guru dalam %ﬂ&@ﬁ@‘ngg dan memotivasi anak untuk
“ONIVERSITAS

D. Telaah Pustaka

Terdapat beberal!asp!'ﬂ'ﬂiﬁan ‘M mengangkat tentang materi
kecerdasan spirlmmegmmr@.\mni beberapa penelitian

tersebut terdapat berbagai macam fokus yang ingin dianalisis, baik mengenai

pengaruhnya, hubungannya, dan urgensi kecerdasan spiritual.

1. Penelitian Mubhammad Ridwan Tikollah, Iwan Triyuwono dan H.

Unti Ludigdo (Karya Ilmiah 2006)"

M. Ridwan Tikollah, Iwan T dan H. Unti L., 2006. Kecerdasan Emosional, Dan Kecerdasan
Spiritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa. Karya limiah Jurnal Psokologi.p.107.
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“Kecerdasan Emosional, Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap
Etis Mahasiswa”. Menguji pengaruh langsung komponen-komponen (IQ,
EQ, dan SQ) terhadap sikap etis mahasiswa.

Hasil penelitiannya kecerdasan 1Q, EQ, dan SQ secara simultan
berpengaruh terhadap sikap etis mahasiswa. Secara parsial hanya IQ
yang berpengaruh signifikan dan dominan terhadap sikap etis, sedangkan
EQ maupun SQ secara parsial tidak berpengaruh.

Penelitian tersebut berfokus pada sikap etis mahasiswa, sedangkan ..

penelitian penulis b;«fdmpbsilaku prososial anak asuh panti

Tetapi penelitian di atas ada

S

TA

asuhan tersebut jela

RS

kaitanya yaitu antara ) dan EQ yang akan diteliti.

2. Penelitian Mardahle 12

UNIV

(&

: ix Pengenalan Diri, Pengendalian

Diri, Moti\rj'ﬁrr@)g(ﬁg'lin ‘igsizl Pagda Tingkat Pemahaman
Mata Kuliah Akuntasi”, populasi penelitianya adalah mahasiswa fakultas

ckonomi akuntasi. l!is%plﬁlﬂm‘ kec‘eﬁén emosional berpengaruh secara
signifikan teMQgQMEaS!IAﬁah. Penelitian tersebut

hanya berfokus pada pemahaman mata kuliah akuntasi, berbeda dengan

“Pengaruh Ket

penulis yaitu fokusnnya pada perilaku prososial anak asuh. Tetapi
penelitian tersebut ada kaitanya dengan penelitian oleh penulis yaitu
pengendalian diri, motivasi, dan sosial yang ada hubunganya dengdn

kecerdasan emosioanal dan perilaku prososial.

12 Mardahlena, 2007. Pengaruh Kecerdesan Terhadap Pengenalan Diri, Pengendalian Diri,
Motivasi, Empati Dan Keterampilan Sosial Padn Tingkat Pemahkaman Mata Kuliah Akuntasi. Skripsi.Tidak
diterbitkan.
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3. Penelitian Gusti Yuli Asih dan Shinta Pratiwi (Skripsi 2008)"
“Perilaku Prososial Siswa Ditinjau dari Empati dan Kematangan
Emosi”. Uji analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil
analisis menunjukkan pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku
prososial mempunyai pengaruh positif adalah pengendalian diri, emosi dan
empati. Penelitian tersebut berfokus pada sikap perilaku prososial guru-guru
SMA di semarang, sedangkan penelitian penulis berfokus pada perilaku

prososial anak asuh, jelas sangat berbeda. Tetapi penclitian di atas ada

kaitannya yaitu Empati ka | Q, dan perilaku prososial.
%) -
4. R.A Fabiola Meirnayati iha“Ské} si 2010)"
“Hubungan Antara K

dan Kecerdasan Spiritual dengan

7]
lakan pendekatan kualitatif. Hasil

penelitian tersebut kecerd@iﬁij%ﬂﬁ@#ngat signifikan berpengaruh pada

seseorang ytlj ikqallt{ly gﬂsg i’giglitian tgabut hanya berfokus

pada perilaku prososial pada perawat, berbeda dengan penulis yaitu fokusnya

Perilaku Prososial pada P

pada anak asuh. Tetapi! a lfﬁﬂ'y ya , SQ, perilaku prososial.
5. Neli Romawati (LMD@ N SIA
“Perbedaan Perilaku Prososial dan Empati Siswa Homeschooling
dengan Siswa Sekolah Formal Yogyakarta® untuk mengetahui perbedaan

perilaku prososial dan empati siswa homeschooling dan siswa sekolah formal.

3 G.Yuli Asih Shinta, Pratiwi,2008. Perilaku Prososial Siswa Ditinjou dari Empati dan
Kematangan Emosi. Skripsi.Tidak diterbitkan.

R A Fabicla M. T, 2010. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual dengan
Perilaku Prososial pada Perawat.skripsi.Tidak diterbitkan.

5Neli Romawati, 2009, Perbedaan Perilaku Prososial dan Empati Siswa Homeschooling dengan

Siswa Sekolah Formal Yogyakarta,Skripsi. Tidak diterbitkan.
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Jenis penelitiannya kuantitatif subjek penelitian kelas X dan XI SMA N
6 Yogyakarta. Metode pengumpulan data mengunakan skala.

Hasil penelitianya Siswa homeschooling bagus hal berderma dan
kurang dalam berbagi, menolong, mendengarkan bicara orang lain. Siswa
sekolah formal bagus hal berbagi, menolong, dan mendengarkan bicara orang
lain tetapi masih kurang dalam hal bekerjasama dan berderma.

Penelitian tersebut berfokus pada sikap perilaku prososial dan empati

siswa SMA N 6 Yogy: ISLﬁhngka% penelitian penulis berfokus pada

g

perilaku prososial anak dgpa&n% SA jelas sangat berbeda. Tetapi
x y4

penelitian di atas ada kaganny itu empati kategori kecerdasan EQ, dan

yd
perilaku prososial. = >

Dari beberapa pcnéﬂylm ﬂ Lt: da persamaan maupun perbedaan

dalam pem@N IIWE Rl'sqaqﬁ Asglg akan ditulis oleh
peneliti. Namun persanlﬂiﬂa%{ek\w pada satu segi saja seperti pada
Kecerdasan emcrmbeﬁum;glgar Kosial.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa belum ada yang membahas

tentang Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Intelektual, dan Emosional Terhadap

Perilaku Prososial Anak di Panti Asuhan BASA.

. Kerangka Teori
Kecerdasan berdasarkan dari kata dasar cerdas, mendapat awalan ke dan

akhiran a@n yang berarti kesempurnaan perkembangan akal budi (untuk
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berpikir dan mengerti)."" Emosi menawarkan kepada kita yang intuitif, yang
masih murni dan yang dapat dibawa keluar dari perenungan dan
dieksplisitkan." Kecerdasan emosional merupakan hasil kerja otak kanan.
Menurut Yosep Le Doux, bahwa :

Pusat Emosi berada di amigdala, yaitu sel yang bertumpu di
belakang otak. [a memproses hal-hal yang berkaitan dengan
emosi seperti sedih, marah, nafsu, kasih sayang. Rusaknya
Amigdala dalam tubuh manusia akan mengakibatkan hilangnya
emosi dalam kehidupan manusia. Kendala yang sering
menghalangi kecerdasan emosi adalah rasa malu, tidak mampu
mengekspresikan perasaan, terlalu emosional, perasaan yang
mendua, frustasi, tidak ada motivasi diri, sulit berempati dan sulit

berteman.” (( ISLAM

Seseorang yang cerdas emosi

iri-ciri sebagai berikut :

Berfikir yang positif, cesalahan yang dibuat orang lain,

kemampuan memotivasi diri rtahan menghadapi frustasi dan

i ‘“ati dan menjaga agar beban stress

tidak mclmpuﬁwgﬁ ggl j;rjh&rgjaﬁ dan rajin berdoa

dengan sungguh-sungguh, dan mudah bergaul dengan arif atau bijaksana. Hal

permasalahan yang dialami, rﬁjiu :

tersebut berarti kecerdasan emosional sesungguhnya membantu pikiran rasional

(akal, intelektual). m ps gug &&t emosional kita terluka.

Jika emosional tidak berfungsi maka akan terjadi pembajakkan emosi dan fungsi

otak yang kurang optimal. Fungsi akal/intelektual dan emosi/hati sebenarnya tidak

terpisah.

" Tim Penyusunan Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bakasa Indonesia(Jakarta: Balai
Pustaka,2002),cet Lhal.164

12 Robert K, Cooper dan Ayman Sawaf, Executive EQ, Kecerdasan Emoaional dalam
Kepemimpinan dan Organisasi, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,2001),hal.8.

B Jeane Segal Ph.D., Meningkatkan Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2000),hal.177
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Kecerdasan emosi tersebut mencakup pada lima wilayah utama :

Mengenali emosi diri sendirt, mengenali emosi orang lain, mengelola
emosi diri, memotivasi diri sendiri, dan membina hubungan dengan orang lain
dengan baik '*

Goleman berkesimpulan bahwa setinggi-tingginya [Q hanya menyumbang
kira-kira 20% bagi faktor-faktor yang menentukan sukses dalam hidup, sementara
yang 80% diisi oleh faktor-faktor kecerdasan lain yang disebutnya sebagai
kecerdasan emosional.'” Sedangkan kecerdasan spiritual atau spiritual Quotien

(SQ) menurut Ary Ginanjar Ag

Kecerdasan Spiritual adalah g an jiwa. la adalah kecerdasan yang dapat
membantu mengembangkan ddn F bangun diri kita secara utuh. Sedangkan
di dalam ESQ, kecerdasan spirituale al?kmampuan untuk memberi makna
ibadah terhadap setiap pe
pemikiran yang fitrah,

gnj nusz;;) eutuhnya (hanif) dan memiliki
pemikiran tauhid (infegralistik)yse

a berprinsip hanya karena Allah. '®

20,
Seto Mulyadi, menggambarkan kecerdasan spiritual tersebut sebagai

Hablun Minallw NLI‘IM ER &n‘rfA $mpcrtajam sesuatu
kekuatan Maha Besar yanglx@@' ﬁ Mrta. Kekuatan yang harus diikuti

dan dilaksanakan SCTNW E S | A

Selama tersebut telah terjadi pemisahan antara kecerdasan emosional (EQ)
yang digambarkan dalam bentuk garis horizontal dan garis vertical untuk

kecerdasan spiritual (SQ) sedangkan ESQ menggabungkan EQ dan SQ.

- ' Bobby De Poster dan Mike Hanacki, Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenan, 5gkan, {Bandung: Kaifa,1999), hal.39.
Goleman, Daniel. (2006) Kecerdasan Emosional: Mengapa EI lebih penting dari IQ.

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.hal.27.

' Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan
Spiritual, (Jakarta: Arga 2001).hal.35.

7 Mulyadi, Utsman Najati, Belgjar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, (Jakarta: Himah,
2002) hal.99.
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Manusia Manusia

EQ
Tuhan Tuhan
SQ dan
(18)
EQ Q
Manusia Manusia
Dengan menghubung ungan tiga kecerdasan secara

seimbang maka aktifitas fisik (i 't:gﬂgorbit ke (SQ).

Adapun @N rwiEiR}skrTnﬂugatau perbuatan baik
adalah cerminan dari umlnglg_bj& knAsempuma. Diantara para ahli
mengatakan, mendefewan erihkwsosial erupakan kesediaan orang-orang

INDONE SIA

untuk membantu atan menolong orang%n yang ada dalam kondisi distress
(menderita) atau mengalami kesulitan.”” Wiley, John & Sons, juga menyatakan
perilaku prososial sebagai perilaku yang memiliki konsekuensi positif pada orang

lain®®.

"® Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan
Spiritual, g.lakarta: Arga 2001) hal.xxxviil.

t Dayakisni, T. (1988). Perbedaan Intense Prososial Siswa Siswi Ditinjau Dari Pola
Asuh Orangtua. Jumal Psikologi.l, (V) Yogyakarta: Fakultas Psikologi UniversitasGadjah
Mada.hal. 3.

P wiley, John & Sons. 1976. Prososcial Behavior. New York: Toronto.hal.79.
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Wiley, John & Sons, menjelaskan perilaku prososial meliputi segala
bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong, tanpa
memperdulikan motif-motif sipenolong®'. Sears, Freedman, dan Peplau, perilaku
prososial berkisar dari tindakan altruisme yang tidak mementingkan diri sendiri
atau tanpa pamrih sampai tindakan menolong yang sepenuhnya dimotivasi oleh
kepentingan diri sendiri.”

Secara sederhana bahwa perilaku prososial itu merupakan hasil usaha
dalam pendidikan dan melatih sungguh-sungguh potensi yang dimiliki manusia

yang merupkan pembawaan ndidikan itu benar, yaitu menuju

pada kebaikan, maka lahiriah &rb jika pendidikannya salah, maka

{ahirlah perbuatan yang terc ya yang menjadi dasar perilaku
selalu berbuat baik. # Perilaku

prososial yang digunakan d@%@%&but adalah yang dikemukakan

oleh Deaux de W W: xﬁg’lilglsz\ngpunyai konsekwensi

sosial positif yang diwujudkan dalam bentuk pemberian bantuan fisik maupun

prososial adalah pendidikan

psikis terhadap orang lain! §nlgﬁ mdi}(ator prososial yang meliputi simpati,
bekerjasama, memblm Qeg m Eﬂ&t&l ﬁsuka menolong. Batasan

operasional dari aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut :

2! ibid, hal 35

2 Sears,D. O., Freedman, J . L., & Peplaw, L. A. 1994. PsikologiSosial, jilid 1. Edisi
Kelima. (Alih Bahasa : Michael Adryanto). Jakarta : Erlangga hal.76.

B Toto Tasmara. Pengantar Studi Akhiak. Jakarta: PT. (Raja Grafindo Persada, 2002).
hlm. 46

2 Deaux, Kay, & Wrighstman, Lawrence S. (1984). Social Psychology in the 80s — 4th
Ed.California: Brooks/Cole Publishing Comp.hal.57.
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P

Simpati merupakan perilaku yang didasarkan atas perasaan positif terhadap

orang lain, sikap peduli, serta ikut merasakan kesedihan dan penderitaan orang

b. Kerjasama diartikan bahwa setiap orang mampu dan ingin bekerjasama dengan
orang lain, meski bukan untuk keuntungan bersama.

¢. Membantu atau memberikan bantuan adalah perilaku mengambil bagian atau

membantu urusan orang lain sehingga orang tersebut dapat mencapai

tujuannya.

d. Berderma merupakan perilaku menghadiahkan atau memberikan sumbangan

kepada orang lain, blasany bETURa
¢. Suka menolong adalah pe ﬁku w
yang dilakukan tanpa pamrtihjgs ariya dalam bentuk menyelamatkan

orang lain dari ancaman baha

Apabila kondisi tadi %ﬁéﬁj@]yaug baik dan terpuji menurut
pandangan syari’at lp Kngl pekerti mulia dan
sebaliknya apab MU yang buruk, maka disebutlah budi pekerti
yang tercela

Dari uraian kl:maogmgps%ebagai kerangka berfikir
yaitu bahwa kecerdasan spiritual, emosional dan intelektual menjadi dasar dan
prasyarat perilaku prososial.

Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu kemampuan umum yang
membedakan kualitas orang yang satu dengan orang yang lain. Kecerdasan
intelektual lazim disebut dengan intellegence. Istilah tersebut dipopulerkan kembali

pertama kali oleh Francis Galton, seorang ilmuwan dan ahli matematika yang

terkemuka dari Inggris. Intellegence adalah kemampuan kognitif yang dimiliki

i8



organisme untuk menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan yang kompieks
dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor genetik”® Raven (dalam
Suryabrata)®® memberikan pengertian yang lain. Ia mendefinisikan inteligensi
sebagai kapasitas umum individu yang nampak dalam kemampuan individu untuk
menghadapi tuntutan kehidupan secara rasional. Intellegence lebih di fokuskan
kepada kemampuannya dalam berpikir. Wechsler (dalam Anastasi) ¥ seorang
ilmuwan dari Amerika adalah orang yang membuat test intellegence WAIS dan
WISC yang banyak digunakan di seluruh dunia. la mengemukakan bahwa

intellegence adalah kemampua

bertindak secara terarah dan berpiki

lingkungan secara efisien.

kategori. Kategori yang pertama(ddal Jactor atau biasa disebut dengan
B gori yang pertgtia. el JR Ay :

kemampuan kognitif yang dimiliki individu secara umum, misalnya kemampuan

mengingat dan LA:[N l(MoERngzl IA(&M s factor yaitu
merupakan kemampuan khll& Irﬂg AiMndividu. Intellegence tersebut
dipengaruhi oleh FahPN@@NE@WM potensi dasar yang

dimiliki oleh setiap orang untuk intellegence yang dipengaruhi oleh lingkungan
sehingga faktor s yang dimiliki oleh orang yang satu akan berbeda dengan orang yang

lain, Setiap faktor s pasti mengandung faktor g.

z. Joseph, Galton 1978d, Multiple Intelligence, Kecerdasan Majemuk: hal 20

% Suryabrata, 1998. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendckatan Sepanjang Rentang
Kehidupan. Jakarta: Erlangga.p.66.hal. 37

Y Anastasi, A, dan Urbina, S, 1997, Tes Psikologi (Psycholegical Testing), PT.
Prehanllindo, Jakarta.p.20.hal 15

2 Eysenck, H.J, and Kamin, L, 1981, Intelligence : The Batle For The Mind, Pan Book,
London dan Sydney.p.13.hal.79
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Istilah intellegence digunakan dengan pengertian yang luas dan bervariasi,
tidak hanya oleh masyarakat umum tetapi juga oleh anggota-anggota berbagai
disiplin ilmu®.

Anastasi, mengatakan gabungan kemampuan-kemampuan yang diperlukan
untuk bertahan dan maju dalam budaya tertentu. Kemampuan intelektual tersebut
dapat diseragamkan tetapi intellegence bukanlah kemampuan tunggal dan
digunakan untuk mencakup dari berbagai fungsi. Istilah tersebut umumnya diukur
dengan suatu alat tes yang biasa disebut IQ (Intellegence Quotieni). 1Q adalah

ekspresi dari tingkat kemampuani dfd ada saat tertentu, dalam hubungan

dari penggunaan tes 1Q terseb@‘ﬁ‘bﬂ kﬂ J

Penelitiancj *E ggkut upaya untuk

mengetahui keeratan § kecer n Ia meneliti kecerdasan dengan

menggunakan alat tes ki Mbll dari tes inteligensi yang
dikembangkan olehl MDQ,MIM@ besarnya kemauan
dengan menggunakan alat tes Pauli dari Richard Pauli, khusus menyangkut
besarnya penjumlahan. Ja menyebutkan tiga indikator kecerdasan intelektnal yang

menyangkut tiga domain kognitif. Ketiga indikator tersebut adalah :*

® Anastasi, A, dan Urbina, S, 1997, Tes Psikologi (Psychological Testing), PT.
Prehantlindo, Jakarta.p.219.hal .89

3 1bid.p.20.hal.20.

! Eysenck, H.J, and Kamin, L, 1981, Intelligence : The Batle For The Mind, Pan Book,
London dan Sydney.p.13.hat.80.

32 ibid.hal.80.
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a. Kemampuan figur yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bentuk
b. Kemampuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bahasa
¢. Pemahaman dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan dengan angka
biasa disebut dengan kemampuan numerik.
Penelitian tersebut menunjukkan hasil korelasi positif yang signifikan
untuk semua hasil tes dari indikator kecerdasan dan variabel kemauaan, baik itu
kecerdasan figural, kecerdasan verbal, maupun kecerdasan numerik. Istilah

kecerdasan intelektual lebih dikhususkan pada kemampuan kognitif. Behling,

mendefinisikan kemampuan kognisi yang diartikan sama dengan kecerdasan

intelektual, yaitu kemampuan did encakup belajar dan pemecahan
masalah, menggunakan kata- Wl.
F. Sistematika Pembahasan v

Penelitian tersebut dilapor]

S
SaNoOQR\

dalam bentuk rumusan telaah dan

kajian yang runtut dengan %ﬁ%ﬁ}:@l berikut :
Bab Pe uan embahas latar belakang masalah,
UNIVERSITA

a
pembatasan perumusan masalah, tujuan yang hendak dicapai, manfaat

hasil penelitian, telaah p Mdan sisternatika pembahasan,
Bab Kedualmmkaim dengan landasan
teoritik yang membahas tentang kecerdasan emosional, spiritual, intelektual
yang menyangkut pengertian, ciri-ciri dan cara mefatih kecerdasan, kemudian
membahas tentang kecerdasan yang berisi : pengertian, ciri-ciri, konsep dan
cara menumbuhkan kecerdasan serta berisi landasan teoritik tentang perilaku

prososial anak asuh.

3 Behling, O, 1998, Employee Selection : Will Intelligence and Conscientiousness Do
The Job ?, The Academy of Management Executive, 12(1) :hal.77-86
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Bab Ketiga, berupa jenis penelitian, pendekatan yang digunakan,
populasi dan sampel, teknik dan metode pengumpulan data, kisi-kisi dan
instrumen kecerdasan, pengukuran variabel, dan metode pengujian.

Bab Keempat, Analisa, yaitu : Gambaran Panti Asuhan BASA,
responden, uji validitas, uji reliabilitas, uji beberapa asumsi klasik, analisis
regresi dan uji hipotesis.

Bab Kelima, Penutup berisi : Kesimpulan, saran, implikasi kebijakan,

dan implikasi teoritis.

UNIVERSITA
VISINOANN

ISLAM

S

\

N

SIS

UNIVERSITAS
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INDONESIA
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BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI
DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Kecerdasan Emosional

Kata "cerdas” menurut Goleman mengandung dua arti, pertama cerdas
pikiran dan kedua cerdas emosional. Cerdas pikiran dimaksudkan adalah pikiran
pada suatu model pemahaman yang lazimnya di sadari dengan karakter bijaksana,

mampu bertindak hati-hati darmereflel angkan cerdas secara emosional

melengkapi dalam mencapai ﬁﬁg{g@‘y@pm dengan cara-cara yang amat
berbeda, dan be@n Si Wﬁ‘ enjalani kehidupan
duniawi. Namun apablla kecerdasan emosi mm kecerdasan rasio, hal ini
dapat mengakibatkan mempunyai Ilﬁenderung

Menurut Gomm MJE& A’l amigdala dalam otak
emosional. Dalam hal ini menempatkan amigdala sebagai pusat tindakan.
amigdala mampu berperan sebagai pusat semua nafsu, penguasa emosi dan kabel
pemicu syaraf* Apabila terkena rangsangan amigdala akan memerintahkan
tubuh uniuk bereaksi sebelum neokorteks memahami sepenuhnya apa yang

terjadi.

* Goleman, Dantel. (2006) Kecerdasan Emasional: Mengapa EI lebih penting dari 10.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.hal.23-25
* Ibid. hal. 25
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Hal ini oleh Goleman disebut dengan adanya pembajakkan emosi. Jeanne Segal,
menyatakan bahwa dalam evolusi emosi hadir lebih dulu di dalam batang otak
primitif manusia sebelum bagian berpikir otak. Pusat-pusat emosi di dalam otak
terus berevolusi bersama dengan neokorteks, dan Kini ternyata di dalam seluruh
bagian otak. Pesan-pesan yang dikirim oleh indra-indra (mata, telinga) mula-mula
tercatat oleh struktur otak yang paling terlibat dalam memori emosi yaitu
amigdala sebelum masuk ke dalam neokorteks. »

Hal tersebut berarti kecerdasan emosional sesungguhnya membantu

ISLAM
pikiran rasional (akal, intelektual). Secara psil%) ogis ketika pusat-pusat emosional
O
kita terluka, kecerdasan ke ? osignal dan intelektual) mengalami

.

J/L} - el .
terjadi pembajakkan emosi dan fungsi otak tidak optimal. Fungsi akal/intelektual

s kYPNSEIR S| TA S
Apabila terjadi peri% ﬁsMnderungan tragis dapat terjadi.
Seseorang yang tidarNDs@NEISi Iseﬁl:l sekalipun cerdas secara

intelektual dapat berakibat fatal bagi hidup dan kehidupannya bahkan kehidupan
orang lain. Agar hal tersebut tidak terjadi maka pendidikan kecerdasan emosional
sangat diperlukan. Emesi dan akal adalah dua bagian dari satu keseluruhan.
Emotional intellegence menggambarkan kecerdasan hati dan Infelectual

Intellegence menggambarkan kecerdasan akal/etak.

3 Jeane Segal Ph.D.2000. Meningkatkan Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama).hal. 26.
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Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional adalah sumber-sumber
daya sinergis tanpa yang satu yang lain menjadi tidak sempurna dan tidak efektif.

Cerdas intelektual tanpa cerdas emosional, kita dapat meraih nilai A dalam
ujian tetapi akan membuat tidak berhasil dalam kehidupan. Wilayah kecerdasan
emosional adalah hubungan pribadi dan antar pribadi, kecerdasan emosional
bertanggung jawab atas harga diri, kesadaran diri, kepekaan sosial, dan

kemampuan adaptasi sosial.*

1. Mengenali Emosi Diri:
Kesadaran mengenali perasaan itu terjadi. Mengenali
emosi diri merupakan : cerdaSan emosional. Orang-orang yang
memiliki keyakinan [eliiﬁ t ntang perasaanya adalah pilot yang andal bagi
orang, karena hal tersel ﬁ milikiskepekaan lebih terhadap perasaan yang
sesungguhnya atas pengan san-keputusan masalah pribadi.

2. Mengelola Emosi: -
Menangani perasaan %ﬂﬁ‘[@‘ Jﬁ@kp secara tepat. Kecakapan ini
tergantung pada kemampuan mengenali emosi diri. Termasuk dalam
kecakapar ada apaimana _menghibur diri_sendiri, melepaskan

: ; rsinggny -akibat yang timbul
karena gagalnya keteram glan emosional dasar ini. Orang-orang yang tidak

cakap dalam kete ini -menerus melawan perasaan
murung, sementara mere keterampilan ini dapat bangkit

i:?igig a;i:nngxDb@NE SIII‘O tan dan keruntuhan dalam

3. Memanfaatkan emosi secara produktif.

Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat
penting kaitannya dengan perhatian, memotivasi diri sendiri, menguasai diri
sendiri dan untuk berkreasi. Mengendalikan emosi diri meliputi menahan
diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati adalah landasan
keberhasilan dalam berbagai bidang. Disamping itu mampu menyesuaikan
diri dalam flow (hanyut dalam pekerjaan) memungkinkan terwujudnya
kmelja yang tinggi dalam segala bidang. Orang yang memiliki ketrampilan
ini jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka kerjakan.

% Gegal, Jeane. (2000). Melejithan Kepekaan Emosional. Bandung: Mizan Media
Utama.hal.27.
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4. Mengenali Emosi Orang lain: Empati
Empati merupakan kemampuan yang juga bergantung kepada kesadaran diri
emosional. Empati merupakan keterampilan bergaul yang mendasar. Orang
yang empatik jauh lebih mampu menangkap sinyal sosial yang tersebunyi,
yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain.

5. Membina Hubungan.
Sebagian besar seni membina hubungan merupakan keterampilan mengelola
emosi orang lain. Keterampilan sosial ini menunjang popularitas
kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi. Orang yang hebat dalam
keterampilan ini akan sukses dalam bidang apapun yang mengandalkan
pergaulan dengan orang lain. Mereka adalah bintang-bintang pergaulan.*’

Gambaran penerapan kecerdasan emosional antara lain dalam hubungan

emosi, baik verbal maupd

mengkomunikasikan pemsaa%%@ﬁncmam pria lebih terampil untuk

meredam emosi yang ber@n énﬁ pcrasiaa‘InJentan, Ssaﬂah, takut dan sakit,
Pada tingkatan S?J%Jing !ernosi] yang me%p laki-laki akan lebih banyak diam,

yang berarti mengurangi on a.

Sebaliknya MQNE% dan akan semakin

meningkat saat reaksi saraf otonomnya apabila melihat pasanganya diam atau

vergal, mahir mengungkapkan dan

tidak merespon kemarahannya.
a. Melatih Kecerdasan Emosional
Emosi dapat dibentuk-dan dipelajari sepanjang hidup sesecorang. Oleh

karena itu selayaknya pendidikan kecerdasan emosi dilakukan sedini mungkin

37 Goleman, Daniel. (2006) Kecerdasan Emosional: Mengapa EI lebih penting dari 1Q.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.hal.404-405
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disesuaikan dengan perkembangan usia anak didik serta dilangsungkan dalam
rentang kehidupan manusia. Upaya untuk meningkatkan kecerdasan emosional
menurut Segal sebagai sebuah perjalanan lain yang menempuh jenjang-jenjang
pendidikan di sekolah. Jenjang-jenjang tersebut adalah:
1). Sekolah Dasar: Kesadaran emosional.
Emosi adalah pengalaman yang dapat dirasakan secara fisik. Seseorang
merasakan emosinya secara fisik. Ketika kita merasa sakit di manakah
sesungguhnya rasa sakit?. Ketika merasa bahagia, puas atau damai, di bagian

tubuh manakah yang mems3

tetapi semua cenderung merass

kelebihan energi di dalam %}M@J’eﬂggomkan Kedukaan dirasakan

sebagai rasa tSt W@ﬁ g ,Iu. ls&llirgtubuh. Kebahagiaan

irasakan sebagai sensasi yang meringankan.”® Dalam jenjang ini melatih kita

untuk merasakan sensasi emosi p% selurth bagian tubuh.,
MembangulnN«DQm Er&llA‘ogram pelatihan yang
dirancang berdasarkan fakta bahwa cara kerja kebugaran emosional sama
dengan kebugaran fisik. Orang tidak dapat berlari maraton dalam keadaan sakit.
Sehingga perlu membangun toleransi terhadap intensitas emosional secara
bertahap untuk membiasakan kecerdasan inteiektual berbagi dengan kecerdasan

emosional. Kesadaran emosional tentang beragam emosi manusia ibarat scbuah

¥ Sepal, Jeane. (2000). Melejitkan Kepekaan Emosional. Bandung: Mizan Media
Utama.hal.69-89
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komposisi musik, sebagian menonjol dari yang lain menciptakan tekstur
emosional. Jika kita ingin mendengar seluruh simphoni maka harus dapat
merasakan sensasi di seluruh tubuh.
2). Sekolah Lanjutan: Penerimaan Emosional

Setelah mencapai kesadaran emosional yang dirasakan oleh seluruh
tubuh maka berlatih untuk menerima emosi. Orang yang tidak menerima emosi
berarti tidak menerima diri sendiri, sering menyalahkan orang lain atas
kemarahannya dan meyakinkan diri bahwa kecemasan dan kesedihannya sesuatu
yang memalukan. Hal ini membuang tenaga dan juga menumpulkan

-

indra untuk waspada SCIU) eu”l t% dunia nyata yang penuh dengan

emosi kita akan kehilangan

gangguan. Tanpa sepent

kebijaksanaan untuk memb at. Padahal keputusan yang tepat

T ONIVER SPFA & ™ =

hidup kesakitan, membiarkan diri diombang-ambing perasaan orang lain atau
menerima apa saja yang di oleh orang lain. Penerimaan berarti dengan
senang hati memmgmaglﬁaan takut, perasaan yang
menghalangi jalan perasaan). Saat perasaan itu muncul diakui sebagai bagian
penting dari diri kita. Penerimaan berarti mengerti bahwa kita mampu
menanggung emosi, betapapun buruknya atau betapapun kuatnya. Penerimaan
berarti pula jika kita bisa mencintai diri sendiri berarti juga dapat mencintai

orang lain.

bid, him.93-97
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Ketika sesecorang menolak menerima perasaannya atau tidak merasakan
sama sekali, perasaan cenderung bertumpuk di amigdala (struktur limbik yang
berfungsi sebagai otoritas emosional otak). Perasaan yang terpendam dapat
menimbulkan berbagai masalah kesehatan dari migrain hingga maag. Emosi
yang hanya dirasakan sebagian biasanya muncul dalam tanggapan emosional
atau pola perilaku kronis. Jika kita sedih sepanjang waktu tetapi jarang marah,

atau biasa marah dan tidak sedih, mungkin kita sedang mencoba menyingkirkan

perasaan di baliknya.

Indikasi tiadanya per ng paling umum adalah merokok,
dan mabuk hingga menon ; i at:é sosialisasi berlebihan. Kita tahu
bahwa rokok, minuman ke af obat-gbatan tidak baik untuk kesehatan. Jika
seseorang tahu tetapi terjer ini sebenamya seseorang itu

sudah menyadari bahwa dia’séd:

selalu dilakukan uﬁ em E $da baha a dalam kegiatan berulang
ayanya.

dan tidak gampang mellhat yang lasanya menyehatkan

enghindari sesuatu, Kebiasaan ini

jika dilakukan secukupnya secara berlebihan kemungkinan
sedang mcngallhk:lrmm QSMEsS I A

Kita dapat merasa memegang kendali dalam situasi yang sangat tidak
terkendali jika kita tahu bahwa kita memiliki dan tak seorangpun dapat
mengambilnya. Victor Frankl dalam In search of meaning menggambarkan
"kekayaan batin dan kebebasan spiritual” membantu para tawanan Auswich yang
tubuhnya lemah dapat lebih baik bertahan dari pada mereka yang berbadan

kuat™.
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3). Perguruan tinggi: Kesadaran Aktif
Kesadaran aktif adalah mengasah keterampitan merasakan dan menerima
perasaan yang sudah dimiliki kemudian membentuknya menjadi kebiasaan
seumnur hidup. Jika kita dapat merasakan semua emosi betapapun kuatnya, yang
kita butuhkan selanjutnya adalah membawa kemampuan itu sehingga
kemanapun pergi akan selalu tahu mana yang penting bagi seseorang. Orang
dapat memanfaatkan emosi untuk mencerahkan pikiran dimana saja dan kapan

- 40
saja.  ISLAM "\

7

Tujuan pengembang aléi.:' adalah menterjemahkan perasaan
@)
m

ke datam tindakan. Untuk sangat diperlukan. Pikiran adalah

tempat penyimpan semua & nosional yang dibuat, dengan cara

tetap tersambung perasaan@f{:ﬂ@ﬂj@ah mencapai kepekaan emosional

maka akan tetzjliuqﬁ vﬂgﬁi@i hikh ] yagkita temukan tentang
diri dan perilaku. Saat yang sama akan merasakan manfaat memotivasi diri.

Menjaga kepekaa!n%r!'ﬂaguga‘raMuh agar tetap dapat menerima
pesan emosional MDtQ MEO&I Aik bahkan dalam kondisi

terburuk sekalipun. Ketika pikiran mencatat seluruh perkembangan emosi dan

tubuh maka akan mencapai kecerdasan yang lebih besar.
4). Pascasarjana: Memiliki Empati
Empati (mengetahui perasaan orang lain) datang dengan sendirinya dan

mengalir dari kesadaran aktif. Dalam emotional intellegence Daniel Goleman

0 Ibid. hlm.115-130
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menyebut empati ini sebagai keterampilan dasar manusia. Orang yang memiliki
empati adalah pemimpin alamiah yang dapat mengekspresikan dan
mengartikulasikan sentimen kolektif yang tidak terucapkan untuk membimbing
satu kelompok menuju cita-citanya. Manfaat empati antara lain lebih stabil
secara emosional, lebih populer, lebih ramah, dan lebih berhasil dalam
membangun hubungan. Empati adalah bahan penting untuk pesona, sukses
sosial bahkan kharisma.*!

Empati pada awalnya tidak berkesinambungan, kuat untuk orang yang

dicintai tetapi lemah untuk jerang asing—atap sebaliknya tajam di lingkungan

yang nyaman tetapi fumpul ¢ erasa kurang aman. Berhasil ketika
tidak merasa takut tetapi tidah alkan ketika ketakutan. Pada tahap ini
melatih untuk menkonsistenk:

Beberapa hal yang /mier

: @Jk empati dan cara mengatasi

hambatan tersebut:

a) Didikan taLnga empati: empati buia%aglan ﬁ%an masa kecil, oleh
karena itu pelatihaln%!ﬂﬂ'@n%gma yang bersikap empati.
Menanamkan IM E&Amg dapat mempercepat

kemajuan ke arah empati yang konsisten dengan memberi imbangan positif
untuk contoh yang tidak empatik pada masa kecil. Anak dapat bertindak
empatik sebelum usia mercka cukup untuk menerima ajaran tentang benar
dan salai.

b) Menolak mitos budaya tentang empati.

4L thidhim.137-160
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Mitos 1: Empati beresiko, orang tidak sanggup membenamkan diri
seseorang dalam perasaan orang lain.

Yang benar: Empati bukan simpati

Mitos 2: Empati akan menghambat melakukan yang terbaik untuk diri saya.
Yang benar: Hati manusia dapat di perluas tanpa batasan.

Mitos 3: Empati adalah kelemahan

Yang benar: Empati memberi kekuatan

Mitos 4: Jika saya membiarkan diri saya disentuh masalah pribadi orang lain

saya harus memecahka

Yang benar: Orang gertian, belum tentu pertolongan

prasangka

c) Prasangka-prasangka

ini akan mencegah W@%jﬂ@ J

Kesadaran en nform kgke keputusan-keputusan jangka

sikap kita terhadap orang lain dan

pendek dan jangka panjang entang apa yang tepat, sedangkan empati

menginformasikan segalaléxlﬂwAM'npengamhi orang lain. Ketika
menggunakan ketam Q@N Eps I:Apendengaran, komunikasi

menjadi produktif dan efisien. Empati akan memotivasi memperbaiki kesalahan.
juga memungkinkan berbeda pandangan tanpa menimbulkan pertentangan.
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dapat bekerja efektif
dengan siapapun karena dia mendengarkan tanpa prasangka. Kesadaran- tentang

pentingnya perasaan orang lain dan perasaan sendiri memudahkan menghargai
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pendapat dan nilai-nilai orang lain yang berbeda, tanpa merasa terancam oleh
perbedaan tersebut.

Kecerdasan emosional erat hubungannya dengan perasaan manusia. £Emosi
menuntut menghadapi saat-saat kritis dan tugas-tugas yang terlampau riskan bila
hanya diserahkan kepada otak. Perasaan bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya sugesti, kelelahan, perbatian, intelegensi sehingga ikut mewarnai
emosi. *

Istilah “ kecerdasan emosional “ pertama kali disampaikan pada tahun

1990 oleh ahli psikologi Pe iversitas Harvard dan John Mayer

dari Universitas New Hampshi enerangkan akan adanya kualitas-
kualitas yang penting bagi k ta¥a [lain : empati, mengungkapkan dan

memahami perasaan, me

menyesuaikan diri, disukai%%@mmabk&n masalah antar pribadi,

ketekunan, kew. Vegﬁg ii%ghorm * Salovey dan Meyer

sendiri menga kecerdasan emosional sebagai himpunan bagian dari

kecerdasan sosial yang mleél_lﬂ'éﬁm memantau perasaan dan emosi
baik pada diri senlmgmas,l Ailah—milah semuanya dan

menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan,*

Menurut Seto Mulyadi, kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengenali emosi diri, kemampuan memotivasi diri, kemampuan mengenali emosi

orang lain

‘2 Daniel Goleman, Emotional Intelligence : Mengapa EQ Lebih Penting daripada 10 (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utsma, 2003), him. 4

. Lawrence E, Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 5

4 Ibid him. 8
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dan kemampuan membina hubungan, dan kemudian mengambil keputusan-
keputusan secara mantap (Depdiknas, Jumnal).*

Secara sederhana Ary Ginanjar mengartikan kecerdasan emosional adalah
kemampuan merasakan. Dan cara meningkatkan ini adalah dengan cara
mempraktekkannya.*® Menurut Robert K Coopeer, Ph D dan Ayman Sawaf,
kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara
efektif menerapkan daya serta kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi,

koneksi, serta pengaruh yang manusiawi."’

Dasar-dasar pembe Sle‘nﬁ:‘)g‘{\ yail mencakup tentang kemampuan-

TA

kemampuan untuk : menundgk engendalikan impuls-impuls, tetap

R

optimis jika berhadapan dmﬁan dan ketidakpastian, menyalurkan
yd
®)

S

disiplin diri dalam usaha fiencapat Jig‘u;gn-mjuan, menangani kelemahan-
oo 2
b. Komponea-komponer| e fdasap/emosioial (EQ)

Konsep kTN:D @NE:gI ,d& lima komponen, yaitu

kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri,

emosi-emosi yang kuat se emotivasi dan menjaga semangat

mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain.

“ Ibid him. 8

5 Iwan Joyo. Pentingnya ESQ dalam Manajemen Konflik Bagi Perawal.
(hhtp//www.cchinstitute/opini_kecerdasan_emosional_spiritual,diakses 11 Desember 2012)

% Ary Ginanjar Agustian, Emational Spiritual Quotient (ESQ), hlm. 41

4. Robert K, Cooper dan Ayman Sawaf, Executive EQ, Kecerdasan Emoaional dalam
Kepemimpinan dan Organisasi, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,2001),him. 387

% patricia Patton, EQ, Pengembangan Sukses Lebih Bermakna (Mitra Media, 2002),hlm. 1
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Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1). Kemampuan Mengenali Emosi diri.

2)

3).

Kemampuan mengenali emosi diri adalah kesadaran diri mengenali perasaan
sewaktu itu terjadi dari waktu ke waktu dalam kehidupan individu.
Kemampuan Mengelola Emosi Diri.

Kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan untuk menangani
perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas, kemampuan untuk
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau

ketersinggungan dan ang timbul karena gagalnya

keterampilan emosion va adalah keseimbangan emosi

bukan untuk menekan saan mempunyai nilai dan makna

yang dikehendaki.

Kemampuan Memotw@:@jﬁkﬂ]@ J
Kemampuan ngﬁ gargr agzm individe dalam

mengarahkan mendorong segala daya upaya dirinya bagi pencapaian

tujuan yang diharapl!x%!la_m‘ ha"eran motivasi positif yang terdiri
dari antusias Iimg MEiSJL@gat produktif dan efektif

dalam segala aktivitasnya,

Memotivasi diri sendiri dapat ditelusuri melalui beberapa hal sebagai berikut :

a) cara mengendalikan dorongan hati, b) derajat kecemasan yang berpengaruh

terhadap unjuk kerja seseorang, c¢) kekuatan berfikir positif, d) optimisme, €)

kemampuan seseorang terhadap keadaan yang sedang terjadi atau pekerjaan hanya

terfokus pada satu objek. Dengan kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya,
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maka seseorang akan cenderung memiliki pandangan yang positif dalam menilai

segala sesuatu yang terjadi.

4). Kemampuan Mengenali Emosi Orang Lain.
Kemampuan mengenali emosi orang lain disebut empati, yaitu kemampuan
memahami perasaan orang lain serta mengkomunikasikan pemahaman
tersebut kepada orang yang bersangkutan. Kemampuan ini dibangun atas
dasar kesadaran diri sendiri, yang meliputi bahwa orang lain juga mempunyai
kepentingan seperti halnya diri kita sendiri, sadar bahwa lingkungan yang

membentuk individu itu menyadari tidak ada manusia itu

sama, serta perbedaan yang harus disikapi dengan

perlawanan. Semakin s kepada diri sendiri, semakin

n
mampu ia mengenal dal i emgsinya dan makin mudzh membaca

perasaan orang lain. Jwﬂkﬂ @J

5). Kemampuardeﬁbi Eﬁ
Kemampuan membma hu ungan merupakan kemampuan individu dalam

mengelola emosi oran tersebut membantu individu dalam
mengelola emolNlQJQdNE &lﬁemalm hubungan dengan

orang secara terbuka sehingga disukai oleh lingkungan karena ia

menyenangkan secara emosional. Seni membina hubungan dengan orang lain
merupakan ketrampilan sosial yang mendukung keberhasilan dalam
pergaulan dengan orang lain, tanpa memiliki ketrampilan dalam membina
hubungan dengan orang lain, maka seseorang akan kesulitan datam pergaulan

sosial.
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Sesungguhnya karena tidak memiliki keterampilan sosial ini yang
menyebabkan seseorang seringkali dianggap angkuh, mengganggu dan tidak
berperasaan. ¥
Menurut Goleman, sescorang yang mengalami kemerosotan emosional akan
mempunyai perilaku sebagai berikut :

a).Menarik diri dari pergaulan atau masalah sosial, lebih suka menyendiri,
bersikap sembunyi-sembunyi, banyak bermuram, kurang bersemangat,
merasa tidak bahagia, terlampau bergantung.

b).Cemas dan depresi, menyendiri, sering takut dan cemas, ingin sempumna,
merasa tidak dicintai, merasa gugup atau sedih dan depresi.

c).Memiliki masalah dalam hal perhatian atau berfikir, tidak mampu
memusatkan perhatian ataudydpk tenarng, melamun, bertindak tanpa berfikir,
dan bersikap lemah. 2

d).Nakal atau agresif, bergal dengéfpana

ak yang bermasalah, bohong dan
terhadap orang lain, menuntut
perhatian, merusak mili Jorang Jifnymembandel, keras kepala dan suasana
hatinya sering berubah- :
bertemperamen.

SET
pabi A , ; . .
Apabila seseorang memiliki kecer emosional yang baik, maka

kemerosotan e@MW@RdS*Meﬂadi. Ada banyak

keuntungan bila seseorang Il@.‘i.lﬂa' Mﬂ emosi yang baik diantaranya :
(1).Kecerdasan CW NEBSuranendalian diri sehingga
seseorang tidak terjerumus ke dalam tindakan-tindakan bodoh yang
merugikan diri sendiri dan orang lain.
(2). Kecerdasan emosional bisa diimplementasikan sebagai cara yang baik untuk
memusatkan atau membesarkan ide, konsep, atau bahkan sebuah produk,

dengan pemahaman tentang diri, juga cara terbaik dalam membangun /obby

jaringan dan kerjasama.

“* Ratma Faradisa, “ Hubungan amtara EQ, SQ, dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X1
SMAN 1 Turen”, Skripsi. Fakultas Psikologi UM, him. 16-18
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(3).Kecerdasan emosional modal penting bagi seseorang untuk mengembangkan

bakat kepemimpinan dalam bidang apapun juga. Untuk mencapai tujuan di

atas diperlukan kiat-kiat khusus yang dapat dilakukan yakni diantaranya,

kemampuan untuk mengekspresikan diri, mengemukakan ide, gagasan atau

pendapat dan mengkomunikasikan dengan orang lain. Bisa juga dengan

pembelajaran melalui berorganisasi dan bersosialisasi.™

¢. Unsur-Unsur Utama dalam Kecerdasan Emosional (EQ)

Menurut Daniel Goleman unsur-unsur utama dalam kecerdasan emosional

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4

3)

6)

8)

Kesadaran diri : mengams iri sendiri dan mengenali perasaan diri
sendiri, menghimpul
antara pikiran, perasda
Pengambilan kepu

encermati tindakan-tindakan diri
; mengetahun apa yang menguasai
sebuah keputusan, p' ciran-atidy perasaar

Mengelola perasaan ‘j/’q}é 2t } embicaraan sendiri” untuk menangkap
pesan-pesan negatlf seperti ejekan-ejekan tersembunyl menyadari apa

yang ada di bali ati yang mendorong
amarah gﬁ takut dan cemas,
kesedihan.

Menangam stres : ]ajaianWa berolahraga, perenungan yang
terarah, metoede relaksasi.

Empati : mmm g lain, dan berpikir dengan
sudut pan perasaan orang mengenai
berbagai hal.

Komunikasi : berbicara mengenai perasaan secara efektif, menjadi
pendengar dan penanya yang baik, membedakan antara apa yang
dilakukan atau yang dikatakan seseorang dengan reaksi atau penilaian diri
sendiri tentang hal itu, mengirimkan pesan “aku” dan bukannya
mengumpat.

Membuka diri : menghargai keterbukaan dan membina kepercayaan dalam
suatu hubungan, mengetahui kapan situasinya aman untuk mengambil
resiko membicarakan tentang perasaan diri sendiri.

Pemahaman : mengidentifikasi pola-pola dalam kehidupan emosional diri
sendiri dan reaksi-reaksinya, mengenali pola-pola serupa pada orang lain.

>LSiti Chotijah, “Kontribusi EQ dan SQ terhadap Prestasi Belajar”, Skripsi, Fakultas

Psikologi, UM, 2008.him. 14-15
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9) Menerima diri sendiri : merasa bangga dan memandang diri sendiri dalam
sisi yang positif, mengenali kekuatan dan kelemahan diri sendiri, mampu
untuk mentertawakan diri sendiri.

10) Tanggung jawab pribadi : rela memikul tanggung jawab, mengenali akibat-
akibat dari keputusan dan tindakan diri sendiri, menerima perasaan dan
suasana hati diri sendiri, menindak lanjuti komitmen.

11) Ketegasan : mengungkapkan keprihatinan dan perasaan diri sendiri tanpa
rasa marah atau berdiam diri.

12) Dinamika kelompok : mau bekerja sama, mengetahui kapan dan bagaimana
memimpin, kapan mengikuti.

13) Menyelesaikan konflik : bagaimana berkelahi secara jujur dengan anak-anak
lain, dengan orang tua, dengan para guru, contoh menang untuk
merundingkan kompromi.*

d. Meningkatkan Kecerdasan Emosional (EQ)

dalam meningkatkan kecerdasan

rdasan intelektual (IQ) yang pada

a kemampuan kognitif relatif tidak
n saja. Tidak peduli orang yang

G
tidak peka, pemalu, pemarah, kikuk atau sulit bergaul dengan orang lain, dengan

motivasi dan l@m& V@Rﬂ&lﬂﬂ?ﬁd&en@mi kecakapan
emosi. Is I_ A M

Keterkaitan INWTHA-OM] (EQ) dan kecerdasan

spiritual (SQ) dengan suara hati dapat menumbuhkan kekuatan yang tersembunyi
di dalam jiwa dan mencerdaskan emosional dan spiritual.>
Berikut beberapa keterampilan dalam meningkatkan kecerdasan emosional :

1). Keterampilan emosional

52. Daniel Goleman, Emotional Intelligenc Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006,
him. 428-429

BQyafrizal Helmi, Pengembangan Kecerdasan Emosional dan  Spiritual
(http://shelmi.wordpress.com pengembangan-kec-emosio-spiritual/),diakses pada 7 Juli 2012)
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a) Mengidentifikasi dan memberi nama perasaan-perasaan.
b) Mengungkapkan perasaan.
c) Menilai intensitas perasaan
d) Mengelola perasaan
e) Menunda pemuasan
f) Mengendalikan dorongan hati
g) Mengurangi stress
h) Mengetahui perbedaan antara perasaan dan tindakan.
2). Keterampilan kognitif
Bicara sendiri-melak
suatu masalah atau menents

dan menafsirkan isyarat-is

terhadap perilaku dan mellh%ﬁ J@n perspektif masyarakat yang lebih

luas. Menggunak IyeIesalan lglah dan pengambilan
keputusan misa nya, men eggg‘ §ongan hati, menentukan sasaran,
mengidentifikasi tindakaJ Jﬂﬂ%leemperhimngkan akibat-akibat
yang mungkin. MJ‘MDUQ mEﬁJ AMemahami sopan santun

(perilaku mana yang dapat diterima dan mana yang tidak) sikap yang positif

terhadap kehidupan kesadaran diri-misalnya, mengembangkan harapan-harapan
yang realistis tentang diri sendiri.
3). Keterampilan perilaku

Nonverbal-berkomunikasi melajui hubungan mata, ekspresi wajah, nada

suara, gerak-gerik dan seterusnya Verbal mengajukan permintaan-permintaan

40



dengan jelas, menanggapi kritik secara efektif, menolak pengaruh negatif,

mendengarkan orang lain, menolong sesama, ikut serta dalam kelompok-

kelompok yang positif. **

MIF Baihaqi, mengatakan ada tiga langkah untuk dapat mengembangkan

kecerdasan emosional, yaitu :

a)

b)

Membuka hati : ini adalah langkah pertama karena hati adalah symbol pusat
emosi. Hati yang merasa damai saat berbahagia. Hati merasa tidak nyaman
ketika sakit, sedih, marah atau patah hati. Mulai dengan membebaskan pusat
perasaan dari impuls dan pengaruh yang membatasi untuk menunjukkan cinta
satu sama lain.

Menjelajahi daratan emosi : sekall telah membuka hati, dapat melihat
kenyataan dan menemukam idalam kehldupan Dapat berlatih cara
mengetahui apa yang kitaua ahui emosi yang dialami orang lain.
Singkatnya menjadi lebil nenanggapi perasaan dan perasaan
orang di sekitar,

Mengambil tanggung jawa i emperbaiki dan mengubah kerusakan

hubungan, harus menga g:;l awab. Dapat membuka hati dan
E3 I

memahami peta dataran §0510 rangi;d sekitar. >

SR

2. Kecerdasan Intelektul

Kecordysah] adioh, defomferd, daidi g, Kemampuan umum yang
membedakan kualitas 1@ Eg ﬂ Mﬂ orang yang lain.*® Kecerdasan

intelektual lazinl Nwﬁwﬁg Isﬂ ini dipopulerkan kembali

pertama kali oleh Francis Galton, seorang ilmuwan dan ahli matematika yang
terkemuka dari Inggris.”’ Infelligence adalah kemampuan kognitif yang
dimiliki organisme untuk menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan

yang kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor genetik.*

- fbid, hlm 426-427
55, MIF Baihagi, Pertautan 10, EQ, dan SQ (http://baihaqi.kompasiana.comPertautan -

IQEQ-S% diakses pada 7 Juli 2012).

"Joseph, G,1978. Interpreting Psychological Test Data ,Vol.1,New York VNR_p.8.hal 3.
57 Ibid.p.19.hal .5.
%% Ibid.p.20.hal .5.
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Raven memberikan pengertian yang lain. la mendefinisikan Intelligence
sebagai kapasitas umum individu yang nampak dalam kemampuan individu untuk
menghadapi tuntutan kehidupan secara rasional.?® Intelligence lebih difokuskan
kepada kemampuannya dalam berpikir. Wechsler seorang ilmuwan dari Amerika
adalah orang yang membuat fest Intelligence WAIS dan WISC yang banyak
digunakan diseluruh dunia. [a mengemukakan bahwa inteligensi adalah
kemampuan global yang dimiliki oleh individu agar bisa bertindak secara terarah

dan berpikir secara bermakna serta bisa berinteraksi dengan lingkungan secara

7
i |ke dalam dua kategori. Kategori
dengan kemampuan kognitif yang

@ nampuan mengingat dan berpikir.

Kategori yang kedua disebut/den;

yang dimiliki individu.® g fakror lebih merupakan potensi dasar yang dimiliki

oleh setiap orang unuk belajar dan cE;era P

Inteligensi ini dl;leéxjﬂhf & M bawaan. Faktor s merupakan
inteligensi yang diJW%&il\Aaktor s yang dimiliki oleh

orang yang satu akan berbeda dengan orang yang lain. Setiap faktor s pasti
mengandung faktor g.

Istilah Intelligence digunakan dengan pengertian yang luas dan bervariasi,

* Sumadi Suryabrata, 1998, Pembimbing Ke Psikodiagnostik II, Rake Sarasin,
Yogyakarta. p.66.hal. 38

% Anastasi, A, dan Urbina, S, 1997, Tes Psikologi (Psychological Testing) , PT.
Prehanllindo, Jakarta.p.220.hal.97

%L Eysenck, H.J, and Kamin, L, 1981, Intelligence : The Batle For The Mind, Pan
Book, London dan Sydney.p.13 .hal.5.
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tidak hanya oleh masyarakat umum tetapi juga oleh anggota-anggota
berbagai disiplin ilmu.%

Anastasi, mengatakan bahwa Infelligence bukanlah kemampuan tunggal
dan seragam tetapi merupakan komposit dari berbagai fungsi. Istilah ini umumnya
digunakan untuk mencakup gabungan kemampuan-kemampuan yang diperlukan
untuk bertahan dan maju dalam budaya tertentu. Kemampuan intelektual ini dapat
diukur dengan suatu alat tes yang biasa disebut [Q (Intellegence Quotient). 1Q
adalah ekspresi dari tingkat kemampuan individu pada saat tertentu. 6

Pauli dari Richard P, usys,meényangkut besarnya penjumiahan. la

menyebutkan tiga indikator tual yang menyangkut tiga domain

kognitif. Ketiga indikator te

a. Kemampuan figur yaitu %.Ip iaman dan nalar dibidang bentuk

b. Kemampuan verbal yaitu ﬁﬁ’ﬁiﬂgﬁk@fﬂ;@ﬁmm dan nalar dibidang bahasa

¢. Pemaham n lwgﬁg Ia;ar Kf gkaltan dengan angka

biasa disebut dengan kemam uan numerik

Istilah kecerdasan %telrk-tua lMdlkhususkan pada kemampuan
kognitif. Behling, Immlm5[§ll @isi yang diartikan sama

dengan kecerdasan intelektual, yaitu kemampuan yang didalamnya mencakup

belajar dan pemecahan masalah, menggunakan kata-kata dan simbol.*
Para peneliti menemukan bahwa tes untuk mengukur kemampuan kognitif

tersebut, yang utama adalah dengan menggunakan tiga pengukuran yaitu

2 Stemberg dalam Anastasi, A,1997, Tes Psikologi (Psychological Testing) , p. 219.

- 1bid., p.220.hal.87.

% Behling (1998, p.189). Behling, O, 1998, Employee Selection : Will Intelligence and
Consciemtionusness Do The Job ? | The Academy of Management Executive, 12(1) :77-86
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kemampuan verbal, kemampuan matematika, dan kemampuan ruang. Moustafa
dan Miller, pengukuran lain yang termasuk penting seperti kemampuan mekanik,
motorik dan kemampuan artistik tidak diukur dengan tes yang sama, melainkan
dengan menggunakan alat ukur yang lain. Hal ini berlaku pula dalam pengukuran
motivasi, emosi dan sikap®’

Dalam perspektif psikologi pendidikan, kecerdasan di anggap sebagai
kemampuan mental terhadap suatu persoalan. Ada tiga faktor penting yang
berhubungan dengan kecerdasan seseorang, yaitu penilaian (judgment), pengertian

(comprehension) dan penal ecara umum, kecerdasan menurut

7
perspektif ini adalah kemamj sesé: g merespon dan menyelesaikan

0
Ali & Asrori, menga a keg dasan adalah seluruh kemampuan

berfikir dan bertindak secara adagtif, te ﬁ@ﬂ(emampuan mental yang komplek.

Dengan kata tij ﬁelr@: grlllh‘lﬁemungan koordinasi yang

memberi struktur kepada tin aku sebagai adaptasi mental terhadap situasi

- ISLAM
Terdapat tujm JQ ME&A dalam tiap diri individu,

yaitu linguistik, matematika, spasial, Kkinestetis, musik, antar pribadi dan
interpribadi, Macam-macam kecerdasan di atas merupakan potensi-potensi yang

ada pada setiap individu dengan kadar berbeda-beda.%®

% Moustafa, K,S, and, Miller, T, R, 2003, Too Infelligent For The Job 7 The Validity of
Upper-Limit Cognitive Ability Test Scores In Selection,Sam Advanced Management Journal,
Vol.68.p.5.hal.2.

7 Suharsono, 2004, Melejitkan 10, IE & IS, Depok: Inisiasi Press. Hal, 4.

. Ali. M, Asrori. M, 2004, Psikologi Remaja, Jakarta: Bumi Aksara. Hal, 27.

®_Ppasiak. T,2004, Revolusi IQ, EQ, SO, Bandung: Mizan Pustaka. Hal,17.
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Beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan intelektual, yaitu:
biologis, lingkungan, budaya, bahasa dan masalah etika. Dari penjelasan di atas
dapat di ketahui bahwa kecerdasan intelektual ialah istilah umum yang digunakan
untuk menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti
kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak,
memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar. Kecerdasan intelektual
erat kaitannya dengan kemampuan kognitif yang di miliki oleh individu.

a. Struktur Kecerdasan

Kecerdasan dapat dibag grdasan umum biasa disebut sebagai

faktor-g maupun kecerdasan étapi pada dasarnya kecerdasan dapat

di pilah-pilah. Berikut ini fikasi kecerdasan menurut L.L.

Thurstone: "

1) Pemahaman dan kemamp%’%!‘ ﬂJ @J

2) Angka dan hltungan
3) Kemamp

9 DayamgatUT“*llVERSlTAS

5) P

6) Kecepatan perseptual ISI_ A M
Skala Wecllm QQME’&I{AMM{ mendapatkan taraf

kecerdasan membagi kecerdasan menjadi dua kelompok besar yaitu kemampuan

kecerdasan verbal (VIQ) dan kemampuan kecerdasan tampilan (PIQ)
b. Pengertian Intelektual
Istilah intelek berasal dari bahasa inggris intellect yang menurut Chaplin

(1981) diartikan sebagai:

™ hitp:/fwww.semipalar.net/artikel/dr-diskusi01.html diakses pada tanggal 12 Juli, 2012.
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1) Proses kognitif, proses berpikir, daya menghubungkan, kemampuan menilai,
dan kerampuan mempertimbangkan.
2) Kemampuan mental atau intelegensi.”

Dinyatakan bahwa “intelek™ adalah akal budi atau inteligensi yang berarti
kemampuan untuk meletakkan hubungan dari proses berpikir. Selanjutnya, di
katakan bahwa orang yang intelligent adalah orang yang dapat menyelesaikan
persoalan dalam waktu yang lebih singkat, memahami masalahnya lebih cepat dan
cermat, serta mampu bertindak cepat.”

Istilah Intelligence, semula berasal dari bahasa Latin infelligere yang

berarti menghubungkan atau sama lain. Sedangkan menurut

William Stern, salah seorang czp nelitian Intelligence, mengatakan
bahwa Intelligence adalah ke enggunakan secara tepat alat-alat

p tuntutan-tuntutan baru.”

Berdasarkan uraian dl%é%ﬁj};@ﬁlkan bahwa pengertian intelektual

adalah kemmﬂwgﬁbgrﬁée bgikir logis dan cepat

sehingga dapat bergerak dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru.

¢. Tahap Perkembangan JnéhlA M
Jean Piaget memba@l m«magmaﬁl@mmpat tahapan

sebagai berikut:

bantu dan pikiran guna meny:

1) Tahap Sensori-motori
Tahap ini dialami pada usia 0-2 tahun. Interaksi ini terutama di arahkan oleh

sensasi-sensasi dari lingkungannya. Dalam melakukan interaksi dengan

T Ali. M, Asrori. M, (2004), Psikologi Remaja, Jakarta: Bumi Aksara. Hal, 27.
2 Tbid.hal.27
7 Ibid.hal.27
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2)

3)

4

lingkungannya, termasuk dengan orang tuanya, anak mengembangkan
kemampuannya untuk mempersepsi, melakukan sentuhan-sentuhan,
melakukan berbagai gerakan, dan secara perlahan belajar mengkoordinasi
tindakannya.

Tahapan Pra-operasional

Tahap ini berlangsung pada usia 2-7 tahun. Tahap ini disebut juga tahap
intuisi sebab perkembangan kognitifnya memperlihatkan kecenderungan yang
ditandai oleh suasana intuitif.

Tahap Operasional Konkrg

Tahap ini berlangsung ahtara ighun. Pada tahap ini, anak mulai
menyesuaikan diri denga ias kopkret dan sudah mulai berkembang rasa

ingin tahunya.

Tahap operasional fonnal@if’;ﬂj %‘Uj@ J
Tahap ini di i Ivzgﬁsgi ﬁlun ke g Pada usia ini anak
UN A

tefah mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaannya yang

IS AM

merupakan hasil dari berp 2is.

Macam-macam Tes HMQQM Ei&l&wnjadi :

a) Individual atau kelompok

b) Bahasa atau verbal, bukan bahasa atau nton verbal atau perbuatan

¢) Mudah atau lebih sukar, di sesuaikan dengan umur atau tingkat-tingkat

sekolah.” -

™. Ibid, Hal 28-29.
75 Lester D.Crow. Op cit. Hal, 228
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d. Pengertian Kecerdasan Intelektual

Pengertian kecerdasan intelektual menurut para ahli yaitu: 76

1) Kekuataan mental dimana manusia dapat berpikir

2} Suatu rumpun nama untuk proses kognitif, terutama untuk aktivitas yang
berkenaan dengan berpikir {misalnya menghubungkan, menimbang, dan
memahami).

3) Kecakapan, terutama kecakapan yang tinggi untuk berpikir.

Pertumbuhan intelektual sescorang berkembang dari pengertian yang

i disebabkan karena pada mulanya

seorang anak hanya mampu lﬁm raé ktif terhadap obyek-obyek yang

)
konkret saja. Pada tingkat peﬁe seﬁ jutnya kemampuan anak berpikir
>

asbtrak menjadi semakin baik ghing

Kemampuan berpikir 2

ampy mendapatkan konsep abstrak

%glac "{'Jeasonin i

2) merupakan bagian yang
sangat erat kal@N}M Eﬂ@%@m seseorang untuk
mengabstraksikan konsep-t@udﬁ M mengambil suatu kesimpulan.

Mengambil kesimpllwwﬂgsgrﬁaksi konsep-konsep serta

ide-ide yang diamatinya. Orang yang mampu menemukan, mencari serta
menghubungkan ide-ide itu, adalah orang yang mempunyai kapasitas intelektual
yang tinggi. Kapasitas intelektual atau inteligensi yang tinggt tercermin dengan

kemampuan berpikir abstrak yang tinggi pula.”

6 Sandy MacGregor. Mengaktifkan Kekuatan Pikiran Bawah Sadar untuk Mencapai
Tujuan, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000, hal.4]
77 [bid.hal.47.
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Kecerdasan intelektual ialah aktifitas otak. Otak adalah organ luar biasa
dalam diri. Beratnya hanya sekitar 1,5 Kg atau kurang lebih 5 % dari total berat
badan. Namun demikian, benda kecil ini mengkonsumsi lebih dari 30 % seluruh
cadangan kalori yang tersimpan di dalam tubuh. Otak memiliki 10 sampai 15
triliun sel saraf dan masing-masing sel saraf mempunyai ribuan sambungan. Otak

tu-satunya organ yang terus berkembang sepanjang itu terus diaktifkan.
Kapasitas memori otak yang sebanyak itu hanya digunakan sekitar 4-5 % dan

untuk orang jenius memakainya 5-6 %. Sampai sekarang para ilmuan belum

berhubungan Wn ional. ﬂmg Ial&alr terjadi_manakala hubungan

fungstonal itu terganggu.

Wilayah aktifitas tll§ I]'gﬂ'ﬁlMakan antara pikiran sadar dan
pikiran bawah deNlQM&;LAm 12 % dan selebibnya

(88%) adalah wilayah pikiran bawah sadar. Di antara kedua wilayah ini, ada garis
pemisah yang disebut Reticular Activating System (RAT), yang berfungsi untuk
menyaring informasi tidak perlu atau berlebihan supaya kita tetap bisa waras. Di
wilayah bawah sadar tersimpan semua ingatan dan kebiasaan, kepribadian dan

citra diri kita”

™ 1bid.hal.47.
. Ibid.hal.53.
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Di dalam sistem otak ada suatu bagian yang disebut limbik (otak kecil),
terletak di bawah tulang tengkorak di atas tulang belakang. Otak kecil ini
ditemukan oleh para ilmuan memiliki tiga fungsi, yaitu mengontrol emosi,
mengontrol seksualitas, dan mengontrol pusat-pusat kenikmatan.

Dari sini dipahami bahwa otak/ kecerdasan intelektual (1Q) dan
kecerdasan emosional (EQ) memiliki hubungan yang fungsional yang saling
menentukan antara satu dan lainnya. Penelitian Rappaport di tahun 1970-an
menyimpulkan bahwa emosi tidak hanya diperlukan dalam penciptaan ingatan,

tetapi emosilah adalah dasar emori. Orang tidak akan pernah

mencapai kesuksesan dalam é uali mereka senang menggeluti

bidang itu. Jadi untuk meng intelektual yang biasa disebut

dengan accelerated learni gZ; ti apaf> dicapai tanpa bantuan aktifitas

emosional yang positif.* /j;zu ‘ Jkﬂj@]

¢. Kecerdasan In f&r{ d?ag i
Di dalaHI—Qur’aréeclidgg %‘h’:ﬁpiihubungkan dengan

beberapa kata kunci seperti kata ‘ag/ (secara harfiah berarti mengikat) yang
terulang sebanyak M]Q Mém&\dalam bentuk kata benda

(ism) tetapi hanya digunakan dalam bentuk kata kerja (fi’il), yaitu bentuk fi'il

madii sekali dan bentuk fi’il mudlari’ 48 kali.
Penggunaan kata ‘agl dalam ayat-ayat tersebut pada umumnya digunakan
untuk menganalisis fenomena hukum-alam seperti yang termaktub dalam Q.S. al-

Bagarah 11643

&0 Ibid.hal.55.
8. www.republikaonline.com Isyarat-isyarat [Q.EQ dan SQ dalam Al-Qur'an diakses
pada tanggal 19 Agustus 2012
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu
dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh {terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan,*

dan hukum-hukum perubah‘ sosm sepe i lyang termaktub dalam Q.S. al-

‘Ankabut 29:43.

%UJVMJJ@J
Artinya: Dan pemlea -perumpamaan Ini kami buat untuk manusia; dan tiada

g e AR RS oG g P,

Selain kata ‘agl juLSaLi— &M’l dengan predikat orang-orang
yang mempunyai M@GNE St (orang-orang yang

mempunyai pikiran) yang terulang sebanyak 16 kali. Seorang yang mencapai
predikat wlil al-baab belum tentu memiliki kecerdasan emosional atau spiritual,
karena masih ditemukan beberapa ayat yang menyerukan kepada kaum ulil al-
baab untuk bertakwa kepada Allah Swt seperti yang termaktub dalam Q.S.Al-

Maidah 5:100 dan S. Al-Thalaq 65:10 sebagai berikut:

82 Departemen Agama RI1. 2000. Al-Owur’an dan Teriemahannva hal.31.
® Ibid.hal. 565
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Artinya: Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada Allah Hai
orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan.” 3

-

LIS PR g I;,_,a.\]l;_...JSIIJ_,L}ﬁs‘ 51, sk G136 AT 2

Artinya: Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, Maka bertakwalah kepada
Allah Hai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu) orang-orang yang beriman.
Sesungguhnya Allah Telah menurunkan peringatan kepadamu.

{ ISLAM )
Namun, ulil al-baab _]%& dapat dlg\% bagi pemilik IQ yang sudah

menyadari akan adanya kekm‘txan yz@g lebih tinggi di balik kemampuan
Z
akal pikiran seperti yang termuglb d

y4
o

i U&j
e e PR

Pl i s Cadaizs l..lb-\..b.:u!luyuﬁj T35y 1a el g3

UNIVERSITAS o

Artinya: Allah menganug iﬁt@' ( fahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) ke daki-Nya. dan barangsiapa yang

dianugerahi hikmah, mm&l@m@a yang banyak. dan
Hanya orang-orang Ir bil pelajaran (dari firman

Allah) ®

Baqarah2:269 dan S. al-Zumar 39:9

n
S=

sebagai berikut:

\\

i e AT T T F - T F oLt esE
_,:- JGﬁ{”JJﬁLﬁfU}‘J@bJJI;b‘;CAE‘J}DOJI

@I 535 0y 0,205 ¥ 0l 6,525

Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
‘eribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: “"Adakah sama
orang-orang yang mengetahuidengan orang-orang yang tidak mengetahui?”
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.

ol s izsa b ot

 Ibid.hal.165
85 Ibid.hal. 56
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Aktifitas kecerdasan intelektual kesemuanya itu dapat disimpulkan bahwa
ontologi akal hanya terbatas pada obyek-obyek yang dapat diindera, kepada
obyek-obyek yang bersifat metafisik. Penguasaan kecerdasan intelektual bukan
jaminan untuk memperoleh kualitas iman atau kualitas spiritual yang lebih baik,
karena terbukti banyak orang yang cerdas secara intelcktual tetapi tetap kufur

terhadap Allah. Hal ini ditegaskan di dalam Q.S.Al-Baqarah/2:75 sebagai berikut:

e aef se ALA A g s L g . Mee ¥ T Zwz  Aee aoa L 4ok
U st o 9352000 A el Gy ga 23 g 33 3 OB 033 550 LgnBa 0l O gealazdl @
E LRI B

e e N

kafiy ercka akan percaya kepadamu,
firman Allah, lalu mereka

padahal segolongan dari n
g mereka mengetahui? %

mengubahnya setelah mereka
L
Ayat ini mengisyaratk% bah intelektual terkadang untuk

meligitimasi kekufuran. Padahal
memperolch kecerdasan yang lebih tinggi. Seorang ilmuan yang arif tidak

berhenti pada MMME%LQ:A& sinergi dengan

kecerdasan-kecerdasan yand ﬁif_mgAlMakna simbol ayat pertama yang

diturunkan dalam *N@NE@MMembaca” harus selalu

dikaitkan dengan “nama Tuhan™

intelektual digunakan untuk

3. Kecerdasan Spiritual

Wacana kecerdasan spiritual (Spiritual Quotienr) merupakan temuan
paling mutakhir di antara jenis Quotient yang lain. Kecerdasan ini pertama kali
digagas oleh Danar Zohar dan Ian Marshall, masing-masing dari Harvard

University dan Oxford University. SQ mulai populer pada awal abad 21 melalui

% hid.hal.14
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tulisan Danar Zohar dalam bukunya Spiritual Capital dan berbagai tulisan
lainnya. Kecerdasan spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang paling utama
dibandingkan dengan berbagai jenis kecerdasan yang lain.

Kata spiritual memiliki akar kata spirit yang berarti roh atau jiwa. Kata ini
berasal dari bahasa latin, spiritus, yang berarti napas. Roh bisa diartikan sebagai
energi kehidupan yang membuat manusia dapat hidup, bernapas dan bergerak.
Spiritual berarti pula segala sesuatu di luar fisik, termasuk pikiran, perasaan, dan
karakter kita.

Kecerdasan spiritual befarfikemampuan seseorang untuk dapat mengenal

dan memahami diri sescora sewa sebagai makhluk spiritual maupun

sebagai bagian dari alam semests memiliki kecerdasan spiritual berarti

m

bisa memahami sepenuhnya makna da hakikat|kehidupan yang kita jalani dan ke
o i saners. ST

Dalam ﬁlﬁ W gﬁga" jﬁx\m mencoba menyoroti
hubungan antara agama dan SQ. Pada umumnya orang beranggapan bahwa SQ
selalu berhubungan dengan agama. Menurut keduanya, SQ adalah kemampuan
internal. Sesuatu ymg IdﬂE‘ﬁll)@ﬁnanusia dari dalam. SQ
mampu menghubungkan manusia dengan ruh esensi di belakang semua agama.
Orang yang SQ-nya tinggi tidak picik dan fanatik atau penuh prasangka dalam
beragama. ¥ Zohar dan Marshall mengikutsertakan aspek konteks nilai sebagai

svatu bagian dari proses berpikir/berkecerdasan dalam hidup yang bermakna,

8.7 ohar, D, Marshal, 1, 2000, SQ (Spiritual Intelligence) : The Ultimate Intelligence,
Blomsburry Publishing, London.hal.39.
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untuk ini mereka mempergunakan istilah kecerdasan spiritual. Kecerdasan
spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yakni
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang
lebih luas. Kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup sescorang
lebih bermakna dibanding dengan yang lain. Dapat juga dikatakan bahwa
kecerdasan spiritual merupakan kemampuan untuk memberi makna ibadah
terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah- langkah dan pemikiran

yang bersifat fitrah dalam upaya kualitas hanif dan ikhlas . SQ adalah

suara hati Ilahiyah yang me i rané tuk berbuat atau tidak berbuat.
Dr. Marsha Sinetar,

penulis buku-buku best selle Kan kécerdasan spiritual sebagai pemikiran
yang terilhami. Kecerdasan %ﬁ#‘ﬁéﬁdﬁ@}cahaya, ciuman kehidupan yang
memban@ﬂuﬁﬁwgﬁcgﬁwj&agmbangmkm orang-
orang dari segala usia, dalam segala situasi.

Temuan ilmiah yangl §ga!? of(%bana har dan Ian Marshali, dan riset
yang dilakukan olell MDPQQE &l&)—an, menemukan adanya
God Spot atau God Module dalam otak manusia, yang sudah secara built-in
merupakan pusat spiritual (spirifual centre), yang terletak diantara jaringan syaraf
dan otak. Proses syaraf dalam otak manusia yang terkonsentrasi pada usaha yang

mempersatukan dan inemberi makna dalam pengalaman hidup kita.

®.Qinetar, Marsha, 2001, Spiritual Intelligence, Kecerdasan Spiritual. Belajar dari Anak
yang mempunyai Kesadaran Dini, (Terj. Soesanto Boedidarmo), (Jakarta: Elex Media
Komputindo,

# Zohar, D, Marshal, I, 2000, SQ (Spiritual Intelligence) : The Ultimate Intelligence,
Blomsburry Publishing, London.hal.38.
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Suatu jaringan yang secara literal mengikat pengalaman kita secara
bersama untuk hidup lebih bermakna. Pada God Spot inilah sebenarnya terdapat
fitrah manusia yang terdalam.

Menurut Roberts A. Emmons dalam buku The Psychology of Ultimate
Concerns, ada lima karakteristtk orang yang cerdas secara spiritual yaitu
kemampuan untuk mentransendensikan yang fisik dan material, kemampuan
untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak, kemampuan untuk
mensakralkan pengalaman sehari-hari, kemampuan untuk menggunakan sumber-

sumber spiritual buat menyel kemampuan untuk berbuat baik.

Menurut Emmons, dua k g) |pertama  sering disebut sebagai

komponen inti kecerdasan s

Orang yang cerdas lak memecahkan persoalan hidup

"o
Yo ™

hanya secara rasional atau er0sic ; : ﬁﬂ@{'nenghubungkannya dengan makna

kehidupan xcﬁWaEﬁ( gzl ;Tnﬁsstual seperti teks-teks
Kitab Suci untuk memberilgﬁfsign ﬁsituasi yang dihadapinya, untuk

melakukan definisi situasi.
Orang yangl r ?m@ mgn§ nai penderitaan hidup dengan

memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan yang

dialaminya. Dengan memberi makna yang positif itu, ia mampu membangkitkan
jiwanya dan melakukan perbuatan dan tindakan yang positif. Manusia yang
memiliki SQ tinggi cenderung akan lebih bertahan hidup dari pada orang yang oer

SQ rendah.

® Roberts A. Emmons (2002). The Psychology of Ultimate Concerns.
RetrivedFrom:http//www.paramartha.org/ references /psyche /psyeche 002/ semiotika.htm.diakses
27 Januari 2013
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Banyak kejadian-kejadian bunuh diri karena masalah yang sepele, mereka
yang demikian itu tidak bisa memberi makna yang positif dari setiap kejadian
yang mereka alami dengan kata lain SQ atau kecerdasan spiritual mereka sangat
rendah. Pada masa kini orang mulai mengenal istilah kecerdasan lain disamping
kedua kecerdasan di atas, yaitu kecerdasan spiritual. Menurut Zohar dan Marshal,
mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai rasa moral, kemampuan
menyesuaikan aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta serta
kemampuan setara untuk melihat kapan cinta dan pemahaman sampai pada
batasannya, juga memungkl t dengan ihwal baik dan jahat,

<
%ad& %ngkat kita dari kerendahan.”
1
LLj

nenem n pelﬁlaku dan hidup kita dalam konteks

membayangkan yang belum 4

Kecerdasan tersebut n

NI

makna yang lebih luas dan kaya, ntuk menilai bahwa tindakan atau

jalan hidup sesorang lebih pét [Mt;%nalma. Eckersley, memberikan

pngerion g i g5 e Pt cron spc
didefinisikan sebagai pemsignllf ﬁ W terhadap keterhubungan dengan
dunia fuas didala.ml Ndl fac—)KNEegllaj&cerdasan spiritual dalam

hubungannya dengan dunia kerja.”> Menurut Ashmos dan Duchon, memiliki tiga

komponen yaitu kecerdasaan spiritual sebagai nilai kehidupan dari dalam diri,

sebagai kerja yang memiliki arti dan komunitas.>

9 Zohar, Marshall. 2001. SQ Memanfaatkan kecerdasan Spiritual dalom Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan. Bandung: Mizan Media Utama.p.37. hal.11

2. Zohar, D, Marshal, I, 2000, SQ (Spiritual Intelligence) : The Ultimate Intelligence,
Blomsburry Publishing, Londen.p.25.hal. 7.

9" Eckersley, R, (2000, p.5), Spirituality, Progress, Meaning, and Values, Paper
Presented 3rdAnnual Conference on Spirituality, Leadership, and Management, Ballarat hal 78

#.Ashmos, D, and, Duchor, D, (2000, p.6), Spirituality at Work : A Conceptualization
and Measure, Journal of Management Inguiry, Vo.8, No.2, pp.134.hal 31
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Mccormick, dalam penelitiannya membedakan kecerdasan spriritual
dengan religiusitas di dalam lingkungan kerja. Religiusitas lebih ditujukan pada
hubungannya dengan Tuhan sedangkan kecerdasan spiritual lebih terfokus pada
suatu hubungan yang dalam dan terikat antara manusia dengan sekitarnya secara
luas.%

Berman, mengungkapkan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) dapat
memfasilitasi dialog antara pikiran dan emosi, antara jiwa dan tubuh. Dia juga
mengatakan bahwa kecerdasan spiritual juga dapat membantu seseorang untuk

dapat melakukan transedensi

Pengertian lain men qﬁai iritual adalah kemampuan untuk

7
memberi makna ibadah terhadap
>

langkah dan pemikiran yang @rsifa , fenuju manusia yang seutuhnya dan

memiliki pola pemikiran mte@@iﬁﬁ%ﬂ@msxp hanya karena Allah.”’

Kecerdz@ NWE‘ ﬁrgi@ﬁ&r@am tentang 1Q dan

EQ, oleh karena itu istilah tersebut muncul sebab IQ dan EQ dipandang hanya

menyumbangkan sebagian ple_nentu kes san sesorang dalam hidup. Ada
fagtor lain yang ﬂculm mgsﬁ!ﬁl yang lebih menekankan
pada makna hidup."‘8 Peran SQ adalah sebagai landasan yang diperlukan untuk

memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif.*

%McCormic, D.W, 1994, Spirituality and Management, Journal Of Managerial

Psycholog, Vol.9, pp.5-8.hal. 4. .
. Berman, M, Developing SQ  (Spiritual  Intelligence) Throught ELT,

http:/fwww.eltnesletter.com, 12 Desember 2012

7. Agustian, Ary Ginanjar. 2001.Rahasian Sukses membangun kecerdasan emosi dan
spiritual (The ESQ way 165). Jakarta: Arga.p.57.hal.13.

”.Hoﬁ'man, E,2002,PsychologicalTesting4tWork, Mc Graw Hill, New York. p.131hal.46

%- Agustian, Ary Ginanjar. 2001.Rahasian Sukses membangun kecerdasan emosi dan
spiritual (The ESQ way 165). Jakarta: Arga.p.57.hal.13
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Nggermanto, mengatakan bahwa sesorang yang memiliki SQ tinggi adalah
orang yang memiliki prinsip dan visi yang kuat, mampu memaknai setiap sisi
kehidupan serta mampu mengelola dan bertahan dalam kesulitan dan kesakitan.'®

Ada beberapa hal yang dapat menghambat berkembangnya kecerdasan
spiritual dalam diri sesorang, yaitu: '

1) Adanya ketidakseimbangan yang dinamis antara ide, ego dan superego,
ketidakseimbangan antara ego sadar yang rasional dan tuntutan dari alam tak
sadar secara umum

2) Adanya orang tua yang tidak ¢ Enyayangi

3) Mengharapkan terlalu .».

4) Adanya ajaran yang mehigajakancmenckan insting

m g alamiah

6) Adanya luka jiwa, /ﬁj‘@mfﬁﬂj&‘iﬁk menggambarkan pengalaman

menyangkut te ti rharga.

5) Adanya aturan moral yas

Nilai-nilai dari kecerdasan spiritual berdamrka§omponen—komponen

dalam SQ yang banyak dlbué‘l:ﬂTaAMlsms, diantaranya adalah.'”
a) MutlakJuijNDONESIA

Kata kunci pertama untuk sukses di dunia bisnis selain berkata benar dan
konsisten akan kebenaran adalah mutlak bersikap jujur.

b) Keterbukaan

1% Nggermanto Agus. 2001. Quantum Quotient : Kecerdasan Quantum. Bandung : Multi
Intelhgence Centre, p.123.hal.35.
11 Sumadi Suryabrata, 1998, Pembimbing Ke Psikodiagnostikll, Rake Sarasin,
Yogyakarta.p.3.hal.1
12 g, \kidi. 2002. Rakasia Sukses Hidup Bahagia :Kecerdasan Spiritual “Mengapa SQ
Lebih Penting daripada EQ. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama. P.94.hal.20.
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d)

Keterbukaan merupakan sebuah hukum alam di dalam dunia usaha, maka
logikanya apabila sesorang bersikap fair atau terbuka maka ia telah
berpartisipasi di jalan menuju dunia yang baik

Pengetahuan diri

Pengetahuan diri menjadi elemen utama dan sangat dibutuhkan dalam
kesuksesan sebuah usaha karena dunia usaha sangat memperhatikan dalam
lingkungan belajar yang baik.

Fokus pada kontribusi

Dalam dunia usaha terdapa ebih mengutamakan memberi dari

X tmwdaén dengan kecenderungan manusia

untuk menuntut hak ketiffibangemenuhi kewajiban. Untuk itulah orang
>
harus pandai membangung? ads hk lebih terfokus pada kontribusi

Spiritual non dogmatis 76 U k‘ﬂj @J

Komponen dasan spiritual di mana di dalamnya
terdapat kemammmlkap eksnbel men$<1 tingkat kesadaran
yang tinggi, serta kem l!ﬂﬂbl%ﬂMenghadapl dan memanfaatkan
penderitaan, kualm QgME &LAn nilai

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, orang yang pertama Kali

mengeluarkan ide tentang konsep kecerdasan spiritual, mendefinisikan kecerdasan

spiritual adalah kecerdasar untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna

dan nilai. Kecerdasan yang memberi makna, yang melakukan kontektualisasi, dan

bersifat transformatif.

flO3

1. 7ohar, D, Marshal, I, 2000, SQ (Spiritual Intelligence) : The Ultimate Intelligence,

Blomsburry Publishing, London.hal. 67.
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Mereka mengatakan kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup
kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya. Dan kecerdasan itu untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan
dengan yang lain.'®

Danah Zohar juga mengatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam individu yang berhubungan dengan
kearifan di luar ego, atau jiwa sadar. Inilah kecerdasan yang manusia di gunakan
hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada, melainkan juga untuk secara kreatif

menemukan nilai-nilai baru.!

Sementara menurut waé kecerdasan spiritual merupakan
fakultas dari dimensi nonm
yang kita semua memilikiny
menggosoknya sehingga m@@ﬂ]&;&@ﬁ{@;& yang besar dan menggunakannya

untuk memperoleh, k agi uﬁ i_dua be kecerdasan lainnya

(intelektual dan emosi), kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan dan diturunkan.
Akan tetapi, kemampuann!/a un!?ﬁh ingkatkan tampaknya tidak terbatas.'®
Bringham, "é ngﬁm keagamaan tidak hanya
sampai kepada pengakuan atas kebaradaan-Nya, namun juga mengakui-Nya
sebagai sumber nilai-nilai luhur yang abadi yang mengatur tata kehidupan atam

semesta raya ini. '’

194 Nyanah Zohar dan lan Marshlml, SQ Kecerdasan Spiritual (Bandung : Mizan, 2001), him.52

1. Fhid, him. 4

1% rbid, him. 27

17 B ringham, J. C. (1991). Social psychology. Edisi 2. New York: Harper Colling
Publisher Inc.hal .43,
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Temuan ilmiah yang digagas oleh Danah Zohar dan Ian Marshall, dan riset
yang dilakukan oleh Michael Persinger pada tahun 1990-an, menemukan adanya
God Spot dalam otak manusia, yang sudah secara built-in merupakan pusat
spiritual (spiritual centre), yang terletak di antara jaringan syaraf dan otak.

Dengan nada yang sama Muhammad Zuhri (dalam Agus Nggermanto) '%
memberikan definisi, kecerdasan spiritual adalah kecerdasan manusia yang

digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Potensi kecerdasan spiritual setiap

orang sangat besar dan tidak dibatasi oleh faktor keturunan. Lingkungan atau

materi lainnya. ISLAM
%) -
Ary Ginanjar, kecer. wl lah kemampuan seseorang dalam

erilaku dan kegiatan, melalui langkah-

langkah dan pemikiran yan

dan memiliki pola pemdumdﬁ\ﬁ}ﬁ%ﬁﬁ%&@&:k), serta berprinsip “hanya karena

Allah”. Sebagaimana its Rasu “ Sesu ya orang cerdas

enuju manusia seutuhnya (hanif),

adalah orang yang senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dan dia beramal
untuk sesudah mati. Kece spiritual merupakan pencerminan dari rukun
iman yang harus diM@ Q}Mgﬁlegau beragama Islam.'®
Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian
dalam diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa sadar. Hal
utama dalam kecerdasan spiritual adalah pengenalan akan kesejatian diri manusia,

Kecerdasan spiritual bukan sebuah ajaran teologis, kecerdasan ini secara tidak

"% Agus Nggermanto, Quantum Quotient - Kecerdasan Quanturn (Bandung : Muld
IntelligenceCentre,2001), him.117
1 Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient (ESQ} (Jakarta : Arga
Publishing, 2001),him. 57
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langsung berkaitan dengan agama. Kecerdasan spiritual itu mengarahkan manusia
pada pencarian hakikat kemanusiannya.

Hakikat manusia dapat ditemukan dalam perjumpaan atau saat
berkomunikasi antara manusia dengan Allah SWT (misalnya pada saat shalat).
Oleh karena itu, ada yang berpandangan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) adalah
kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan.
Asumsinya adalah jika seseorang hubungan dengan Tuhannya baik, maka bisa
dipastikan hubungan dengan sesama manusiapun akan baik pula. 120

Kecerdasan spiritual t penelitian-penelitian di bidang

neurology, punya tempat yang: . Ada bagian dari otak kita yang

misalnya untuk memaham i sifat-sifat Tuhan. Maksudnya

di g‘:@ﬂ dan untuk memberi makna dalam

kehidupan Ontﬁyﬁ rw gﬁigal grgﬁ)glsa dilihat ciri-cirinya

antara lain yaity, bisa memberi makna dalam kehidupannya, senang berbuat baik,

adalah menyadari kehadi

senang menolong orang Ilzé lElEh%ne u tujuan hidupnya, dia merasa
memikul misi yanglmgi mgﬁlﬁmy&m
a. Faktor-faktor kecerdasan spiritual (SQ)

Menurut Danah Zohar dan Marshall, tanda-tanda dari kecerdasan spiritual
yang telah berkembang dengan baik adalah sebagai berikut :

1) Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif)

12 MIF Baihagi, Pertautan IQ, EQ, dan SO hitp://baihagi.kompasiana.com /pertautan-
IQ-EQ-SQ) diakses pada 12 Juli 2012

2. Gufron, Kecerdasan Emosional dan Spiritual, httpy/edukasi.kompasiana.com
kecerdasan-emosi-dan-spiritual, diakses padal2 Juli 2012
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2) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan untuk
menghadapi dan melampaui rasa sakit.

3) Kaualitas hidup yang diilhami oleh kualitas visi dan nilai

4) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak periu.

5) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal (berpandangan
holistik).

6) Kecenderungan nyata untuk bertanya mengapa atau bagaimana jika untuk
mencari jawaban-jawaban yang mendasar.

6) Menjadi apa yang disebut para psikolog sebagai bidang mandiri yaitu
memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konveksi. '

Selain Zohar, menurut psikolog asal Universitas of California, Davis

Robert Emmons, komponen-komponen kecerdasan spiritual itu adalah sebagai

berikut :
a) Kemampuan mentransend 0 ra:@zg yang sangat spiritual menyerap
sebuah realitas yang melampa cridan fisik.

b) Kemampuan untuk menyucikan,pengalaman schari-hari. Orang yang cerdas
secara spiritual memiliki|kemamppan untuk memberi makna sakral atau illahi
pada berbagai aktivitas, pefistiwa F\ huburigan sehari-hari.

¢) Kemampuan untuk mengatami W&? kong isi kesadaran puncak. Orang yang
cerdas spiritual mengalasiii) jekstase J spiritual. Mereka sangat perspektif
terhadap pengalaman mistis. ‘ '

d) Kemamp tensi- i spiritual untuk memecahkan
berbagai N 0 m engarahkan orang-
orang untuk memprioritaskan ulang berbagai tujuan.

¢) Kemampuan untuk terI' sIa_]&r:Akacbajikan (berbuat baik). Orang
yang cerdas spiritual memi kemampuan lebih untuk menunjukkan

gﬁgﬁ:ﬁ;m@ N E’Satﬂerasakan kerendahan hati,
b. Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual (SQ)
Menurut Profesor Khalil A. Khavari, ada beberapa aspek yang menjadi
dasar kecerdasan spiritual :
1) Sudut pandang spiritual-keagamaan, artinya semakin harmonis relasi

spiritual-keagamaan kehadirat Tuhan, “semakin tinggi pula tingkat dan
kualitas kecerdasan spiritual kita.

"““Danah Zohar dan Ian Marshlml,2001,SQ, Kecerdasan Spiritual, Bandung :Mizan, him. 14
12 Davis Robert Emmons, 2009, “Spiritual intelligence and leadership in the china
Iaboratory™, Journal of International Business Ethics,Vol 2, No.1, p.112-118.hal.17.
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2) Sudut pandang relasi sosial-keagamaan, artinya kecerdasan spiritual harus
direfleksikan pada sikap-sikap sosial yang menekankan segi kebersamaan
dan kesejahteraan sosial.

3) Sudut pandang etika sosial. Semakin beradab etika sosial manusia semakin
berkualitas kecerdasan spiritualnya. 124

¢. Meningkatkan Kecerdasan Spiritual (SQ)
Kecerdasan spiritual (SQ) kolektif dalam masyarakat modern adalah
rendah. Kita berada dalam budaya yang secara spiritual bodoh yang ditandai oleh

materialisme, ketergesaan, egoisme diri yang sempit, kehilangan makna dan

komitmen. Namun, sebagai individu, dapat meningkatkan kecerdasan spiritual
ISLAM

berevolusi lebih jauh dari ma g pada individu yang melakukan
peningkatan itu.

kecerdasan spiritual dengan

meningkatkan penggunaan pr

06

bertanya mengapa, untuk mencari keterkaitan antara segala sesuatu, untuk

membawa ke MNIM&R&HTA:&WI& atau di dalam
sesuatu, menjadi lebih shiytherenifilg, /sedikit menjangkau di luar diri,
bertanggung jawab, IN WE{STWp diri sendiri, dan lebih

pemberani.

fogis yaitu kecenderungan untuk

Melalui penggunaan kecerdasan spiritual secara lebih terlatih dan melalui
kejujuran serta keberanian diri yang dibutuhkan bagi pelatihan semacam itu, dapat

berhubungan kembali dengan sumber dan makna terdalam di dalam diri.

13 Qukidi, 2002, Rahasia Sukses Hidup Bahagia :Kecerdasan Spiritual” mengapa SQ
Lebih Penting Dari pada EQ, Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, him. 82
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Dapat menggunakan penghubungan itu untuk mencapai tujuan dan proses
yang lebih luas dari diri. Dalam pengabdian semacam itu, akan menemukan
keselamatan. Keselamatan terdalam mungkin terletak pada pengabdian imajinasi
sendiri yang dalam.'?

d. Kecerdasan Spiritual (SQ) dalam Islam

Dalam bahasa Inggris kata “ruh” sering diterjemahkan sebagai kata spirit.
Kata spirit sering diterjemahkan berbagai kata “rohaniah”, Kehidupan spiritual
bersangkutan rasa batin yang tidak bisa diukur dengan kuantitas dan kualitas

benda-benda. Dalam konsep, bahwa kecerdasan spiritual adalah

kemampuan untuk memberi é ap perilaku dan kegiatan, melalui
langkah-langkah dan pemi rsifat fitrah, menuju manusia yang
m

seutuhnya (hanif) dan mem{

berprinsip hanya dengan All@i”ﬂ]kﬂ J@ J
di nﬁha kedalam akagldl pekerti yang baik
dan moral yrdg;radab Ke A

rdasan spmtual menjadi guidance manusia untuk

menapaki hidup secara so an Mgmtemahsasﬂcan moral dan budi
pekerti yang baik MQQME&IA@ kedalam perilaku hidup
sehari-hari berupa obyek kecerdasan spiritual dalam praktek kehidupan sebari-
hari. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk berperilaku dengan
berpegang teguh serta melaksanakan dimensi atau pilar spiritual dalam agama
Islam kedalam konteks yang lebih bermakna yaitu ibadah sehingga mencapai

jalan hidup yang lebih bermakna.

125. Danah Zohar dan Yan Marshiml, 2001,5¢Q, Kecerdasan Spiritual , Bandung : Mizan,hlm. 14-15
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1)

2)

3

Adapun pilar Agama Islam tersebut adalah :
Iman
Iman berarti percaya dengan penuh keyakinan, tidak saja diakui secara lisan
dan dibenarkan oleh hati, tetapi juga dilaksanakan dalam perbuatan nyata.
Keimanan adalah dasar dari agama yang dikenal dengan rukun iman.
Islam
Islam disini bukan sebagai suatu sistem keagamaan, melainkan pokok-pokok
ibadah dalam agama Islam yang dikenal sebagai rukun Islam. Kaum muslimin

adalah mereka yang mem yang patuh kepada Allah dan taat

menjalankan perintah-Ny

Ihsan

IVERSITAS

Secara umum ihsan diart kan dan kebajikan, dalam hal ini

akhlak yang terpuji. Tetapi miefidrut| RaSulkllah yang dimaksud iksan adalah

kondisi ibadch) Wld{?ikian 3\3@ ‘slehin§§a kita seakan-akan dapat
melihat (dengan mata ruham; bah '

wa Allah hadir di hadapan. Dan kalau

kondisi serupa tidak da!»a%nlﬂm: ﬁItha Allah SWT Maha Melihat
apa yang lakukarl mgmmlmnubm

Kecerdasan spiritual bukanlah doktrin agama yang mengajak umat

manusia untuk “cerdas” dalam memilih atau memeluk salah satu agama yang

dianggap benar. Kecerdasan spiritual lebih merupakan sebuah konsep yang

berhubungan bagaimana seseorang “cerdas™ dalam mengelola mendayagunakan

makna, nilai-nilai, dan kualitas-kualitas kehidupan spiritualnya. Kehidupan

spiritual disini meliputi hasrat untuk hidup bermakna (the will fo meaning) yang
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memotivasi kehidupan manusia untuk senantiasa mencari makna hidup (The
meaning of life) dan mendambakan hidup yang bermakna.,

Kecerdasan spiritual masih merupakan wacana yang perlu dikaji kembali,
sebab memisahkannya dari agama akan menjadi ilmu yang kering, tidak mendapat
barokah dan terpaksa harus disesuaikan kembali dengan agama, karena itu dicari
solusi alternatif dimana kita mengkaji kecerdasan secara ilmiah yanng bersifat
fisik dan bersifat metafisik/ghaib dari sudut pandang agama Islam.

Jauh sebelum kecerdasan spiritual dijadikan acuan ilmiah mereka

menyatakan bahwa:

a) Kecerdasan spiritual tidakh gan Agama.
M)

b) Agama tidak menjamin kéGer
>

c) Agama bersifat eksterng

° “““"""“QWW‘“’%F“I‘&S

¢) Arheis (tidak beragama) bisa memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi.

f) Kecerdasan spiritual be dalam dirl manusia, bawaan otak dan jiwa
manusia yang bersullN D Q ME’S I A

Kecerdasan spiritual lebih memandang sesuatu tidak hanya bersifat
kuantitatif dan fenomenal, tetapi juga melangkah lebih jauh dan mendalam yakni
pada dataran epistemik dan ontologis (subtansial) kecerdasan spiritual juga

berbeda dengan kecerdasan emosional dalam melihat dan menyadari diri, pada

126 Ava Swatika F: ahriana,"lmplementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meninghatkan Spiritual
Qoutient Siswa di SMPN 4 Turen”, Skxipsi, Fakultas Tarbiyan UIN MALIKI Malang, 2010, him. 45-48
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kecerdasan emosional manusia dilihat dan dianalisis dalam batas-batas psikologis
dan sosial, serta dalam kecerdasan spiritual manusia diinterpretasi dan dipandang
eksistensinya sampai pada dataran noumenal (fitriyak) dan universal.'”’
Keceradasan spiritual adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk
berhubungan dengan Tuhan. Potensi SQ setiap orang sangat besar dan tak dibatasi
oleh faktor keturunan, lingkungan atau materi lainnya. 128
4. Perilaku Prososial
Chaplin (1995: 53) memberikan pengertian perilaku sebagai segala sesuatu

yang dialami oleh individu ang diamati. Menyatakan bahwa

perilaku prososial adalah s emiliki konsekuensi positif bagi
orang lain, tindakan menols aZyang dimotivasi oleh kepentingan

sendiri tanpa mengharapkan s

perilaku prososial adalah su@wgﬁlﬁ@b’aﬂg menguntungkan di dalamnya

terdapat unsur—unsu.ikqb r tif, g altruisme. '
PenlakuL%rosos alm pengaruh bagaimana individu

melakukan interaksi sosna‘ !E' Ae% pemahaman mendasar bahwa

masing-masing mdmmmmk tunggal yang mampu

hidup sendiri, melainkan sebagai makhluk sosial yang sangat bergantung pada

individu lain, individu tidak dapat menikmati hidup yang wajar dan bahagia tanpa

lingkungan sosial."!

**" Suharsono. 2001. Melejitkan 1Q, 1£ dan IS. Jakarta: Inisiasi. him.129

' Nggermanto.2005. Quantum Quotient (kecerdasan Quantum). Bandung: Nuansa
him.117

12 Chaplin., Watson. (1984). Psychology science and application. Wionis: Scoot
Formmar and Company.hal.120.

% Kartono, K. (2003). Kamus psikologi. Bandung: Pionir Jaya.p.380.hal.90.

1 Sears, D.O; Fredman, J.L., dan Peplau, L. A.(1991). Psikologi sosial. Jilid 2. Alih

Bahasa: Mlchael Adryanto. Jakarta: Erlangga.p 61.hat.14.
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Seseorang dikatakan berperilaku prososial jika individu tersebut menolong
individu lain tanpa memperdulikan motif-motif si penolong, timbul karena
adanya penderitaan yang dialami oleh orang lain yang meliputi saling membantu,
saling menghibur, persahabatan, penyelamatan, pengorbanan, kemurahan hati, dan
saling membagi.

Sarwono, menyatakan bahwa perilaku prososial atau altruisme adalah
hasrat untuk menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan kepentingan

sendiri. Perilaku prososial dapat dimengerti sebagai perilaku yang

-y

fi oﬁ g (helping), kejujuran (honesty),

menguntungkan orang lain."*’

%)
et
)

Secara konkrit, pen sosial meliputi tindakan berbagi
(sharing), kerjasama (coopi

dermawan (generousity) ser

SIS
Berdzsa(ljrﬁ)r\di/%ﬁl gllnjrlkja\b a perilaku prososial

adalah svatu tindakan yang mendorong seseorang untuk berinteraksi,

bekerjasama, dan menol(!r§ 0%@‘ laih pa mengharapkan sesuatu untuk

dirinya. Mussen, dm&mrﬂm prososial.

a. Berbagi

Kesediaan berbagi perasaan dengan orang lain dalam suasana suka dan duka.
b. Kerjasama

Kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain demi tercapainya suatu tujuan.
¢. Menolong

Kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang berada dalam kesulitan.

2. garwono, S. W.2002. Psikologi sosial, individu dan teori-teori psikologi sosial.
Jakarta: Balai Pustaka.hal 328

133 Mussen, P. H. Conger, J. J and Kagan, J,1989. Child development and personality
(Fifth Edition). Harper and Row Publishers.hal.360
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d. Bertindak jujur
Kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa adanya, tidak berbuat curang.
e. Berderma
Kesediaan untuk memberikan sukarela sebagian barang miliknya kepada orang
yang membutuhkan.

Bringham, menyatakan aspek-aspek dari perilaku prososial adalah *:

1) Persahabatan

Kesediaan untuk menjalin hubungan yang lebih dekat dengan orang lain.
2) Kerjasama

Kesediaan untuk beketjasama dengan orang lain demi tercapai suatu tujuan.
3) Menolong

Kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang berada dalam kesulitan.
4) Bertindak jujur

Kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa adanya, tidak berbuat curang.

5) Berderma ISLAM
Kesediaan untuk memberikan sukarela~, ZS cbagian barang miliknya kepada
orang yang membutuhks

&o

é
)
1d
LIJ
Baron & Byrne, me
Z
o)

apa pun yang menguntungkas

: 'Leun’tungan langsung pada orang yang

melakukan th@MWERA&'@L#@dmg derajat resiko
tertentu.”® Dayakisni & q@Mﬁme perilaku prososial merupakan
kesediaan omg@mrwwwwglstfwmg tain yang ada dalam

kondisi distress (menderita) atau mengalami kesulitan, juga menyatakan perilaku

pada tindakan yang tidak menyecj 3

prososial sebagai perilaku yang memiliki konsekuensi positif pada orang lain.'*

¥ Bringham, J. C.,191. Social psychology. Edisi 2. New York: Harper Colling
Publisher Inc.hal.277

'3 Baron & Byrne,2003. Baron, R. A. dan Byrne. D.(2005). Psikologisosial. Jilid 2. Alih
Bahasa: Ratna Djuwita. Edisi kesepuluh. Jakarta: Erlangga.hal 78

135 Dayakisni & Yuniardi_2004. Dayakisni, T. (1988). Dayakisni, T. (1988). Perbedaan
intensiprososial siswa siswi ditinjau dari pola asuhorangtaa. Jurnal Psikologi.l, (V).Yogyakarta:
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.hal.14-17
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Robert and Strayer, mendefinisikan perilaku prososial sebagai suatu
perilaku yang memiliki konsekuensi sosial positif secara fisik maupun secara
psikologis, dilakukan secara sukarela dan menguntungkan orang lain.
Mempertegas pendapat ini dengan mengatakan bahwa perilaku prososial
merupakan tindakan yang mempunyai akibat sosial secara positif, yang ditujukan
bagi kescjahteraan orang lain baik secara fisik maupun secara psikologis, dan
perilaku tersebut merupakan perilaku yang lebih banyak memberikan keuntungan
pada orang lain dari pada dirinya sendiri."*’

Sears, Freedman, menjetaskanperifaku prososial meliputi segala bentuk

tindakan yang dilakukan atdti dire aka% tuk menolong orang lain, tanpa

memperdulikan motif-motif si penolong Menurut Rushton, perilaku prososial

berkisar dari tindakan altruis ang fi gl mentingkan diri sendiri atau tanpa

pamrih sampai tindakan me%@yﬁ@juhnya dimotivasi oleh kepentingan

diri sendiri."” S S
William, m[NbataSI pﬁakuR rososnal se agai perilaku yang memiliki

intensi untuk mengubahl( ikologis penerima bantuan dari
kurang baik menjmgmamwnal maupun psikologis.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perilaku prososial bertujuan untuk

membantu meningkatkan well being orang lain. 139

137 Staub (Basti, 2007) Wrightsman dan Daux (Basti, 2007) Robert and Strayer, J. (1996).
Adolescent prosocial behaviour .www.personal.psi.edu/fakuity/j/g/jgp4/497/prosocial2.htm.

138 Sears, Freedman, dan Peplau (1985) Sears, D.O; Fredman, J.L., dan Peplau, L.
A(1991). Psrkolog: sosial, Jilid 2. Alih Bahasa: Michael Adryanto. Jakarta: Erla.ngga.hal 37.

1 William (Dayakisni & Hudaniah, 2006) Dayakisni, T. (1988). Perbedaan intense
prososial siswa siswi ditinjau dari pola asuh orangtua. Jumal Psikologi.1, (V).Yogyakarta:
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.hal.19.
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Dayakisni & Hudaniah, menyimpulkan perilaku prososial adalah segala
bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi positif bagi si penerima, baik
dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan
yang jelas bagi pemiliknya. 140

Bentuk yang paling jelas dari prososial adalah perilaku menolong.
Brigham, menyatakan bahwa perilaku prososial mempunyai maksud untuk
menyokong  kesejahteraan orang lain, dengan demikian kedermawanan,

persahabatan, kerjasama, menolong, menyelamatkan, dan pengorbanan

merupakan bentuk-bentuk Q'I‘Jaﬂr'%%os&a\.m Menurut Staub, ada tiga

Z

indikator yang menjadi tindal 142

a) Tindakan itu berakhir pada-diri n tidl(%k menuntut keuntungan pada pihak

pelaku.
b) Tindakan itu dilahirkan

c) Tindakan itu menghasilk%% J @J

a. Tahap-Tahap dalam Perilaku Prososial

Ketika semg¥m§ @(ﬁ!ﬂ\:r l@ﬁ% itu didahului oleh
adanya proses psikologis ll:éalpud&M menolong. Baron, menemukan
bahwa respons indilma Mt&laﬁma langkah penting, yang

dapat menimbulkan perilaku prososial atau tindakan berdiam diri saja.'®’

0 Dayakisni, T.1988. Perbedaan imtensiprosesial siswa siswi ditinjau dari pola
asuhorangtua. Jumnal Psikologi.1,.Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas  Gadjah
Mada hal.83.

141 Bringham, J. C.1991. Social psychology. Edisi 2. New York: Harper Colling
Publisher Inc.hal.278

122 graub (Basti, 2007) Wrightsman dan Daux (Basti, 2007) Robert and Strayer, J. (1956).
Adolescent prosocial behaviour .www.personal.psi.cdu/fakulty/j/g/jgp4/497/prosocial2.htm.

3 Baron, R. A. dan Byme. D.2005. Psikologisasial. Jilid 2. Alih Bahasa: Ratna Djuwita.
Edisi kesepuluh. Jakarta: Erlangga.hal. 98.
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Tahap-tahap yang telah teruji beberapa kali dan sampai saat ini masih
banyak digunakan meliputi:'**

1). Menyadari adanya keadaan darurat, atau tahap perhatian. Untuk sampai pada
perhatian terkadang sering terganggu oleh adanya hal-hal lain seperti
kesibukan, ketergesaan, mendesaknya kepentingan lain dan sebagainya.

2). Menginterpretasikan keadaan sebagai keadaan darurat. Bila pemerhati
menginterpretasi suatu kejadian sebagai sesuatu yang membuat orang

membutuhkan pertolongan, maka kemungkinan besar akan diinterpretasikan

jawabnya untuk menolong. Ketika
berapa  kejadian  eksternal  dan

ituadi darurat, perilaku prososial akan
dilakukan hanya jika o@gﬂ%}@ng&nbﬂ tanggung jawab untuk

menolong.
ER

Apabila i uncu asumsi ini, é(! korban akan dlblarkan saja, tanpa

memberikan pertblongan. I)él!lm&.%n & Byrne, menemukan ketika
tanggung jawab tileDlQ MESJ{AmSikan bahwa siapa pun

dengan peran pemimpin seharusnya bertanggung jawab.'*’

4). Mengetahui apa yang harus dilakukan. Bahkan individu yang sudah
mengasumsikan adanya tanggung jawab, tidak ada hal berarti yang dapat

dilakukan kecuali orang tersebut tahu bagaimana ia dapat menolong.

431 atane, J. M. 1968. Bystander Intervention in Emergencies: Diffusion of
Responsibility. Journal of Personality and Social Psychology, Vol.8, No.4, p.377-383.hal 90

%5 Baron, R. A. dan Byrne. D.2005. Psitologisosial. Jilid 2. Alih Bahasa: Ratna Djuwita.
Edisi kesepuluh. Jakarta: Erlangga.hal.76.
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5). Mengambil keputusan untuk menolong. Meskipun sudah sampai ke tahap
dimana individu merasa bertanggung jawab memberi pertolongan pada korban,
masih ada kemungkinan ia memutuskan tidak memberi pertolongan. Berbagai
kekhawatiran bisa timbul yang menghambat terlaksananya pemberian
pertolongan. Pertolongan pada tahap akhir ini dapat dihambat oleh rasa takut
(sering kali merupakan rasa takut yang realistis) terhadap adanya konsekuensi
negatif yang potensial.

Menurut Staub, '“® terdapat beberapa faktor yang mendasari seseorang

untuk bertindak prososial, yaifw; <~ ISLAM O\
V) -

a). Self-gain: harapan ses memperoleh atau menghindari

kehilangan sesuatu, misalnﬁi datkan pengakuan, pujian atau takut

dikucilkan.

>
; t‘: JM@‘ai-nimi dan norma sosial yang
diinternalisasi oleh _individu mengalami sgsialisasi dan sebagian
UNIVERSTAS

nilai-nilai norma tersebut itan tindakan prososial, seperti

berkewajiban menegakkJn%oLmﬁMlan serta norma timbal balik.
c). Empathy: kemmaegm EJS]ILAerasakan perasaan atau

pengalaman orang lain.

b). Personal values and

Menurut Sears, menerangkan bahwa perilaku prososial dipengaruhi oleh
karakteristik situasi, karakteristik penolong, dan karakteristik orang yang

membutuhkan pertolon gan.m

146.5eaub (Basti, 2007) Wrightsman dan Daux (Basti, 2007) Robert and Strayer, J. (1996).
Adolescent prosocial behaviour .www.personal.psi.edu./fakuity/j/g/igp4/497/prosocial2.htm

47.Gears, Freedman, dan Peplau (1985) Sears, D.O; Fredman, JL., dan Peplau, L.
AL1991). Psikologi sosial. Jilid 2. Alih Bahasa: Michael Adryanto. Jakarta: Erlangga hal. 38.
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(1).Situasi; meliputi kehadiran orang lain, sifat lingkungan, fisik, dan tekanan
keterbatasan waktu.

(2).Penolong; meliputi karakteristik kepribadian, suasana hati, distres diri dan rasa
empatik.

(3).Orang yang membutuhkan pertolongan; m-eliputi adanya kecenderungan untuk

menolong orang yang kita sukai, dan menolong orang yang pantas ditolong,

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemberian Pertolongan adalah:

1). Situasi sosial.

Adanya korelasi negatif

2). Biaya menolong. & % U kﬂ @ J

Dengan keputus mcmbe é rtol ng berartl akan éda cost tertentu yang
n

harus dikel L&n untuk menolong. enge untuk menolong bisa berupa

materi (biaya, barang), Ja§ !mg@fhéég adalah pengeluaran psikologis
(memberi perhatilN\leME)S I A

3). Karakteristik orang-orang yang terlibat.
Kesamaan antara penofong dengan korban. Makin banyak kesamaan antara
kedua belah pihak, makin besar peluang untuk munculnya pemberian
pertolongan. Ada kecenderungan orang lebih senang memberi pertolongan
pada orang yang disukai. Di samping hubungan yang tidak langsung tersebut,

ada kecenderungan bahwa orang lebih suka memberi pertolongan pada orang
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yang memiliki daya tarik tinggi karena ada tujuan tertentu di balik pemberian
pertolongan tersebut.

a) Mediator internal.
Mood. Ada kecenderungan bahwa orang yang baru melihat kesedihan lebih
sedikit memberi bantuan daripada orang yang habis melihat hal-hal yang
menyenangkan. Penelitian yang dilakukan Eisenberg, menunjukkan adanya
pengaruh mood terhadap perilaku membantu.'®

Hal itu sesuai dengan penjelasan Baron & Byme, disebabkan adanya

hubungan yang saling mempengs antara afek (suasana hati kita saat ini)

dan kognisi (cara kita mempro. an, mengingat, dan menggunakan
informasi sosial).'*

Empati.  Ada

Arousal. Ketika melihat suatu keja ial‘:lg!(:ng me%utuhkan pertolongan

orang dihadapkan pada L&!‘mﬁ&Mu tidak menolong. Salah satu
pertimbangan yanglvmmmslﬁ I'Along atau tidak menolong

adalah biaya untuk menolong dibanding biaya tidak menolong. Pertimbangan ini

secara konsisten ditemukan pada sem k%m k umur.

meliputi situasi saat terjadinya peristiwa, karakteristik orang-orang yang ada di
sekitar, karakteristik korban, dan kedekatan hubungan antar korban dengan

penolong.

8 Fisenberg, N. & Mussen, P. H. 1989. The Roots Of ProsocialBehavior
In Children, Cambridge : Cambridge University Press.hal 79.

149 Baron, R. A. dan Byme. D.2005. Psikologisosial. Jilid 2. Alih Bahasa: Ratna Djuwita.
Edist kesepuluh, Jakana: Erlangga.76.
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b) Latar belakang kepribadian.
Individu yang mempunyai orientasi sosial yang tinggi cenderung lebih mudah
memberi pertolongan, demikian juga orang yang memiliki tanggung jawab
sosial tinggi.
Perilaku prososial dapat dimengerti sebagai perilaku yang menguntungkan
penerima, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi. '*°
Senada dengan hal diatas, Brigham, menyatakan bahwa perilaku prososial
mempunyai maksud untuk menyokong kesejahteraan orang lain. Dengan

jasama, menolong, menyelamatkan

dan pengorbanan merupakan|lsén erilaku prososial.'”’

Menurut Baron, perildku prososial ah suatu tindakan menolong yang
menguntungkan orang lain tas ediakan suatu keuntungan langsung

pada orang yang melakukan/tind dan mungkin bahkan melibatkan

AS

William, membatast per%cu prososial sebagat perilaku yang memiliki

kecenderungan untuk meng élLEﬁfMﬁ:u psikologis penerima bantuan
dari kurang baik I'NBQ NE&IAGC&I& material maupun

psikologis. Dari pendapat William di atas tujuan dari perilaku prososial ada dua

152

suatu resiko bagi orang yang menolongnya.

arah yaitu untuk diri sendiri dan orang lain. '*

1% Staub (Basti, 2007) Wrightsman dan Daux (Basti, 2007) Robert and Strayer, J. (1996).
Adolescent prosocial behaviour .www.personal.psi.edu./fakulty/j/g/igp4/497/prosocial2.htm
Bl-Bringham, J. C. (1991:277). Social psychology. Edisi 2. New York: Harper Colling
Publishcr Inc. hal 112,
2, Baron, R. A. dan Byrne. D.(2005). Psikologisosial. Jilid 2. Alih Bahasa: Ratna
Djuwita, Ed131 kesepuluh. Jakarta: Erlangga.hal. 77.
153 William. 1981. Personality. New Y ork : McGraw Hill Publishing.hal 35.
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Tujuan untuk diri sendiri lebih ditekankan untuk memperoleh penghargaan

seperti perasaan bahagia dapat menolong orang lain dan merasa terbebas dari

perasaan bersalah. Tujuan untuk orang yang dikenai tindakan adalah untuk

memenuhi kebutuhan atau hasrat orang yang bersangkutan atau yang ditolong.

Berdasarkan urajan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa perilaku

prososial merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk menolong orang fain

dalam bentuk fisik maupun psikis, yang memberikan manfaat yang positif bagi

orang yang dikenai tindakan itu tanpa mempedulikan motif si penclong atau

dengan kata lain tidak memilikd

ng jelas bagi si penolong, tindakan

%)
itu dilakukan sesuai norma gy rlaku serta bersifat nyata dan dapat

diamati.

¢. Aspek-Aspek Perilaku

Brigham, menyebutkan M%M@"Iaku prososial yang hampir sama

dengan diatas, yaitu

1y

2)
3

4)
5)
6)
7
8)

AlnwsmeL%m Maﬁﬂ% I@l%secara sukarela tanpa
Nura oyt kesiahramedi e

Murah hati, yaitu ke dermawan pada orang lain.
Persahabatan, jalin hubungan yang lebih dekat
dengan orang lNﬁBNErgi A

Kerjasama, yaitu kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain demi
terciptanya suatu tujuan.

Menolong, yaitu kesediaan untuk membantu orang lain yang sedang berada
dalam kesulitan.

Penyelamatan, yaitu kesediaan untuk menyelamatkan atau membantu orang
lain yang membutuhkan.

Pengorbanan, yaitu kesediaan untuk berkorban demi orang lain yang
membutuhkan.

Berbagi, yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain dalam
suasana duka

3% Bringham, J. C. (1991:277). Social psychology. Edisi 2. New York: Harper Cotling

Publisher Inc. hal. 46.
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Eisenberg & Mussen, perilaku prososial mencakup tindakan tindakan:
sharing (membagi), cooperative (ketjasama), donating (menyumbang), helping
(menolong), honesty  (kejujuran),  genmerosity  (kedermawanan)  serta
mempertimbangkan hak dan kescjahteraan orang lain. **°
Ada tiga indikator yang menjadi tindakan prososial menurut Staub, yaitu:'*®
a) Tindakan itu berakhir pada dirinya dan tidak menuntut keuntungan pada

pihak pelaku
b) Tindakan itu dilahirkan secara sukarela
¢) Tindakan itu menghasilkan kebaikan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa aspek-aspek

dalam perilaku prososial me iplt%‘ ﬁé’r\fasa%l menolong, kejujuran, berbagi

sejahteraan orang lain.

Setiap perilaku yang muncul-sctalu-adayang melatarbelakanginya. Hal ini
erlaku juga bila individu melakukan perilaku prososial. Menurut Staub, faktor
yang e 1 bt i o Ay il o
norma yang diintemalisa'isﬂnﬂhMma mengalami sosialisasi dan
sebagian ni]ai-nilail Nm@wggiﬁ]&ngan tindakan prososial,

seperti berkewajiban dalam menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya
norma timbal balik. Nilai dan norma tersebut diperoleh individu melalui ajaran
agama dan juga lingkungan sosial. 157 faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku

prososial dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:

5 Eisenberg, N. & Mussen, P. H. 1989. The Roots Of ProsocialBehavior
In Children. Cambridge : Cambridge University Press.hal.98

16_Staub (Basti, 2007) Wrightsman dan Daux (Basti, 2007) Robert and Strayer, J.
(1996). Adolescent prosocial behaviour hal. 145,

157 Ibid.hal.148.
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1). Faktor personal, meliputi:

a)

b)

b)

Self-gain yaitu keinginan untuk memperoleh penghargaan dan menghindari
kritik.

Personal value dan norm yaitu nilai-nilai dan norma-norma sosial yang
diinternalisasi oleh individu selama mengalami sosialisasi. Perilaku ini
merupakan refleksi dari perkembangan moral dan sosial yang paling banyak
dipengaruhi oleh nilai budaya.

Empati yaitu kemampuan individu untuk ikut merasakan perasaan atau

pengalaman orang lain. pati erat hubungannya dengan

pengambilan peran. Pen ini dapat dilakukan secara verbal

maupun non verbal.

VISINOGR\

Hubungan interpersonal, %M@ﬁ dekat hubungan antar penolong

dengan yanﬁikolﬂon semakin cﬁt dan semakin mendalam individu akan
ngan.

melakukan pertolonga S I TA S

Pengalaman dalam peln%!ﬂ'pé%}onan suasana hati. Pengalaman
positif yang sal‘NDrQJME &LAIbali melakukan perilaku

prososial, sebab dengan pengalaman yang pahit orang akan menghindari
perilaku prososial. Orang yang dalam suasana hati menggembirakan, akan
lebih suka menolong. Sebaliknya orang dalam suasana hati yang sedih akan
cenderung menghindari memberikan pertolongan. Hal ini sesuai dengan
adanya penguatan (reinforcemenf). Apabila orang yang dapat penguatan

positif pada saat melakukan tindakan prososial cenderung akan melakukan
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d)

tindakan itu lagi disaat yang lain. Sedangkan orang yang mendapat respon
negatif pada saat melakukan tindakan prososial cenderung menghindari
tindakan itu disaat yang lain.

Sifat stimulus. Semakin jelas stimulus akan meningkatkan kesiapan  untuk
bereaksi. Sebaliknya semakin tidak jelas stimulus akan sedikit terjadi perilaku
prososial.

Derajat kebutuhan yang ditolong. Semakin besar kebutuhan yang ditolong

semakin besar pula kemungkinan untuk mendapatkan pertolongan.

g)

h)

prososial, apabila dengan ggmﬂaﬂ $ang rendah. Sebaliknya bila biaya

rendah penguatan kuat, orang akan lebih siap menolong.

Norma timbal balik. hla%lﬂkﬁm untuk memberikan pertolongan
kembali kepadalmgm EASJ)Anolongan. Disini muncul

dorongan untuk membalas jasa atau hubungan timbal balik sebagai wujud

tanggung jawab moral.
Karakter kepribadian. Individu yang mempunyai kecenderungan untuk
melakukan perilaku prososial biasanya memiliki karakteristik kepribadian,

yaitu: harga diri yang tinggi, rendahnya kebutuhan akan persetujuan orang

82



lain, tanggung jawab yang tinggi, memiliki kontrol diri yang baik dan tingkat
moral yang seimbang.
Menurut Baron & Byre (2005:96-105) faktor-faktor yang mempengaruhi
individu untuk mengambil keputusan melakukan perilaku prososial terhadap
orang lain oleh bystander yaitu individu berada di tempat kejadian, antara lain:!*

(1) Menyadari adanya situasi darurat. Situasi darurat tidak dapat terjadi menurut
jadwal, jadi tidak ada cara untuk mengantisipasi kapan, dimana masalah yang
tidak diharapkan akan terjadi.

(2) Menginterpretasikan keadaan sebagai situasi darurat. Meskipun bystander
memperhatikan apa yang terjadi di sekitarnya, namun bysrander hanya
memiliki informasi yang tidak lengkap dan terbatas mengenai apa yang kira-
kira sedang dilakukan indiyidu

| i nolﬁill Pada banyak keadaan, tanggung
i Misalnya guru bimbingan dan

jawab memiliki kejelasa .
el kukan pelayanan terhadap para

konseling adalah mereka_yang~han
siswa. y mj |

(5) Mengetahui apa yang hanﬁ’ stander yang sedang berada pada
situasi darurat, harus me rtlmban apakah ia tahu tentang cara
mcnolong ut. Pada umumnya
sebagian si s' bystander memiliki

gani.
pengetahuan, pengalm M yang dibutuhkan, maka ia
cenderung merasa akan memberikan bantuannya

(6) Mengambil kcp skipun seorang bystander

telah melewati keempat langkah sebelumnya dengan jawaban “iya”, perilaku
menolong mungkin saja tidak akan terjadi kecuali mereka membuat keputusan
akhir untuk bertindak. Pertolongan pada tahap akhir ini dapat dihambat oleh
rasa takut terhadap adanya konsekuensi negatif yang potensial. Secara umum,
perilaku menolong mungkin tidak akan muncul karena biaya potensialnya
dinilai terlalu tinggi, kecuali jika orang memiliki motivasi yang luar biasa
besar untuk membantu.

3% paron, R. A. dan Byme. D{2005). Psikologisosial. Jilid 2. Alih Bahasa: Ratna
Djuwita. Edisi kesepuluh. Jakarta: Erlangga.hal.74.
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Sefain itu, masih terdapat beberapa faktor tambahan sebagai pengaruh
pribadi dalam munculnya perilaku prososial, yaitu:

(a). Menolong orang yang disukai. Segala hal faktor yang dapat meningkatkan
ketertarikan bystander kepada korban akan meningkatkan kemungkinan
terjadinya respon prososial apabila individu tersebut membutuhkan
pertolongan.

(b). Atribusi menyangkut tanggung jawab korban. Pertolongan tidak diberikan

secara otomatis ketika seorang bystander mengasumsikan bahwa kejadian

tersebut akibat kesalahay an—sendiri, terutama jika penolong yang
potensial cenderung mrgas msika wa kebanyakan kesjalan dapat
dikontrol. Jika demikian,  dipe: ikan sebagai kesalahan korban

(¢). Model-model prososial: Eb)' ari oh positif. Dalam situasi darurat,
kita mengindikasikan b@wﬂ% bystander lainnya yang tidak
merespon dapat menghambat tin laku menolo Hal yang juga sama
benarnya adaLlerH Igyebegmn nder ong memberi model

sosial yang kuat dan M%nmgkatan dalam tingkah laku
menolong di MMD@INE)&LA“MC] prososial di dalam

dunia nyata, model-model yang menolong dalam media juga berkontribusi
pada pembentukan norma sosial yang mendukung tingkah laku prososial.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempsngaruhi perilaku prososial yang pertama adalah faktor personal yang

meliputi self-gain, personal value dan norm serta empati. Sedangkan faktor yang

kedua adalah faktor situasional yang meliputi hubungan interpersonal,
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pengalaman dalam pemberian pertolongan dan suasana hati, sifat stimulus, derajat
kebutuhan yang ditolong, tanggung jawab, biaya yang harus dikelvarkan dan
norma timbal balik. Aspek-aspek perilaku prososial yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu berbagi, menolong, kerja sama, bertindak jujur, dan berderma.
B. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis
2. Pengembangan Model Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran pada hakekatnya bersumber dari kajian teoritis dan

sering diformulasikan dalam bentuk anggapan dasar. “Anggapan dasar adalah

kil

: mendorong seseorang . untuk

bersikap prolin@NlWlE NSTM 3wa nilai kecerdasan
merupakan bentuk perluasll.SaI'i_s'Ll%\plkoxal.160 Smith, P. B. menyatakan
bahwa kecerdasan bnwﬁn 6%@? l&hadap sosial. Oleh karena

itu, orang yang mempunyai nilai kecerdasan akan mempunyai perhatian terhadap

Berdasarkan teori,

lingkungan dan isu mengenai lingkungan, yang lebih lanjut akan memberikan

dukungan terhadap akuntabilitas sosial lingkungan.'®'

135" Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rieneka.hal.61.

190 yalaluddin. 2005. Psikologi Agama, Memahami Perilaku Keagamaan déngan
Mengaplikasikan Prinsip-prinsip Psikologi. Jakarta: Rajawali Pers.hal 93.

161 Smith, P. B. (1994). Social Psychology Across Cultures; Analysis and Perspective,
Boston: Allyn and Bacon.hal 132.
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Teori perilaku prososial terencana menyatakan bahwa sikap terhadap suatu
dipengaruhi oleh keyakinan bahwa perilaku tersebut akan membawa kepada hasil
yang diinginkan atau tidak diinginkan.

Penyelidikan ilmiah dapat memberikan pengetahuan yang valid dan
reliabel tentang gejala-gejala alam dan gejala-gejala sosial. Pengetahuan yang
valid dan reliabel itu dapat dicapai karena penyidikan ilmiah menggunakan
postulat-postulat (landasan pemikiran) yang pasti.'®?

Beberapa penjelasan di atas memberikan suatu mode! kerangka pikir yang

pernah dilakukan sebelumnya.

Gambar model kerangka pikir jukkan pada gambar 1 sebagai

berikut :

Emosional

Perilaku
Prososial

Intelektual

ONESI : ]

Kecerdasan
Spiritual

Sumber : Boyatzis 2001, Chermis 1998, Rae, et.al 1994, Mudali 2002 dan
dikembangkan untuk tesis

162 Hadi, Sutrisno. 2007. Metodologi Research. Yogyakarta ;: Andi.hal. 16
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3. Hipotesis

Ada empat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu :

H1 : Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap perilaku prososial.
Semakin baik kecerdasan emosional anak asuh maka perilaku prososial
akan semakin meningkat.

H2 : Kecerdasan intelektuval berpengaruh positif terhadap perilaku prososial,
semakin baik kecerdasan intelektual anak asuh maka perilaku prososial

akan semakin baik

Selama @INzI W‘ER @iﬂ‘lQ ﬂagstandar pertama dan

utama kecerdasan kita. S'[sir;tin%'\te IQ kita, pada umumnya kita pun
dikatakan memiliki nggi )ﬁtinggi dan kemudian kita,
untuk mudahnya, dianggap sebagai orang “pintar” dan bahkan “briliar’”. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah tes IQ kita, semakin rendah pula derajat
kecerdasan intelektual kita, dan kemudian kita dicap sebagai orang bodoh.
Dalam paradigma IQ, kecerdasan seseorang ditentukan melalui tes kecerdasan
yang populer dengan sebutan Sc'hool Aptitude Test (SAT). Howard Gardner, ahli
psikologi Harvard School of Education, Amerika Serikat mengakui bahwa masa-

masa kejayaan tes IQ dimulai sejak Perang Dunia I, saat dua juta pria Amerika
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dipilih melalui tes IQ pertama secara missal, '®

Tes IQ tersebut baru saja selesai
disusun oleh Lewis Terman, seorang ahli psikologi dari Universitas Stanford. Ini
mengantarkan kita menuju dekade-dekade yang oleh Gardner disebut sebagai
“cara berfikir 1Q” “bahwa orang itu entah cerdas atau tidak terlahir secara
demikian; bahwa tak ada banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengubahnya.
Dengan kata lain kecerdasan bersifat taken for granted”.

IQ adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan

mental. Unsur-unsur yang terdapat di dalam 1Q adalah kecerdasan numeris,

pemahaman verbal, kecepata nalaran induktif, penalaran deduktif,

7

visvalisasi ruang, ingatan. echsler (Staff IQ-EQ), Intelligence

O
O
erd
m

adalah kemampuan untuk be berpikir secara rasional, dan

menghadapi lingkungannya

arg fektig Kecerdasan intelektual adalah
kemampuan, apalisa, logika dan-ras$id. I n kecerdasan untuk menerima,

menyimpan dan mengolah infomasi men'Eadi fakta.'*

Orang ysg Q!d& %lektua yalb‘altl:e‘gm§tidak ada informasi
yang sulit, semuanya dapat I1§x!mrdﬁ1Mnmk pada waktu yang tepat dan
pada saat dibutuhklN@ @ ME&IIAlbaﬁ. Proses menerima,

menyimpan, dan mengolah kembali informasi, (baik informasi yang didapat lewat
pendengaran, penglihatan atau peaciuman) biasa disebut "berfikir". Secara garis
besar dapat disimpulkan bahwa Intelligence adalah suatu kemampuan mentat

yang melibatkan proses berpikir secara rasional.

8. Howard Gardner, 2001, Emotional Intelligance Untuk Mencapai Puncak Prestasi,
Alih Bahasa : Alex Tri K.W, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.hal.137.
1% David Wechsler, 2001, TheUltimatelntelligence, Mizam Media Utama, Bandung hal 45.
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Oleh karena itu, inteligensi tidak dapat diamati secara langsung, melainkan
harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari
proses berpikir rasional itu. Inti kecerdasan intelektual ialah aktifitas sebagian
kecil otak. Kecerdasan intelektual terletak di otak bagian Cortex (kulit otak).
Lapisan luar otak (neo-cortex) hanya dimiliki oleh manusia, tidak dimiliki oleh
makhluk lain. Otak memiliki 10 sampai 15 triliun se! saraf dan masing-masing sel
saraf mempunyai ribuan slambungan.

Otak satu-satunya organ yang terus berkembang sepanjang itu terus

diaktifkan. Kapasitas memori gtal - ypng sebar ak itu hanya digunakan sekitar 4-5

memiliki tingkat “IQ” yang % JM@&}( beroperasi dengan cepat, hampir

tanpa kesalahan sama sckali.

1\

KMIIMQMLM§J‘@ mﬁkﬁgkat IQ yang tinggi
seringkali diumpamakan J§Lﬂnﬁ Mggihan “kecerdasan” komputer.
Tenta saja harus kG bhiud [ malimsth Aes jauh tebih Kompleks

dibandingkan dengan komputer.

Otak tersusun dari daging dan darah, sementara komputer dibuat dari cip
silikon. Otak dapat difungsikan untuk berfikir secara rasional, sementara
komputer difungsikan sebagai mesin berfikir secara mekanistis. Kemampuan
kognitif secara global yang dimiliki oleh individu agar bias bertindak secara

terarah dan berpikir secara bermakna sehingga dapat memecahkan masalah.
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Indikator-indikator dari kemampuan intelektual menyangkut tiga domain
kognitif yaitu kemampuan figur merupakan pemahaman dan nalar dibidang
bentuk kemampuan verbal yang merupakan pemahaman dan nalar dibidang
bahasa dan kemampuan numerik merupakan pemahaman dan nalar dibidang

angka. Penyajiannya tergambar di gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2.
Indikator Kecerdasan Intelektual

@ BV ER SITAS
KN : Kemampuan numenkl SI_ A M
INDONESIA

b. Kecerdasan Emosio

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi
secara efektif dalam mengelola diri sendiri dan mempengaruhi hubungan dengan
orang lain secara positif dan diukur dari self awareness yang merupakan

kemampuan sesorang untuk mengetahui perasaan dalam dirinya,

165 R.A Fabiola Meirnayati Trihandini, SPsi,2005, Tesis, Analisis Pengaruh Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Kasus di Hotel Horison Semarang) Universitas Diponegoro Semarang.hal.40.
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self management yaitu merupakan kemampuan menangani emosinya
sendiri, motivation adalah kemampuan menggunakan hasrat untuk setiap saat
membangkitkan semangat dan tenaga,

empathy merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh
orang lain, relationship management merupakan kemampuan menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain. Indikator kecerdasan emosi
disajikan sebagai berikut

Gambar 3.
Indikator Kecerdasan Emosional

C

Sumber : Daniel Goleman, 206-’(%}”J

s VERSITAS
i ISLAM
. ations T%éNESIA

¢. Kecerdasan Spiritaal

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan serta
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup sesorang lebih
bernilai dan bermakna yang diukur berdasarkan komponen-komponen dalam SQ,
yaitu mutlak jujur dalam arti berkata benar dan konsisten akan kebenaran,

keterbukaan ialah bersikap fair atau terbuka, pengetahuan diri, fokus pada
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kontribusi yang mengutamakan memberi dari pada menerima, spiritual non
dogmatis yang di dalamnya terdapat tingkat kesadaran yang tinggi, kemampuan
untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan serta kualitas hidup yang

diilhami oleh visi dan nilai. Gambar 4 disajikan seperti di bawah ini :

Gambar 4.
Indikator Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan
Spiritual

@

Sumber : Idrus, 2002

UN|VER§T‘rAs\

P

S

Coe

MJ  :Mutlak jujur
KT :Keterbukaan

i rote padieanta — L Sl TAS
SN : Spiritual n-on-dogrrgl_ A M
d. Keterka:tNBu&% Kdan SQ

Setelah memetakan tiga paradigma kecerdasan, yakni kecerdasan
intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ),
berikutnya akan coba dibahas konstruksi atau pola relasi diantara ketiganya. Pola
relasi ini mengandaikan terjadinya relasi positif antara IQ, EQ dan SQ, meskipun
tetap mengal’cui adanya diferensiasi. Sadar atau tidak, potensi kecerdasan

intelektual, emosional dan spiritual itu ada dalam keseluruhan diri kita sebagai

manusia. Kecerdasan intelektual mencakup unsur logis (matematika) dan
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linguistik (verbal atau bahasa). Kecerdasan emosional mencangkup unsur
interpersonal dan intrapersonal. Sementara kecerdasan spiritual adalah bagaimana
menghayati dan mengabdikan diri beribadah kepada Sang Khalik (Sang Pencipta).

Ketiga tipe kecerdasan tersebut akan berfungsi maksimal jika saling
berkaitan erat satu sama lain. Menurut Ary Ginanjar Agustian, semua potensi
kecerdasan itu akan terintegrasi apabila orientasi hidup kita adalah ketauhidan,
menerima Allah sebagai satu-satunya tujuan hidup. Namun jika orientasi hidup
kita adalah materi, maka tiga potensi kecerdasan tersebut akan terpisah.

Selanjutnya ia menjelaskan, jika—tita—bererientasi pada materi, saat masalah

7
datang pada kita, radar hati akan bedaksi 1% angkap sinyat emosi yang tidak
terkendali, dan muncul rasa mdrahy Sedih Ke lan takut.
Akibat emosi yang t i gad spot menjadi terbelenggu dan

suara hati ilahiyah tidak me @’k muncul dan didengar, sehingga

2L

suara hati yang bersifat mulia itu (SQ) tidak mampu berkolaborasi dengan

oordsan iy B b Sal b L, st shan memerag

peranan. Emosilah yang akliﬁclmbeArMpada kecerdasan intelektual. 1Q
selanjutnya akan IN@{QNE&A dorongan kemarahan,

kekecewaan, kesedihan, iri hati dan kedengkian. Yang terjadi kemudian adalah
kekacauan dan masalah tidak mampu dicari solusinya.

Berbeda halnya ketika orientasi kita kepada ketauhidan. ketika masalah
atau tantangan muncul, radar hati langsung menangkap getaran sinyzl. Ketika
sinyal itu menyentuh dinding tauhid, kesadaran tauhid akan mengendalikan

emosi. Hasilnya adalah emosi yang terkendali seperti rasa tenang. Dengan emosi
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yang terkendali, God Spot akan terbuka dan bisa bekerja. Maka terdengarlah
bisikan-bisikan ilahiyah yang mengajak kepada sifat-sifat keadilan, kasih-sayang,
kejujuran, kepedulian dan lainnya. Dengan dorongan sifat mulia itu, potensi
kecerdasan intelektual bekerja optimal, dengan melakukan perhitungan yang
berlandaskan pada nilai-nilai mulia suara hati. Inilah yang disebut dengan meta
kecerdasan, yaitu integrasi EQ, 1Q dan SQ.

Ketauhidan mampu menstabilkan tekanan amygdala (sistem saraf pusat),
sehingga emosi terkendali (EQ tinggi). Emosi yang terkendali akan

mengoptimalkan fungsi ketja roa obus temporal, serta mengeluarkan

potensi suara hati ilahiyah. Stara hdfiyilahiyah itu memberi informasi penting
sehingga manusia mampu mg Pkeputusan sesuai garis orbit spiritualitas
diambil, berupa perhitungan logis

J@# edar yang mengorbit pada Allah

Yang Maha Esa (S

Dalam pe QN]'neumsctenceRf:%! m&\e%asan ini (IQ, EQ, dan
$Q), mempunyai akm—akJ’%:LﬁcAg'Mk manusia. Fakta menyatakan
bahwa otak menymgm&sw aspek rasional (1Q),

emosional (EQ), dan spiritual (SQ). Ini artinya secara kodrati, manusia telah
disiapkan dengan tiga aspek tersebut. Kecerdasan emosional ada di sistem limbik,
alias otak dalam, yang terdiri dari thalamus, hypothalamus dan hippocampus.
Kecerdasan intelektual ada di korteks serebrum atau otak besar. Sedangkan
kecerdasan spiritual mempunyai dasar neurofisiologis pada osilasi frekuensi

gamma 40 Hertz yang bersumber pada integrasi sensasi-sensasi menjadi persepsi
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obyek-obyek dalam pikiran manusia. Dalam perspektif Islam, dikenal istilah aq/,
galb dan fuad sebagai pusat IQ , EQ dan SQ menunjukkan bahwa Islam
memberikan apresiasi yang sama terhadap ketiga sistem kecerdasan tersebut.
Hubungan ketiganya dapat dikatakan saling membutuhkan dan melengkapi .
Namun kalau akan dibedakan, maka SQ merupakan "Prima Causa" dari 1Q dan
EQ. SQ mengajarkan interaksi manusia dengan al-Khalig, sementara 1Q dan EQ
mengajarkan interaksi manusia dengan dirinya dan alam di sekitarnya.

Tanpa ketiganya bekerja proporsional, maka manusia tidak akan dapat

menggapai statusnya sebagair"lélhsﬁh,\"rdi\muka bumi. Oleh karena Islam
%) -

memberikan penekanan yang "hablun min Allah" dan "hablun min

an-nas", maka dapat diyakin %1gan IQ, EQ dan SQ merupakan
m
)

substansi dari ajaran Islam.

>
Penggabungan ketigaﬁééhﬁlﬂ Mjﬁl@] menghasilkan manusia-manusia

paripurna yang siap menghadapi hidup dan menghasilkan efek kesuksesan atas

apa yang dila a. [Q, emn@‘yang bekerja dalam satu

kesatuan sistem yang salm! %AMM) di dalam diri kita, schingga
tdak mungkin juga R phanbankn tigsinga | 2\

Berhubungan dengan orang lain tetap membutuhkan otak dan keyakinan
sama halnya dengan keyakinan yang tetap membutuhkan otak dan perasaan.
mengabaikan salah satu dari ketiga bentuk kecerdasan berbasis neuroscience di
atas adalah sesuatu kekeliruan, demikian juga jika mengagungkan salah satu
diantaranya merupakan kesalahan. Pentingnya keseimbangan ketiga kecerdasan

ini untuk menjadi seorang yang paripurna. Penggabungan antara kecerdasan
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spiritual dengan kecerdasan intelektual dalam berbagai hal akan melahirkan
“idealisme” dalam diri yang dalam konstektualnya lebih benyak membentuk
wilayah-wilayah individual (citra pribadi). Sedangkan penggabungan antara
ketiga kecerdasan tersebut yakni intelektual-spiritual dan emosional
memunculkan tipe-tipe kecerdasan baru hingga pencapaian kecerdasan dialektis.
¢. Hubungan Kecerdasan SQ, IQ, dan EQ dengan Perilaku Prososial
Dalam bahasa Inggris disebut dengan behavior yang artinya kelakuan,

tindak-tanduk jalan.'s® Perilaku juga tediri dari dua kata peri dan laku, peri yang

artinya sekeliling, dekat, meli 167 aku artinya tingkah laku, perbuatan,
%)

tindak tanduk. Secara etim ggis nya setiap tindakan manusia atau
M)

hewan yang dapat dilihat.'®® ll_!ﬁf[el uraian di atas nampak jelas bahwa

perilaku itu adalah kegia yang melingkup seluruh aspek

jasmaniah dan rohaniah yan JJU iliha J@J

Para ahli psikologi membedakan dua macam tingkah laku yakni tingkah

laku kecerdassf)m E % l;l: Aeéis.'ﬁg Tingkah laku
kecerdasan intelektual adalag_LnﬂArMu yang dikerjakan seseorang yang
berhubungan dengONEr&lltACiri-ciﬁ utamanya adalah

berusaha mencapai tujuan tertentu. Sedangkan tingkah laku mekanistis atau

refleks adalah respon-respon yang timbul pada manusia secara mekanistis dan

1%.John M.Echol, et al., Kamus Inggris Indonesia, {Jakarta : PT. Gramedia, 1996), Cet.
Ke-13, hal.80

1" pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, (Bandung : CV.
Pustaka Setia, 1996), Cet. Ke-5, hal.91

' yali Gulo, Kamus Psikofogi, ( Bandung : Tonis, 1982), Cet. Ke-1, hal.9

1. Ibid.hal.10.
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tetap, seperti kedipan mata sebab terkena cahaya dan gerakan perangsang yang

kita lihat pada anak, seperti menggerakkan kedua tangan, dan kaki secara terus

menerus tanpa aturan, gerakan empati dan peduli karena kecerdasan emosional.
William (1981) mengungkapkan bahwa perilaku prososial adalah tingkah

laku seseorang yang bermaksud merubah keadaan psikis atau fisik penerima

sedemikian rupa, sehingga si penolong akan merasa bahwa si penerima

menjadi lebih sejahtera atau puas secara material ataupun psikologis. I72

Perkembangan pribadi manusia menurut [lmu Psikologi berlangsung sejak
terjadinya konsepsi sampai mati, yaitu sejak terjadinya pertemuan sperma dan sel
telur (konsepsi) sampai mati, individu senantiasa mengalami perubahan-

perubahan atau pertumbuhan ’(,,50 Pkﬁl‘bé‘nﬁﬂmg }a.ng dimaksud di atas adalah suatu

menuju ke depan dan tidak begitu

proses tertentu terus menerus

Z
saja dapat diulang kembali, umum diartikan sebagai serangkaian

perubahan dalam susunan secara teratur, progresif, jalin

menjalin, dan terarah kepadagg:::i ’Tr;n Medewasaan.
Adapun@NiaW Elﬂ@lﬁfg m@d di sini yaitu anak

pada masa puber dan rem;‘gﬂl ﬂ)m masa puber banyak mengalami

perubahan fisik yiﬁrﬁ’pﬁaw glg.\l Kk. Masa ini pula yang

diistitahkan oleh Alisuf Sabri dalam bukunya psikologi perkembangan dengan

masa negatif yang diekspresikan sebagai berikut:
1). Negatif dalam prestasi, baik jasmani maupun prestasi spiritual
2). Negatif dalam sikap prososial, baik dalam bentuk menarik diri dari masyarakat

maupun dalam bentuk agresif terhadap masyarakat.'”’

1 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam. (Jakarta : Pustaka gl-Husne. 1988). Cet.Ke-2, hal. 274
17 M Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Pedoman Jaya, 1996) ce. Ke-2, hal.
2 William. 1981. Personality. New York : McGraw Hill Publishing.hat.76.
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Sedangkan pada masa remaja adalah suatu periode peralihan yaitu masa
peralihan dari masa kanak-kanak kepada masa dewasa. Ini berarti anak-anak pada
masa ini harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan
juga harus mempelajari sikap dan pola perilaku yang baru sebagai pengganti
perilaku dan sikap yang ditinggalkannya. Pada dasarnya, setiap orang memiliki

perasaan untuk menolong. Perilakn untuk menolong ini biasa disebut dengan

perilaku prosial.
Baron & Byrne (2005) Peril, suatu tindakan menolong yang
menguntungkan orang lain 1, ﬁa jakan suatu keuntungan langsung
pada orang yang melakukan |tir dan bahkan mungkin melibatkan
suatu resiko bagi orang yang =
m
Perilaku prososial t %ut te isa di lakukan dalam kehidupan sehari-

hari, contohnya memberikan .
6L

pun ribuan kepada pengemis-

pengemis yang berada di jalanan ini terjadi karena ada kecerdasan spiritual, dan

emosional. Baﬂw IIHM 5R&JA(SIBMPM sedang naik

mobil, contohnya jika ada Is&lg_peﬁng menggendong anaknya yang
masih bayi, akan w*N@@NEbSTﬂﬁkan bantuan meskipun

hanya memberikan uang recehan saja. Orang melakukan tindakan prososial dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Menurut para ahli, faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku prososial antara lain. Menurut Staub Dayakisni &

Hudaniah, terdapat beberapa faktor yang

'"-wiiliam, 1981, Personality. New Y ork : McGraw Hill Publishing.hal.76.
17 Baron, R. A. dan Byrne. D.(2005). Psikologisosial. Jilid 2. Alih Bahasa: Ratna
Djuwita.Edisi kesepuluh. Jakarta: Erlangga.hal.132.

93



mendasari seseorang untuk bertindak prososial, yaitu:'™

4) Self-gain : harapan sescorang untuk memperoleh atau menghindari
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian atau
takut dikucilkan.

b) Personal values and norms: adanya nilai-nilai dan norma sosial yang
diinternalisasikan oleh individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian
nilai nilai serta norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial, seperti
berkewajiban menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya norma
timbal balik.

¢) Empathy: kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain.

Hal itu sesuai dengan penjelasan Baron & Bymne, disebabkan adanya

hubungan yang saling mempe k (suasana hati kita saat ini) dan

7
kognisi (cara kita mempro: wpa% mengingat, dan menggunakan
175

informasi sosial).

Empati. Ada hubunga E empati dengan kecenderungan

menoclong. Hubungan antara %Mm menolong secara konsisten

ditemukan pada semua kelompok umur.

Arousal. kgtlu rrlleM sua %ja laI! ;::Eﬁ&%nm pertolongan
orang dihadapkan pada dllx§ Imer&hM tidak menolong. Salah satu
pertimbangan yang *MD@M!E&A@ atau tidak menolong

adalah biaya untuk menolong dibanding biaya tidak menolong. Pertimbangan ini

meliputi situasi saat terjadinya peristiwa, karakteristik orang-orang yang ada di
sekitar, karakteristik korban, dan kedekatan hubungan antar korban dengan

penclong.

174 Staub, Dayakisni, Hudanigh. (2001). Psikologi Sosial.Malang: UMM. Hal.140.
175 Baron, R. A. dan Byrne. D.(2005). Psikologisosial. Jilid 2. Alih Bahasa: Ratna
Djuwita.Edisi kesepuluh. Jakarta: Erlangga.hal.134.
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Latar belakang kepribadian. Individu yang mempunyai orientasi sosial
yang tinggi cenderung lebih mudah memberi pertolongan, demikian juga orang
yang memiliki tanggung jawab sosial tinggi. Dari paparan di atas, terlihat jelas
bahwa perilaku prososial itu banyak dipengaruhi oleh berbagai macam hal, begitu
pula kaitannya dengan pemberian uang recehan (sedekah) pada pengemis.

Menurut Staub, ada tiga indikator yang menjadi tindakan prososial,
yaitu:'™

(1). Tindakan itu berakhir pada dirinya dan tidak menuntut keuntungan pada pihak
pelaku.

Pemberian uang sedekah Kepadap nis itu merupakan tindakan yang
dilahirkan secara sukarela. J di tida J l perasaan untuk mengambil keuntungan
dari penerima bantuan, hanyaﬁ%M@J dan perasaan kasihan kemudian
diwujudkan dengan pemberian sedekah. Lalu sebenamya apa alasan sescorang

VERSITAS

melakukan tindaKan prososial itu.

Hal ini dapat dwnﬁzllﬁ!l@lm Batson, Hogg dia menyatakan
setidaknya ada empMD@mas I A

(a). Egoisme. Tindakan prososial memberikan sumbangan bagi kesejahteraan si

pelaku. Seseorang membantu orang lain kemungkinan untuk mendapatkan
imbalan materi sosial ataupun untuk kepentingan diri pribadi; dan untuk

menghindari kerugian materi sosial maupun diri pribadi.

1% Staub, Dayakisni, Hudaniah. (2001). Psikologi SosialMalang: UMM. Hal.144.
" Hogg, G. M. (2005). Introduction to Social Psychology 4th Edition. New
South Wales: Pearson Education Australia.hal.176.
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(b).

Altruisme. Tindakan prososial memberikan sumbangan bagi kesejahteraan
orang lain. Melakukan perilaku altruis tidak dengan maksud mendapatkan
balasan. Motivasi prososial jenis ini berkaitan dengan harga diri yang tinggi.
Hal ini tentu berkaitan dengan tanggung jawab sosial seorang dokter

kesehatan terhadap kesembuhan pasien yang ditanganinya.

(c). Kolektivisme. Tindakan prososial memberikan sumbangan bagi kesejahteraan

(d).

kelompok sosial; misalnya keluarga, kelompok etnis, maupun negara.
Namun demikian, tindakan yang menguntungkan mungkin akan merugikan.

Prinsipalisme. Tinda engikuti prinsip moral sendiri.

ISLAM
)

Walaupun korelasi an | dengan perilaku prososial tidak

cukup kuat, namun hasi derung mendukung pandangan bahwa

kedua proses ini setidaki >
SR

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

1. Jenis penelitian

Berdasarkan karakteristik masalah seperti telah disebutkan terdahuly,
penelitian yang dilakukan dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian
deskriptif-eksploratif 178 Yakni mengungkap dan menggambarkan keadaan
atau setatus fenomena secara detail dan lengkap mengenai apa yang telah
dijelaskan dengan menjawab mengapa dan bagaimana kecerdasan spiritual,
emosional, intelektual tet]‘dm beﬁ(enaan peiﬂaku prososial anak Panti Asuhan.
2. Pendekatan

Yang digunakan dalam pe pendekatan ex-post facto, dimana

variabel bebas telah terjad uIai dengan pengamatan variabel

terikat. Pada penelitian ini, ‘i‘i}llil%‘an antara variabel bebas dengan variabel

terikat SUMMWER &i@' ﬂ)@gis dari pendekatan
ini, antara lain. Pertzl'ns Eemsm yang langsung melakukan
wawancara, seka'nN Db Ng)grﬂiengan sumber informasi

sehingga diperoleh data primer yang sesuai dengan menjelaskan pokok yang
diteliti. Kedua, teknik pengumpuian data dengan cara mengumpulkan dan
mencatat data secara terperinci mengenai hal-hal yang berkaitan dengan

permasalahan yang sedang diteliti.

%8 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Bina Aksera, 19%9),
hil.155.
V2.Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Y ogyakarta; Bumu Aksara,2003), hal.165.
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Ketiga, data atau informasi kemudian dicek kebenarannya melalui usaha
konfirmasi dan verifikasi terhadap sumber data yang berbeda guna
menghindari unsur subjektifitas dan tingkat reliabilitas penelitian.

. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sesuai dengan judul tesis di atas, penelitian dilaksanakan di Panti Asuhan
BASA Klepu Sumberarum Moyudan Sleman Yogyakarta. Adapun populasi

penelitian adalah semua anak asuh, dengan data keseluruhan anak asuh

sebagai berikut: /m/\

%)
(<_[ el Z
Data anak asuh Panti ASA Klepu Sumberarum
Tah{n 2012/2013
> o
No | Kelds Banyak anak asuh
1 2 Ll 2 L 4f o — y7i 2
2 I I 3
3 X 10
S
Jn 32

Sumber: Daftar AbaKAsih Pabf\Abubiin BASA.
2 smpd [INDONESIA

Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut sukardi,
untuk menentukan sescorang menjadi sampel atau tidak didasarkan pada
tujuan tertentu, misalnya pertimbangan profesionalisme dalam usahanya
memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian."™ Dengan
pertimbangan tingkat kemampuan berfikir dan kemampuan pemahaman

terhadap questioner, agar diperoleh jawaban quesioner yang baik.

180. qukardi, Metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,2003), hat.64
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Panti Asuhan BASA Klepu, Sumberarum,

Moyudan, Sleman, Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap yaitu persiapan dan tahap
pelaksanaan. Tahap pertama dimulai bulan Desember 2012 sampai
dengan Januari 2013 meliputi studi pendahuluan, perumusan masalah,

kajian pustaka sampai etode penelitian. Tahap kedua

dimulai bulan Februarit dengan rincian kegiatan penyusunan

isntrumen penelitian,

penentuan validitas litasys instrumen, pengumpulan data

penelitian, analisis data@%;@ﬂM@J

D. Teknik Pengﬂﬁ r{ta/ E R S I TA S

1.

Identifikasi Variabel

a. Variabel Tidak Tetap%‘elﬁlfat (Dep‘ en‘de\nt)
Perilaku pmsj!aﬂl Q)Qmalﬂé\dengan menggunakan

instrument skala likert

b. Variabel Bebas/Tidak Terikat (Independent)

1). Kecerdasan Emosional (X;) Variabel ini diukur dengan menggunakan
instrument : pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan

keterampilan sosial. 181 Satuan pengukuran yang digunakan adalah skala.

ls"Goleman, D, 2005, Kecerdasan Emosi : Mengapa Emotional Intelligence Lebih

Tinggi Daripada IQ, Alih Bahasa : T. Hermay, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.hal. 167.
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2). Kecerdasan Intelektual (X3)
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen: Kemampuan
memecahkan masalah, intelegensi verbal, dan intelegensi praktis
Steenberg,'®. Yang digunakan adalah skala.

3). Kecerdasan Spiritual (X3)
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrument: bersikap fleksibel,
kesadaran tinggi, menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
menghadapai dan melampaui perasaan sakit, keengganan untuk

menyebabkan i kualitz idup, berpandangan kolistic,

7
kecendrungan bertanyaHan biding iri Danah Zohar dan Marshall,'®?

2. Metode Pengumpulan

Sesuai dengan sasarah px Mtrﬂj@lienis—jcnis data yang digunakan,

maka penelN %metode pegmpulan data untuk
mempe informasi yang diperfukan. Adapun metode pengumpulan
data yang dlgunakal %l!‘ﬂ- A M

a. Metodlﬁ@eo N E S I A

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya atau hal-hal lain yang ia ketahui.'®*

-

18 Azwar 8. 2006. Pengantar Psikologi Intelegensi. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.hal.38.

193 Zohar Danar, lan Marshail. 2001. $Q, Kecerdasan Spiritual. Bandung : Mizan.hal.156.

1. Quharsimi Arikunto, Prosedur PenelitianSuatu Pendekatan Prakiis..(Jakarta:Rineka
Cipta,2002), hal.124.
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Metede ini digunakan untuk mengumpulkan data dari anak asuh yang berkaitan

kecerdasan spiritual, emosional, intelektual dan perilaku prososial.

b. Metode Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, leger, atau agenda-
agenda dan lain scbaginya.'®” Metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang statistik anak asuh, pengasuh, Panti Asuhan serta

data lain yang diperlukan yang sifatnya dapat menunjang penulisan tesis.
ISLAM

|

NIVERSITA
VISINOAN\

-

SEIE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

135 Ibid hal.128
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Tabel 2. Pengukuran Variabel Kisi-Kisi Instrumen
Kecerdasan Emosional, Intelektual, Spiritual dan Perilaku Prososial

No i Variabel Konsep variabel | Sub Variabel | Indikator Skala
1. | Kecerdasan { Ketajaman I.Kecakapan | 1. Kesadaran Likert
Emosional | pikiran pribadi emosi
anak asuh | seseorang 2. Penilaian diri.
(Independen| memecahkan 3. Percaya diri
Variabel X;)! masalah dengan |2.Pengaturan |{1. Kendali diri
Goleman | meluapkan diri 2. Sifat dapat
(2005:42) | perasaan yang dipercaya
berkembang 3. Kewaspadaan
kearah konsumtif 4. Adaptabilitas
positif, 5. Inovasi
seperti 3. Motivasi 1. Dorongan
menampilk: prestasi
kecakapan 2. Komitmen
pribadi dan 3. Inisiatif
kecakapan 4. Optimisme
yang dimil 1. Memahami
orang lain
2. Membantu
orang lain
3. Mengembang
kan orang lain
i . gatasi
PNV ERSPT A
2. Mempengaruh
ISI—.AM i orang lain
3. Komunikasi
INDONE S| 44 s
* Mengatasi
konflik
2. | Kecerdasan | Kemampuan 1. Kemampuan | 1. Mampu Likert
Intelektual | kognitif secara memecahkan | menunjukan
(X2) global yang masalah kemampuan
Stanberg dimiliki oleh pengetahuan
(1981), individu mengenai
dalam agar bisa masalah yang
Azwar bertindak dihadapi
(2008:8) secara terarah 2. Mengambil
dan berpikir keputusan
secara bermakna tepat
sehingga dapat 3. Optimal
memecahkan dalam
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masalah lain
secara positif

menyelesaika
n masalah
4. Berfikir jernih

Verbal

2. Intellegence

1. Membaca
dengan penuh
pemahaman

. Ingin  tahu
secara
intelektual

. Keingintahua
n

. Kosa
baik

kata

S

3. Intellegensi
Praktis

PYVI

E UNIVERSITAsw

el

\

VISINOAN

U

1. Tahu
mencapai
tujuan
Sadar
terhadap
dunia
sekeliling
. Menunjukkan
minat
terhadap
dunia luar

cara

Kecerdasan
Spiritual
X3) ZohaL
& Marshall
(2007:14)

Kecerdasan untuk
api

JYRZE
menempat

perilaku ilg |_
hidup kita
d
I
luas dan kaya,

kecerdasan untuk
menilai

bahwa tindakan

Bersikap

AM

e i+

diri

RS TA

I. Mudah
nempatka
iri

2. Menerima
pendapat
orang
terbuka

lain/

Likert

Kemampuan
autocritism
Mengetahui
tujuan  dan
visi hidup

2.

atay,jalan hidup
sesorang lebih
bernilai dan
bermakna

Menghadapi
dan
memanfaatkan
penderitaan

1. Tak ada
penyesalan
Tetap
tersenyum
Bersikap
tenang dan

berdoa
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Menghadapi | 1. Ikhlas
dan 2. Pemaaf
melampaui
perasaan sakit
Keengganan 1. Tidak
untuk menunda
menyebabkan pekerjaan
kerugian 2. Berfikir
sebelum
bertindak
Kualitas 1. Prinsip dan
hidup pegangan
hidup
2. Kuat berpijak
pada
kebenaran
/ IS|| Berpandangan | 1. Kemampuan
(</[) olistik; berfikir logis
= O 2. Berlaku sesuai
2 0 sosial
4 endrungan | 1. Kemampuan
z berimajinasi
= ! > 2. Keingintahuan
Seledled | et

Bidang

. Mau memberi

INIVERSITA i
k
L ﬁ menerima.
Perilaku Berperil ﬁ iM 1. Perilaku Anak
Prososial sesuai n asuh
Anak Asuh | T dalam
Wiley, mm NE S I A\ kepatuhan
John fisik maupun terhadap
&Sons. psikis, perintah dan
1996 (Y;) | memberikan larangan
manfaat positif Tuhan
tanpa Perilaku 1. Perilaku anak
mempedulikan terhadap asuh dalam
motif atau tidak | sesama kepatuhannya
memiliki manusia terhadap
keuntungan yang orang
jelas si penolong, tua/pengasuh
tindakan itu 2. Perilaku anak
ditakukan sesuai asuh dalam
norma yang kesetiakawana
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berlaku serta
bersifat nyata
dan dapat
diamati.

nnya terhadap
teman

3. Perilaku anak
asuh dalam
kesopanannya
terhadap yang
lebih tua

4, Perilaku anak
asuh dalam
kasih
sayangnya
terhadap yang
lebih muda

Kecerdasan
Sosial
Goleman
(2007 :113)

L

INIVE

Kesadaran

sosial

UNIVERSITAS
7]

WG

. Empati dasar

. Penyelarasan

3. ketepatanempa
ik

4. Pengertian
sosial

5. kejujuran

B

AT

—

. Sinkromni
2. Presentasi

IS

INDONE S| A

gfi"i‘z
AM

diri
3
4. Kepedulian
5. Kerja sama
x}. erbagi
n atau
kehangatan
3. Menolong:
i/menghargai
5. Menghindari
perilaku anti

. Pengaruh
nenangka
Menghormat
sosial
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. Instrumen Pengumpulan Data

a. Instrumen Kecerdasan Emsoional

Komponen kecerdasan emosional atau kerangka kerja kecakapan emosi

menurut Goleman, terdapat lima dimensi, yaiti:

1y

2)

3)

4)

Kesadaran diri atau pengenalan diri pada dasamya dimensi ini wntuk
mengetahui kondisi diri sendiri, kesukaan, sumberdaya dan institusi,
seperti: kesadaran emosi, penilaian diri secara teliti dan percaya diri.

Pengaturan diri atau pengendalian diri memberi tekanan pada mengelola

kondisi, implus dan

7
dapat dipercaya, kewas) d“ap%i itas dan inovasi.
Q
{erungam emosi [memudahkan peralihan sasaran,

Motifasi, yaitu kecend

Empati merupakan %ﬁ@ﬂ@adap perasaan, kebutuhan dan
kepentlngawnala/l orm%n anan, mengembangkan orang lain,

mengatasi keragaman d n sosml

ISL_AM

Ketrampilan soﬂ%r Sﬁagg in &ug&h tanggapan yang di

kehendaki pada orang lain, seperti: pengaruh, komunikasi, kepemimpinan,
katalisator perubahan, manajemen konflik, pengikat jaringan, Kolaborasi dan

koorporasi serta kemampuan tim.

Kecerdasan Emosional dijabarkan dalam beberapa indikator, kemudian

dari indikator-indikator tersebut dibuat butir pertanyaan —pertanyaan. Instrumen

kecerdasan emosional dijabarkan dalam 20 butir pertanyaan-pertanyaan

1. Goleman, Daniel. 2006, Kecerdasan Emosional: Mengapa EI lebih penting dari IQ.

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.hal.169.
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b. Instrumen Kecerdasan Intelektual

Dalam penelitian ini kecerdasan intelektual diukur dengan dimensi dan

indikator sebagai berikut (Stenberg, 1981 dalam Azwar, 2008:8)

a) Kemampuan memecahkan masalah, yaitu mampu menunjukan
pengetahuan mengenai masalah yang dihadapi, mengambil keputusan
tepat, menyelesaikan masalah secara optimal, menunjukan fikiran jernih.

b) Intelegensi verbal, yaitu kosa kata baik, membaca dengan penuh

pemahaman, ingin tahu secara intelektual, menunjukan keingintahuan.
c) Intelegensi praktis, yaierhu cara mencapai tujuan, sadar

%)
terhadap dunia sekeliling! mew.a%rinat terhadap dunia luar.

0N
¢. Instrumen Kecerdasan S ﬁﬂ

Zohar dan Marshall, & n hal-hal berikut : '*

1) Kemampuan bersifat %Mj@pu menempatkan diri dan dapat
menerima pendapat orang lain secara terbuka.
ONIVERSITAS

2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi seperti: kemampuan aufocritisme dan
mengetahui tujuan d!n%;l‘l'ﬂ'ﬂlA M
3) Kemampuan lm Du@lpﬂ:ElSeLAﬂm penderitaan seperti:

tidak ada penyesalan, tetapi tersenyum dan bersikap tenang dan berdo’a.

4) Kemampuan untuk menghdapi dan melampaui rasa sakit seperti: bersikap
ikhlas dan pemaaf.
5) “Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai seperti : prinsip dan

pegangan hidup dan berpijak pada kebenaran.

187 70har, Marshall. 2001. SQ Memanfaatkan kecerdasan Spiritual dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan. Bandung: Mizan Media Utama.hal.14
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6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu seperti: tidak
menunda pekerjaan dan berpikir sebelum bertindak.

7) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal yaitu
berpandang holistik seperti: kemampuan berfikir logis dan berlaku sesuai
norma sosial.

8) Kecenderungan nyata untuk bertanya mengapa atau bagaimana jika untuk
mencari jawaban-jawaban yang mendasar seperti: kemampuan
berimajinasi dan keingintahuan yang tinggi.

9) Menjadi apa yang diseb log sebagai bidang mandiri yaitu

memiliki kemudahan w ensi, seperti: mau memberi dan
tidak mau menerima.

d. Dimensi dan Indikator Peri

Perilaku altruistik s@iﬂ#@‘lﬂl@gﬂm perilaku prososial namun
perilaku proso@ NT‘ \t7tu g piechu alngik. Menurut Staub
p Ass

ada tiga indikator yang menjadi tin rososial  yaitu:

1) Tindakan itu berakh'ulp§i ll'lfﬂlfaAQ 1 perasaan bangga dan puas, dan
tidak menuntul MQQNE&A

2) Tindakan itu dilahirkan secara sukarela.

3) Tindakan itu menghasilkan kebaikan.
Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa perilaku
prososial adalah suatu tindakan yang dilakukan secara suka reia tanpa adanya

paksaan dan memberikan kontribusi yang positif bagi orang lain,

%8 Dayakisni & Hudaniah. Psikologi Sosial. Hal: 212
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sesuai dengan norma yang berlaku dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan,
kehendak atau hasrat orang lain, yang meliputi menolong (helping), bekerja

sama (co-operating), berbagi (sharing), dan menyumbang (donating).

Metode Pengujian Instrumen.

Isntrumen yang sudah jadi tidak langsung digunakan untuk pengambilan
data, instrument tersebut harus diujicobakan terlebih dahulu pada 32 siswa
sampel uji coba yang memiliki karakteristik yang sama dengan responden

penelitian untuk fﬁE@Wﬂ\ instrument yang dapat

7
dipertanggungjawabkan ebut dapat diketahui validitas dan

relibialitas instrument pe

a. Uji Validitas

Menurut Sukard}j:@gﬁ‘ﬁ@}nent dikatakan valid apabila
N vgﬁag tuk mengur apa yang hendak
E‘ah >

divkur. Validitas instrument penelitian a erajat yang menunjukan

dimana suatu tes !Iapat Ilﬂﬂ'lﬁM'ang hendak diukur.'® Prinsip
suatu tes aMQ Q)MiE rSJ-Artinya tes tersebut dapat

membedakan antara obyek (anak asuh) yang mempunyai kecerdasan

VISENOCQ\\

tinggi dengan obyek (anak asuh) yang rendah kecerdasannya. Dalam uji
coba instrument ini peneliti mencari derajat validitas konstruk (construct

validity).

%9 Qukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2003), hal.121
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Arikunto, Salah satu cara untuk menentukan validitas konstruk suatu
instrument penelitian adalah dengan analisis faktor. Analisis faktor digunakan
untuk mengevaluasi validitas empiris.'™ Analisis faktor merupakan kumpulan
prosedur matematik yang kompleks untuk menganalisis saling hubungan antara
variabel-variabel dan menjelaskan saling hubungan diantara variabel-variabel
tersebut dalam bentuk kelompok variabel yang terbentuk yang disebut faktor .

Azwar, Analisis faktor bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu
instrumen mampu mengukur pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi

yang akan diukur.'”!

Pada dasarnya tujuan analisis

=
VISIFOANN

-

adanya hubungan antar variabel

¢ %‘;ﬂﬁlakukan proses membuat sebuah

variabel set baan mamalﬁ fgor untuk menggantikan sejumlah

variabel tertentu.

Dengan mengkorelasikan sl!)%a!ﬂ'lg ‘%JM& dengan skor total. Skor total
sendiri adalah skor ;MQQME‘M butir untuk instrumen

tersebut. Sebuah item dikatakan valid bila r-hitung > r-tabel.'”® Uji validitas dalam

penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS for Windows 17.0.

"% _Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rincka leta.hal .76
! Azwar, 1997, Reliabilitas dan Validitas, Liberty, Yogyakarta.hal.65.
192 Toni Wijaya, Analisis Data Penelitian menggunakan SPSS, (Yogyakarta: Universitas
Atma Jaya, 2009), hal.215
3. Edy Wibowo, Agung. 2012, Aplikasi Praktis SPSS Dalam perelitian, Yogyakarta,
Gava Medla. Him.52
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu indek yang menunjukkan sejauh mana suatu
hasil pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Hasil pengukuran dapat
dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek
yang diukur dalam diri subjek belum berubah.'® Uji ini dimaksudkan untuk
mengukur instrumen penelitian guna mengetahui konsistensi alat ukur.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan internal
consistency yaitu mencobﬂmqgmmengukuran sekali saja kemudian

w néunakan uji statistik dalam hal ini

195

Q..

data yang didapat dianali

yaitu menggunakan alpha

n,=[ K

4 U NIW-%]J A&knya soal

Z"” e AM
INDONESIA

Jika koefisien alpha cronbach > 0,6 maka konstruk variabel dikatakan

hack’de ainumus sebagai berikut :

UN|VE§QS|"€AS

reliable. ' Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program

SPSS 17.0.

15¢ Azwar, 1997, Reliabilitas dan Validitas, Liberty, Yogyakarta.hal.4

15-Sugiono, 1999, Metodologi Penelitian, Alfabeta, Bandung.hat.122

" Imam, G, 2001, Aplikasi Analisis Multivarict Dengan Program SPSS,Badan
Penerbitan UNDIP, Semarang.hal. 17
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data-data terkumpul maka dilakukan suatu analisis data. Analisis
data adalah suatu proses mengolah data dari penyebaran angket yang telah
dilakukan. Dari analisis data akan didapat hasil yang nantinya dipakai untuk
menguji hipotesis. Dalam penelitian data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik.

Teknik analisis yang dipakai dalam menguji hipotesis penelitian ini adalah

dengan menggunakan multiple regression analysis (analisis regresi berganda).

Teknik ini dipakai untuk meng?;mﬁg.ﬁwul\beberapa variabel independen

7, -
terhadap variabel dependen. | %
0 0
Rumus persamaan regresi tersefut gai berikut :
> m
= n
Y atf X[+B2X2+B3X %e . .B. ..................... (2)

Keterangan : ’&“u Jﬂfﬂ]@l
Y= PenlakupmﬁllVERSITAs

1 X= Kecerdasan osional

2 X= Kecerdasan Intelcljt§ I— A M
3 x=kecertesani ONE SI1 A

a= Konstanta/intercept
p= Koefisien regresi variabel X

e = Error disturbance
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F. Pengujian Gejala Penyimpangan Asumsi Klasik

Dalam analisis regresi perlu dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil
analisis represi dapat memenuhi kriteria best, linear dan supaya variabel
independent sebagai estimator atas variabel dependen tidak bias. Uji asumsi
klasik ini terdiri atas uji autokorelasi, vji heteroskedastik, vji multikolinearitas
dan uji normalitas.
1. Uji Heteroskedastik

Uji Heteroskedastik bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
\

terjadi ketidaksamaan varians-dari-re ’-: uatu pengamatan ke pengamatan
lain. Apabila varians dari
disebut homokedastik, sedangkaiNjiks eda disebut heteroskedastik.'”

Model regresi yang bai]'; 3 iomokedastik atau tidak terjadi

heteroskedastik. Heteraskaﬁs@jﬂ%@lﬁla ada kesamaan deviasi standar
nilai variabel dependent gia variabel independen. Hal ini akan

NIV

mengakibatkan varian koefisien regresi me:JI: um dan convidence

interval melebihi sehmégﬁiﬁhﬁMidak valid. Ada beberapa cara
yang dapat diMN%IAksi karena kehadiran

heteroskedastik yaitu :
a. Melakukan transformasi dengan membagi model regresi asal dengan salah
satu variabel independen yang digunakan dalam model tersebut

b. Melakukan transformasi log

¥ Imam, G, 2001, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS,Badan
Penerbitan UNDIP, Semarang.hal. 77
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2. Ui Multikolinearitas
Dalam uji multikolinearitas dilakukan dengan uji korelasi antara
variabel-variabel independen dengan korelasi sederhana. Menurut Ghozali uji
ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel imdependen di mana model regresi yang baik tidak
terjadi ortogonal. '*
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam regresi
adalah dengan menganalisis korelasi variabel-variabel independen. Jika antara

variabel ada korelasi yang ,90 ) maka hal ini menunjukkan

%)

indikasi multikolinearitas & n nilai tolerance dan variance
)
inflation factors (VIF). %
>

Indikator adanya multi g relevan dapat dilihat dari nilai

koefisien korelasi antar m@%ﬁﬁ@jﬁ“@]ﬂm tetapi tidak ada atau sangat

sedikit mngwﬁiwu;_ﬁegigﬁzg\gs multikolinearitas

adalah :

a. Mempunyai nilai VIFIlé‘Fcllﬁn\ M
b. Mempunyai J&}{MMES I A

¢. Koefisien antar variabel independen harus rendah

Bila ada variabel independen yang terkena multikolinearitas maka
penanggulanganya adalah dengan mengeluarkan satu variabel tersebut dari

model.

' Imam, G, 2001, Aplikasi Anafisis Mullivariat Dengan Program SPSS,Badan
Penerbitan UNDIP, Semarang.hal. 71
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3. Uji Normalitas

Ghozali, menyebutkan bahwa uji normalitas adalah untuk untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel independent dan dependent memiliki
distrik normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui normal atau tidak maka
dilakukan uji normalitas menurut Kelmogarof Smirnov satu arah dan analisis
grafik Smirnov menggunakan tingkat kepecayaan 5%.'*° Scbagai dasar
pengujian keputusan normal atau tidak yaitu :

a. Z hitung > Z tabel maka

b. Z hitung < Z tabel maka

Sedangkan analisis n% n grafik histogram dan normat

probability plot yang 1 5> distribusi  komulatif dari data

sesungguhnya dengan distfi :ﬂ“ ﬂf@ﬂ distribusi normal dalam hal ini

ETORIVERSHAS
G. Pengujian Hipotesis I S I_ A M
Dalam penguleDsQMEnSJiAtesis satu, dua, dan tiga

mengenai ada tidaknya pengaruh signifikan dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen digunakan uji t dengan tingkat
signifikansinya 5 % dan df = n-k. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan

nilai t liitung dengan nilai t tabel.

1 Imam, G, 2001, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS,Badan
Penerbitan UNDIP, Semarang.hal. 83
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Apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel maka Ho ditolak, hal ini
berarti ada hubungan signifikan antara masing-masing variabel independen
dengan variabel dependen. Koefisien regresi bertanda negatif berarti hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen adalah hubungan terbalik.

Sedangkan uji F digunakan untuk menguji secara simultan apakah semua
variabel independen yang digunakan dalam model regresi secara bersama-sama
dapat mempengaruhi variabel dependen. Jika F- hitung lebih besar dari pada F
tabel maka seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel dependen, begitu pala sebaliknya.

S

NIVERSITA
VISINOAN\

-

SEIE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian akan disajikan gambaran umum objek penelitian dan
responden pada penelitian ini serta proses menganalisis data-data yang diberikan
oleh responden tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian dan hipotesis yang
telah diajukan pada bab 2 dan 3.

Pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda

Multiple regression dengan bantuan SPSS version 17.0. Sebelum sampai pada

tahap pengujian hipotesis yan melihat pengaruh antar variable

dilakukan terlebih dahulu uji

realibilitas bertujuan untuk m pnsistennya indikator penelitian

t "L ’}l
sedangkan uji asumsi klasik be t‘é hat ada tidaknya hubungan antar

variable indepeﬂ@ M’tvm @Wﬁas
A. Gambaran panti asuhall Sﬁ*_ A M

Panti asuhan TWngl yang berdiri pada tahun

1986 oleh Drs. H. Sunarto Akt. Fungsinya adalah menyatuni anak-anak terlantar,
dhuafa, brocken home, yatim dan piatu.

Jumlah penghuni di panti tersebut 32 anak yang berasal dari berbagai
daerah, terutama kabupaten Kulon Progo, Bantul, Sleman ada juga dari luar

daerah yaitu Tegal, Batang, Temanggung dan Jepara.
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B. Gambaran umum responden

Responden dalam penelitian ini adalah anak asuh yang berjumlah sebesar
32. Jumlah tersebut diperoleh dari jumlah populasi yang didapat berdasarkan
pendapat Hair etal, yaitu minimal 5-10 kali jumlah indikator variabel.
pengambilan 32 kuesioner yang diberikan kepada anak asuh yang menjadi sampel
dalam penelitian ini dianggap layak uji karena kuesioner diisi secara lengkap dan
benar. Olch karena itu response rate sangat baik karena tingkat pengambilan

kuesioner dan layak uji sebesar 100 %.

C. Uji validitas dan reliabilitas

Uji validitas instrume

Suatu alat ukur dikatakan n@mﬂd}@‘ H@}u tinggi apabila alat tersebut
memberikan hasil ? élﬁdgzr 1EaE§ud gang dilakukannya

pengukuran. Uji ge%ab!h gakan untuk melihat sejauh mana hasil suatu

pengukuran dapat dlpercaya ‘tAukur iKatakan reliabel apabila dalam

beberapa kali penguklmaiQ(ME §ll&g sama diperoleh hasil

yang relatif sama. 194

Uji validitas dalam penelitian menggunakan analisis butir (item) yakni
dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total per konstruk (construct)
dan skor total seluruh item. Output SPSS for Windows Version 17 menyebutkan

bahwa analisis item/butir tersebut dinyatakan sebagai Corrected ltem-Total

1% Nawawi, Martini. (1994). Penelitian Terapan. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press.hal.35.
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Correlation dan batas kritis untuk menunjukkan item yang valid pada umumnya

adalah 0,230. Nilai Corrected ltem-Total Correlation di atas 0,239 menunjukkan

' Hasil lengkap terlampir dan dalam tabel .

item yang valid/sahih, Ghozali
Tabel 3.

Uji validitas kecerdasan emosional

No | r-hitung | r-tabel | Validitas | No | r-hitung | r-tabel | Validitas
| 0.689 0.349 Valid 11 |0.524 0.349 Valid
2 10925 -.]0.349 Valid 12 | 0.697 0.349 Valid
3 10859 0.349 Valid 13 [0.518 0.349 Valid
4 ]0.659 0.349 Valid 14 |0.569 0.349 Valid
5 10.945 0.349 Valid 15 10.426 0.349 Valid
6 | 0.640 0.349 alids|_ 4 16 424 0.349 Valid
7 10.568 0.349 Valid 17 FBI556 0.345 Valid
8 (0882 [0349 |valid 0444 (0349 | Valid
9 10950 [0.349 |Vali 499 10349 | Valid
10 | 0.734 0.349 Vali 945 0.349 Valid
Sumber: Data Primer Diolah, 2613 wn
D >
ol i) ]
Uji validitas kecerdasan intelektual
\ T A

No | r-hitun Mﬂlﬁﬁ% r-hi bel | Validitas
1 0.540 0.349 li 11 832 0.349 | Valid
2 10.695 0.349 695 0.349 | Valid
3 10.768 0349, ! Vali 652, 10349 | Valid
4 |[0.769 0 i 0.349 | Valid
5 10.813 0.349 Valid 15 [0.759 (0349 | Valid
6 |0.733 0.349 Valid 16 }0.742 0.349 | Valid
7 |0.778 0.349 Valid 17 [ 0481 0.349 | Valid
8§ |[0.787 0.349 Valid 18 [0.741 0.349 | Valid
9 |0.774 0.349 Valid 19 |0.751 0.349 | Valid
10 | 0.811 0.349 | Valid 20 | 0.652 0.349 | Valid

Sumber: Data Primer Diolah,2013

195 Imam, Ghozali, 2001, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, Badan
Penerbitan UNDIP, Semarang_.hal 31
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Tabel 5.

Uji validitas kecerdasan Spiritual

o

r-hitung | r-tabel | Validitas | No | r-hitung | r-tabel | Validitas
0.451 0.349 Valid 11 | 0.542  ]0.349 Valid
0.577 0.349 Valid 12 10419 0349 | Valid
0.594 0.349 Valid 13 [0.628 |0.349 Valid
0.646 0.349 | Valid 14 [0.542 0349 | Valid
0.575 0.349 Valid 15 |0.628 0.349 Valid
0.485 0.349 Valid 16 10479 [0.349 | Valid
0.566 0.349 Valid 17 10.628 ] 0.349 Valid
0.637 0.349 Valid 18 | 0.651 0.349 | Valid
0.633 0.349 Valid 19 |0.593 0.349 Valid
10 }0.514 0.349 | Valid 20 10464 ]0.349 Valid
Sumber: Data Primer Diolah, 2013

wleo|~|av | luwtol=]r

N ISLAM P
T .
|
Uji validit rososial
i l% P

No | r-hitung | r-tabel | Maliditas]| || NoU t-hitung | r-tabel | Validitas
1 [0500 [0349 |Malid 11740.573 10349 [ Valid
2 10664 0349 id(((520] 12-10.468 |0.349 | Valid
3 loe3s 10349 | valid/PPI3+0.588 |0.349 | Valid
4 [0634 [0349 | Valid 14 10.893 [0.349 [ Valid
5 1os13 | 1 i 9 | Valid
6 [0.599 034 Vali r 0.84 349 | vald
7 [0.866 |0.349 170l 0585 [0.349 | Valid
8 |0.515 [0.349 0790 [0349 |[Vvalid
9

0.787 |0 -Vali NE_ 763 A | 0349 | Valid
10 [0.414 0349 " =¥alid” © o’ 0.349 | Valid
Sumber: Data Primer Diolah, 2013

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas tersebut maka dapat dinyatakan
bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah handal
(reliabel). Kolom corrected item-total correlation nampak bahwa koefisien
korelasi antara item/indikator dengan jumlah total item/indikator untuk masing-
masing variabel berada di atas nilai kritis 0,239, oleh karena itu instrumen

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan sahih atau valid.
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesetabilan suatu alat
ukur. Pada penelitia ini, uji reliabilitas dilakukan dengan mengunakan pendekatan
internal consistency reliability Sebuah faktor dinyatakan reliabel/handal jika

koefisien Alpha lebih besar dari 0.6.!%

Tabel 7.
Uji Reliabilitas Data
Variabel Alpha Cronbach alpa Reliabilitas

Kecedasan emosional 0.937 0.6 Reliabel
Kecerdasan intelektual 0@9@@0 6 Reliabel
Kecerdasan spiritual 0.881 o 0.6 Reliabel
Perilaku prososial ( &:'BS % 0.6 Reliabel
Sumber: Data Primer Diolah, 2 o1 =

3;

: @4‘1 Cronbach Alpha, semua item

yang dikumpulkwlli\iytgﬁxgiiu,rdj& gabellhandal karena

Aipha lebih besar dari 0.6. I S

Berdasarkan uji reliabi}

Hasil pengujian reliabilitaslﬁa-n vali:htas secara kescluruhan menunjukkan

bahwa instrumen penM‘Qainag §rl1‘@1$litian ini adalah reliabel

dan valid.
D. Uji asumsi klasik

Setelah instrumen pengukuran dinyatakan sahih dan handal maka
selanjutnya  dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi yang harus dipenuhi

dalam suatu mode! regresi berganda. Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi

1% Edy Wibowo, Agung. 2012, Aplikasi Prakiis SPSS Dalam penelitian, Yogyakarta,
Gava Media. Him.52
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berganda bertujuan untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta
untuk menghindari kesalahan spesifikasi (mmisspecification) model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini.

Adapun pengujian terbadap asumsi-asumsi regresi berganda atau disebut
pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini. Berikut akan disajikan hasil
pengujian asumsi klasik terhadap model regresi, yang meliputi uji normalitas data,

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas

1. Uji Normalitas

V) -
Uji normalitas bertuju untué 2
0 o)

regresi berganda, yaitu varigbel‘wariabel iﬁpenden dan dependen harus

lah satu asumsi dasar analisis
berdistribusi normal atau mend Untuk menguji apakah data-data
yang dikumpulkan berdiﬂﬁbus%ﬁ%ﬂ@; dapat dilakukan dengan metode

grafik dan statistik. Wﬁgﬁhgall JFuE mengi normalitas data

adalah dengan melihat normal probability plot dan histogram schingga hampir
Sk

semua aplikasi komputer sla nye fasilitas ini. Secara statistik,
normalitas data dapat IMDQQME@AMMV

Normal probability plot adalah membandingkan distribusi kumulatif data
yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal
(hypothetical distribution). Berdasarkan hasil komputasi dengan bantuan aplikasi

SPSS 17, maka dihasilkan grafik normal probability plot sebagai berikut:

17 Imam, Ghozali, 2001, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, Badan
Penerbitan UNDIP, Semarang.hal.75.
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Gambar 5.
Grafik Normal Probability Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized

Dependent Variable: KPP
Scatterplot

Dependent Variable: JKPP
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>
Berdasarkan gambar 5 %M@ﬁwa sebaran (pencaran) data

berada di whﬂwwgﬁgﬁ JFg terpencar jauh dari garis

diagonal, sehingga asumsi normalitas dapat dipenuhi, selain berdasarkan grafik

normal probability plot, I§yLWl€ow‘ Mung mengemukakan bahwa
pendeteksian normalilzN«QaQMElstAeﬁhat grafik histogram

dari penyebaran (frekuensi) data. Bentuk hisfogram seperti bentuk lonceng (bell
shaped curve) mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil komputasi dengan bantuan aplikasi SPSS, maka dihasilkan histogram

sebagai bérikut:'?®

1% Edy Wibowo, Agung. 2012, Aplikasi Praktis SPSS Dalam penelitian, Yogyakarta,
Gava Media. Him.52

123



Gambar 6.
Histogram untuk Frekuensi (Penyebaran) Data
Histogram

Dependent Varlable: JKPP

AN
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-2 El

Regressio(ﬁ,md?rh!zﬁhéslgu}

Berdasarkan gambar

£

Sumber: Data primer yang diol a@
|
% pak bahwa bentuk histogram
o)

menggambarkan data yang bebﬁﬂ S’lﬁT@ atau mendekati normal karena
Ty JLJ ‘ - P

membentuk seperti lonceng (bell shaped), séhingga asumsi normalitas dalam

penelitian wmebwjip\/ulaalﬁlcarﬁﬁunakan grafik, uji
normalitas data dapat dilakll&MiM’aitu dengan Uji Kolmogorov-

Smirnov. Data dikal*N @NE%*]Asecam statistik dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, bila tingkat signifikansi pada tabel
Kolmogorov-Smirnov di atas 0.05 (derajat kepercayaan yang digunakan).'” Hasil
uji Normalitas data dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov seperti yang

terlihat pada tabel 8 dibawah ini.

1%% [bid.hal .69.
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Tabel 8.

Uji Kelmogorov-Smirnov untuk Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Standardized
Residual

N 32
Mean 0000000

Norma! Parameters™®
Std. Deviation 95038193
Most Extreme Abs_o!ute 096
) Pasitive .096
Diferences Negative -062
Kolmogorov-Smimov Z 543
Asymp. Sig. (2-tailed) .929

a. Test distribution is Nommal.

ai Kolmogorov-Smirnov berada

ISENOAN\

diatas cut off value yang tel i disimpulkan data terdistribusi

Mﬁv memiliki tingkat signifikansi
0.929 lebih > O(EjM Wm@lwﬁmewde grafik, dan

statistik dapat dinyatakan batlwgﬂsi rmm dipenuhi dalam penelitian ini.

INDONESIA

2. Uji Multikoliniearitas

secara normal karena nilai Kt

Pengujian multikoliniearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan yang sempurna atau sangat tinggi antar variabel independen dalam
model regresi. Konsekuensi dari adanya hubungan (korelasi) yang sempurna atau
sangat tinggi antar variabel independen adalah koefisien regresi dan simpangan
baku (standard deviation) variabel independen menjadi sensitif terhadap
perubahan data serta tidak memungkinkan untuk mengisolir pengaruh individual
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variabel independen terhadap variabel dependen.

Untuk mendeteksi ada tidaknya permasalahan muudtikolinearitas dalam
model regresi maka dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R?). Bila nilai
koefisien determinasi yang diﬁasilkan model regresi sangat tinggi namun hanya
ada sedikit variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen menunjukkan adanya gejala multikolinearitas™® Meskipun
belum dapat dipastikan ada tidaknya multikolinearitas. Berdasarkan indikator ini

maka dapat dinyatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari

persoalan multikolinearitas latif tinggi (0,131) dan ketiga

:
g
g
7
g
3
:
g

rhadap variabel dependen (nilai

probability value lebih kecil raf signifikansi 5%) (lihat tabel

analisis regresi)

VISIHOGN\

i Multikolinearitas den

UNIVERsﬁ‘As

Model Summary

Std. Emor of the
Estimate

“ \ 9.04429

Model R

a. Predictors: (Constant), JKS JKE, JKI
b. Dependent Variahle: JKPP
Sumber : Data primer yang diolah, 2013

Indikator matriks korelasi antar variabel independen (zero order

correlation matrix) juga dapat'digunakan untuk melihat ada tidaknya

2. tmam, Ghozali, 2001, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, Badan
Penerbitan UNDIP, Semarang.p.107.hal .46.

131



multikolinearitas dalam mode! regresi, jika antar variabel bebas (independen) ada
korelasi yang tinggi (umumnya di atas 0,90) maka hal ini merupakan indikasi

X! Berdasarkan indikator ini maka model regresi dalam

adanya multikolinearitas.
penelitian terbebas dari permasalahan multikolinearitas karena koefisien korelasi
antar variabel independen masih berada di bawah 0,90 (lihat tabel 10).

Tabel 10.

Uji Multikolinearitas dengan Korelasi antar Variabel

Coefficient Correlations®
Model JKS JKE JKI
1 Correlations JF_I m\ -023 157
J -02% 1.000 . .54
il 45T 154 1.000
Covariances  JK 5% 000 -004
JKEI o] 025 003
JK - .003 013
a. Dependent Variable: JKPP

Sumber : Data primer yang dlo}jeh% %ﬂ
20

DisampinUN IIV Eﬂdgtll‘rla’AVISVariance Inflation
Factor) dan tolerance menllgm l)&g KriAg digunakan untuk melihat ada
tidaknya multikolinecr'rﬁ ﬁnﬁﬁ gceéfi&olerame menunjukkan

variasi variabel independent dijelaskan oleh variabel independen lainnya dalam
model regresi dengan mengabaikan variabel dependent.

Sedangkan nilai VIF merupakan kebalikan dari nilai folerance. Jadi
semakin tinggi korelasi antar variabel independen maka semakin rendah nilai
tolerance (mendekati 0) dan semakin tinggi nilai VIF. Pedoman umum (rule of

thumb) untuk batasan nilai VIF dan tolerance agar model regresi terbebas dari

P Ibid.p.107.hal 46,
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persoalan multikolinearitas adalah di bawah 10 untuk VIF dan di atas 10% untuk
Tolerance™ Berdasarkan indikator milai VIF dan folerance yang dapat dilihat
pada tabel 11, dinyatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari
persoalan atau problem mudtikolinearitas, karena nilai VIF dan tolerance masing-
masing di bawah dan di atas cut off value yang ditetapkan.

Tabel 11.

Uji Multikolinearitas dengan VIF dan Tolerance

Coefficients" .
Unstandardized Standardized
Coefficients /| m Collinearity Statistics

Model B Std. E Sig. | Tolerance VIF

1 .(Constan) 44.4ng .075

JKE 322 041 976 1.024
JKI 051 032 .953 1.050
JKS 032 028 978 1.025

a. Dependent Variable: JKPP

UNIVERSITAS

Sumber : Data primer yang diolah,201
Berdasarkan ketig Ln.g Aanapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat kolinearitas "ﬂd@@#ﬁm model penelitian ini

atau tidak terdapat masalah multikolinearitas karena nilai VIF <10 dilihat dalam
tabel.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain.

22 Ibid.p.107.hal.46.
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Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas  bukan
heteroskedastisitas.™

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan
metode grafik, yaitu dengan menghubungkan nilai variabel dependen yang
diprediksi (predicted) dengan residualnya (Y prediksi - Y sesungguhnya) dimana

sumbu X adalah nilai variabel dependen yang diprediksi dan sumbu Y adalah

residualnya.

rrome NIV ER Y| TAS

Berdasarkan hasi! komputasi dengan menggunakan bantuan SPSS 17

maka hubungan antara ni’agalrﬁﬁe' yanMprediksi dengan residuainya
digambarkan dalam gMD@ME S I A

2% [hid p.109.hal 47
2 Ibid.p.109.hal.47.
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Gambar 7.
Grafik Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: JKPP
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Berdasarkan Gambar 7-di A bahwa noktah-noktah terpencar

dengan tidak membentuk pola) ' ng asap di sekitar garis diagonal

(menyebar lalu @NFW E@Sil aTs ﬂcgawah angka 0 pada

sumbu Y. Dinyatakan bah model gegresi dalam penelitian ini terjadi
homoskedastisitas dﬁﬁgg@%l A
E. Analisis regresi berganda

Setelah model regresi linear berganda dalam penelitian ini terbukti telah
terbebas dari penyimpangan asumsi klasik, selanjutnya dilakukan analisis
terhadap persamaan regresi yang dihasilkan model regresi tersebut. Analisis
regresi linear berganda dimaksudkan untuk menguji sejauh mana dan arah
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional (X,), kecerdasan
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intelektual (X3), dan kecerdasan spiritual (X3), sedangkan variabel dependen
adalah perilaku prososial (Y).

Berdasarkan hasil komputasi data dengan SPSS 0.17, diperoleh hasil untuk
analisis regresi, sebagai berikut:

Tabel 12.

Hasil Analisis Regresi dengan SPSS

U1 2.042 (p=0.041)
0.442 (p=0.032)
0.141 (p=0.029)

cerdasan Emosional

Kecerdasan Intelektual

Kecerdasan Spiritual (. 0%

R 3627
sdeei ¥ {4
Standar Error of Estimate 9.04429

Sumber: Data primer yangmm
INDONESIA

Koefisien yang digunakan adalah standardized coefficients karena tidak
terjadi multikolinearitas dan adanya parameter yang berbeda sehingga hasilnya
perlu di Jog agar data menjadi normal dan dapat distandardisasi.”” Di samping itu
juga dengan r(nelihat koefisien yang telah distandarisasi maka dapat diketahui

variabel dominan yang mempengaruhi variabel dependennya.

% Ibid.p.113.hal.55.
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Dalam penelitian ini variabel yang berpengaruh paling besar terhadap
perilaku prososial adalah kecerdasan emosional. Penelitian ini memiliki
persamaan regresi yaitu pengaruh kecerdasan emosional (X)), kecerdasan
intelektual (X3), kecerdasan spiritual (X3), terhadap perilaku prososial (Y).
Adapun persamaan regresi berganda nya sebagai berikut :

Perilaku Prososial = 0.3221 KE X, +0.051 KI X5+ 0.320 KS X;

Hasil analisis ketiga variabel independen menunjukkan bahwa t-hitung >t

tabel yang berarti variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan. Koefisien

regresi menunjukkan tanda positif g inji berarti ada suatu kondisi yang

)

A\
1. Koefisien regresi kewﬂa%’%}:@ﬁew 0.322 menandakan bahwa

kecerdasan emosﬂll n\xeypu ﬁn h ‘igsit'!f dgsigniﬁkan terhadap

perilaku pros%s% . Dari sini dapat dikatakan bahwa semakin baik kecerdasan

emosional yang dimiliki L§J.mr @Mpak pada peningkatan perilaku
prososial, dengan LMQQME m lainnya konstan.

2. Koefisien regresi kecerdasan intelektual sebesar 0.051 berpengaruh positif dan
signifikan menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual yang dimiliki anak asuh
akan berdampak pada peningkatan perilaku prososial. Sehingga semakin baik
kecerdasan intelektual anak asuh maka akan berdampak pada semakin baik
perilaku prososial yang ditunjukkan oleh anak asuh, dengan asumsi variabel-

variabel independen lainnya konstan.
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3. Koefisien regresi kecerdasan spiritual sebesar 0.320 menunjukkan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap perilaku prososial. Oleh karena itu,
semakin baik kecerdasan spiritual yang dimiliki anak asuh maka akan semakin
baik perilaku prososial yang ditunjukan anak asuh, dengan asumsi variabel-
variabel independen lainnya konstan.

4. Koefisien determinasi (adjusted R?) sebesar 0.109 menginformasikan bahwa
variasi perilaku prososial dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen

dalam penelitian ini yakni kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan

kecerdasan spiritual sebe: bihnya, yaitu 89.1 %, dijelaskan

oleh faktor-faktor lain di near berganda.,

F. Pengujian Hipotesis

VISINOGR

UNIVERSI

Pengujian terhadap

}inrumuskan dilakukan dengan
V) AN
menggunakan analisis regresi berganda baik secara parsial maupun simultan.

Hipotesis null MNLMIER SJ TGAL&: antara variabel
independen tidak berpengarllSnLﬂdanMdependen. Hipotesis alternatif

] mngehufkad fadarfya, desfaruh variabel independen

(Ha) adalah hipotesisl

dan dependen

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini akan menggunakan
probabilitas signifikan berdasarkan nilai alpa yaitu 5 %, apabila probabilitas
signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Demikian pula sebaliknya,
apabila probabilitas signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika Ha

diterima maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen,
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sedangkan jika Ha di tolak maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Pengujian hipotesis | sampai dengan 3 yang diajukan dalam penelitian
tersebut dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen.

1. Uji hipotesis pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku prososial

anak asuh

erdasan emosional berpengaruh

positif terhadap perilaku prosos %I [asil i a% diperoleh :

garuh terhadap perilaku prososial

ank s i pn %ﬁ@ﬁ@
H,: b1>0, Keceli osnon E ptgf terhadap perilaku
P

prososml an asuh anti asuhan BASA sehingga semakin baik

kecerdasan emosl %!ﬂm{aﬁi semakin baik perilaku prosostal
Pembahasan terhadapl ma@m Ei$rlgﬁan data dengan analisis

regresi memberikan bukti empiris bahwa ada pengaruh positif kecerdasan

emosional terhadap perilaku prososial. Hasil ini mendukung yang dikatakan oleh
Agustian, kecerdasan emosional yang baik akan membuat seorang menampilkan
perilaku yang baik.2®® Hasil peneclitian menunjukan bahwa anak asuh yang

memiliki skor kecerdasan emosional yang tinggi akan menghasilkan perilaku yang

M6Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient (ESQ) (Jakarta : Arga
Publishing, 2001),p.xiii.hal.3.
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baik dapat dilihat dari bagaimana kualitas dan kuantitas yang diberikan anak asuh
terhadap sesama teman dan orang lain.

Syarat uji yang digunakan adalah: jika pada taraf signifikansi 5% (o=
0,05) nilai probabilitas (probabilitas value) koefisien regresi X, lebih kecil dari
pada 0,05 maka hipotesis alternatif H, diterima.

Berdasarkan komputasi data dengan bantuan SPSS diperoleh nilai
probabilitas untuk koefisien regresi X; sebesar 0.041 atau di bawah 0.05, oleh
karena itu, hipotesis nol pertama dalam penelitian ini ditolak dan sebaliknya

hipotesis alternatif diterima.

2. Uji hipotesis pengaru telektual terhadap perilaku

prososial anak asuh

Hipotesis 2 yang diajukan intelektual berpengaruh positif

terhadap perilaku prososial.

diperoleh sebagagrﬁl V E R S I T A S

Ho: b2 = 0, Kecerdasan intelektual tidak berpengaruh terhadap perilaku prososial

pada anak asuh pa§a!ﬂﬁh'an AA
H,: b2>0, Kecerdaslmgamﬁxglﬁadap perilaku prososial

pada anak asuh panti asuhan BASA. Sehingga semakin baik
kecerdasan intelektual anak asuh maka akan semakin baik perilaku

prososial.
Pembahasan terhadap hipotesis 2 yaitu : Pengujian hipotesis yang
dilakukan membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan kecerdasan

intelektual dengan perilaku prososial. Hasil penelitian ini konsisten dengan bukti
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empiris yang dihasilkan oleh Baron & Byrne.?” Mercka mengatakan bahwa
perilaku prososial seseorang dapat diprediksi berdasarkan seberapa besar orang
tersebut memiliki secara fisik maupun secara psikologis. Seseorang yang memiliki
kemampuan altruisme yang baik maka perilaku prososial dalam melaksanakan
suatu kehidupan juga akan lebih baik, meskipun demikian Personal values and
norms juga berperan penting dalam memprediksi bagaimana perilaku prososial
seseorang yang dihasilkan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa seorang anak asuh yang

baik, terutama apabila dalafr langgung jawabnya ia sering
)
mendapatkan pengetahuan dz %e erampil u dari pelatihan yang dilakukan.

Penelitian sebelumnya dilakukan ‘ Dia Juga mengatakan hal yang

sama bahwa kemampuan kogn%#%},@gecerdasan intelektual merupakan

alat peramal yan Wtuk mﬁat rilaku seseo§:x masa yang akan

datang, sehingga bila sescoran gmemlllkl kecerdasan intel I yang baik maka

perilaku juga akan relative n! IR- A M
Syarat uji yaM:El%lAmf signifikansi 5% (a=

0,05) nilai probabilitas (probabilitas value) koefisien regresi X lebih keci! dari

pada 0.05 maka hipotesis alternatif 2 diterima. Berdasarkan komputasi data

2 Baron, R. A. dan Byme. D.(2005). Psikologisosial. Jilid 2. Alih Bahasa: Ratna
DJUWlta. EdlSl kesepuluh. Jakarta; Erlangga hal.54.
23 unter, J.E, and Schmidt, F, L, 1996, Intelligence and Jab Performance : Economic
and Social Implications, Psychelogy, Public, Policy, and Law, No.2, pp447-472.hal.112
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dengan bantuan SPSS diperoleh nilai probabilitas untuk koefisien regresi X;
sebesar 0.032 atau jauh lebih kecil dari pada 0.05, oleh karena itu, hipotesis nol
kedua dalam penelitian ini ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif diterima.

3. Uji hipotesis pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perilaku prososial
anak asuh.

Hipotesis 3 yang diajukan adalah kecerdasan spritual berpengaruh positif
terhadap perilaku prososial. Berdasarkan hipotesis tersebut maka pengujian
hipotesis ketiga dinyatakan sebagai berikut:

Ho: b3 = 0, Kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap perilaku prososial

anak asuh panti

Ha: b3 > 0, Kecerdasan spiri

anak asuh panti

7

Z

O

hcpositif terhadap perilaku prososial
Z

Sthingga semakin baik kecerdasan
>

spiritual yang dimilild aka akan semakin baik perilaku

prososialnya.

Pembahabar) Pipblesis/ Fyades: Penbifanshiptesis yang dilakukan

membuktikan adanya pengalt@c&f ﬁsMan kecerdasan spiritual dengan

perilaku prososial. }INEB NES{F ﬁ yang dikatakan Wiley,

yang menunjukkan hasil bahwa seseorang dapat menunjukkan perilaku prososial
yang prima apabila ia sendiri mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan
seluruh potensi diri sebagai manusia.'®® Hal tersebut akan dapat muncul bila
seseorang dapat memaknai setiap perilaku dan dath menyelaraskan antara emosi,

perasaan dan otak.

2. Wiley, John & Sons. 1976. Prososcial Behavior. New York:Toronto. hal.76.
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Kecerdasan spiritual mengajarkan orang untuk mengekspresikan dan
memberi makna pada setiap tindakannya, sehingga bila ingin menampitkan
perbuatan yang baik maka dibutuhkan kecerdasan spiritual. Hasil penelitian ini
juga mendukung penelitian Wiersma, bahwa kecerdasan spiritual mempengaruhi
tujuan sesorang dalam mencapai kebahagiaan di dunia. Seseorang yang membawa
makna spiritualitas dalam kehidupanya akan merasakan hidup dan lingkunganya
lebih berarti. Hal ini mendorong dan memotivasi dirinya untuk lebih

meningkatkan perbuatan baik yang dimilikinya.”'®

Syarat uji yang digun alaty ila pada taraf signifikansi 5% (o=
V) -
0,05) nilai probabilitas (probgbilit ueyKoefisien regresi X; lebih kecil

daripada 0,05 maka hipotesis| fite itﬁma. Berdasarkan komputasi data

dengan bantuan SPSS diperc

ilitas untuk koefisien regresi X;

sebesar 0.029 atau lebih kecnl%%ﬂﬁ@gh karena itu, hipotesis nol ketiga

dalam penelitian in Qw‘ﬁ go E gdltenma

Nilai F- hitung = 6.449 0.002) menunjukkan bahwa pada taraf

signifikansi 5% ketiga van!b§lﬂ?pénde‘nMrdasan intelektual, kecerdasan
emosional, dan kewmmguﬁﬁla&a mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel dependen (perilaku prososial).

MO0Wiersma, M.L, 2002, The Influence of Spiritual “Meaning-Making” On Career
Behaviour, Journal of Management Development, Vo.21, No.7, pp.500.hal.120
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Secara lebih tepat, nilai F- hitung dibandingkan dengan F- tabel dimana
jika F hitung > F tabel maka secara simultan atau bersama-sama, variabel-
variabel independen dalam model berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Dengan tingkat keyakinan (level of significant) 5 % atau alpha 0.05 dan
degree of freedom ; df = nk-1 akan diperoleh nilai F tabel, kemudian
membandingkan nilai F hitung yang diperoleh dipergunakan untuk menentukan
apakah ada pengaruh yang signifikan atau tidak.

Bila F- hitung > F- itolak tapi bila F- hitung < F- tabel

maka Ho diterima dan Ha 5 (taraf signifikansi 5%) dengan
derajat kebebasan pembil variabel independen) dan derajat
kebebasan penyebut (n-k-1 %28, iperoleh nilai F tabel jauh lebih kecil
dari F-hitung. Dari hasil uji &noVa/dipergléfi - hitung sebesar 6.449 lebih besar

dari F- tabel y@ﬁ] w ' ﬁ;galhg'@ K;ego.ooz (signifikan).

Syarat uji yang digunakan adalah: apabila pada taraf signifikansi 5%

(o= 0,05) nilai probabilimlé%lft%}mlue) oefisien regresi lebih kecil dari
pada 0,05 maka LMQaQ&MErﬁIAWM komputasi data
dengan bantuan SPSS diperoleh nilai probabilitas untuk koefisien regresi
sebesar 0.002 atau lebih kecil dari pada 0.05.

Oleh karena itu, hipotesis nol ketiga dalam penelitian ini ditolak dan
sebaliknya hipotesis alternatif diterima, berarti ketiga variabel X tersebut secara

bersama-sama mempengaruhi perilaku prososial.
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Pengujian secara simultan ketiga faktor kecerdasan tersebut terhadap perilaku
prososial menujukkan hasil yang positif dan signifikan.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
merupakan faktor kecerdasan yang memiliki pengaruh paling tinggi diantara
ketiganya, Hasil analisis juga membuktikan bahwa ternyata kecerdasan
spiritual juga dibutuhkan dalam kehidupan bersama di panti asuhan BASA.

Berdasarkan hal tersebut maka sebaiknya panti asuban memberikan

kesempatan yang seluas-ipé anak asuhnya untuk dapat

berinteraksi dengan kreati ilmu/pengalaman sebanyak-
banyaknya dan dengan memberikan tel ra% kepada anak asuh agar dapat

bersosial dengan masyaraka
masih memberikan bams-ba@wfjgi&g‘ﬁ@g Dalam hal ini maka anak asuh

akan memsakatjw m.pe ﬂng rgrpelsyag para pengasuhnya

dan dapat hidup di lingkunlgan met asuha:éanxa tekanan yang besar sehingga

para anak asuh dapat seman nlmlpei} prososialnya.

Penelitian ini JMMMM&H tersebut secara
bersama-sama mempengaruhi perilaku prososial, sehingga perhatian tidak
hanya ditujukan pada salah satu faktor kecerdasan saja, tetapi ditujukan pada
ketiganya.

Hasil tersebut memberikan bukti empiris yang mendukung penelitian

Mudali, penelitian tersebut mengatakan bahwa apabila ketiga kecerdasan
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tersebut dapat berfungsi secara efektif maka dia akan menampilkan perilaku
yang baik dan sikap yang menonjol. l

Penelitian ini juga mendukung penelitian Goleman (2001), yang
mengatakan bahwa kecerdasan emosi menyumbang 80 % faktor penentu yang
mendukung perilaku baik dan kesuksesan seseorang dalam hidup dibandingkan

kecerdasan intelektual yang hanya menyumbang 20 %.*2

a. Implikasi teoritis

Berdasarkan hasil analisis, implj itian ini adalah sebagai berikut:

1). Kecerdasan intelektual yan gai kemampuan kognitif secara

global yang dimiliki oleh bertindak secara terarah dan

)
berpikir secara bermakna s¢hi pat m mecahkan masalah mempunyai

E;@gmtgf, vaitu kemampuan figur,
kemampuan teij;Ir\l?r'mpﬁ gzink Penehg ini membuktikan

bahwa kecerdasan mtelektua secara langsung akan berpengaruh terhadap

tiga indikator yang men aniph

tinggi rendahnya per:lal(u Iﬁswl schingga semakin baik kecerdasan
intelektual yang dlrm Q%E&&luﬁ prososial dan tanggung

jawab juga akan baik, begitu sebaliknya.

M Mudali, 2002, Quote : How High Is Yous Spiritual Intelligence ? p.3.
http: /Iwww eng.usf.edu/gopalakr/artcles/spiritual.html, 15 Dsember 2012.
2 Goleman, D, 2001, Kecerdasan Emosi : Mengapa Emational Intelligence Lebih
Tinggi Daripada IQ, Alih Bahasa : T. Hermay, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.hal.37.
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2). Kecerdasan emosional yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan emosional secara efektif dalam mengelola diri sendiri dan
mempengaruhi hubungan dengan orang lain secara positif mempunyai lima
dimensi, yaitu self awareness, self management, motivation, empathy,
relationship management. Penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan
emosi memiliki pengaruh positif dengan perilaku prososial.

3). Kecerdasan spiritual yang didefinisikan sebagai kecerdasan untuk menghadapi
persoalan serta menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang

lebih luas dan kaya, kecepdasam, umtuk menilai bahwa tindakan atau jalan

spiritual non dogmatis. H penclitian ini menyatakan bahwa

lﬁ@ﬁp perilaku prososial anak asuh.

4). Kecerdasan intel @Ey osion *l san spiritual seperti
yang telah dg':ﬂs;lm sebelumnya dl atas, Aasﬂ analisis memiliki
pengaruh yang positif d!n sxéﬂﬂlﬁkm perilaku prososial pada saat
dilakukan uji seUrNQIQ ME&I Amnjukkan pula bahwa

kecerdasan emosional adalah merupakan faktor yang memiliki pengaruh

terdapat pengaruh kece

paling tinggi terhadap perilaku prososial diantara ketiganya.
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BAB.V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan penelitian
Hipotesis dalam penelitian tersebut adalah sebanyak tiga hipotesis.
Kesimpulan dari ketiga hipotesis tersebut disajikan beberapa kesimpulan yaitu
sebagai berikut:
1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku prososial anak asuh secara
parsial menunjukan hubungan yang positif dan signifikan terhadap perilaku

prososial anak asuh. ( ISLAM /\

Z
2. Pengaruh kecerdasan int¢ d% perilaku prososial anak asuh

berpengaruh positif dan sig erilaku prososial anak asuh panti

asuhan BASA.

3. Pengaruh kecerdasan spiity

berpengaruh wlNWERIg;I tT“K 1s'laku prososial anak
asuh panti asuhan BASAI S I_ A M

B. Saran penelitianl N D O N E S I A

Dari hasil penelitian ini, kiranya perlu ada beberapa pihak yang bisa
memahami secara cermat dan seksama dengan mempertimbangkan hal-hal
(saran-saran), sebagai berikut :

1. Lembaga Panti Asuhan BASA.

Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi lembaga

dalam hal ini pihak Panti asuhan BASA.

148



a. Diharapkan para pengasuh/ustad di Panti Asuhan BASA untuk meningkatkan
pembinaan dan perhatian terutama berhubungan dengan perilaku prososial
anak asuh, kecerdasan spiritual, emosional, dan intelektual.

b. Pengasuh/pengajar hendaknya untuk lebih memperhatikan anak asuhnya,
tidak hanya sebatas memperhatikan kemampuan akademisnya saja tetapi
lebih pada sikap perilaku prososial anak asuh dalam hal memahami situasi
dan kondisi yang ada di lingkungannya.

¢. Pengasuh harus menjadi suri tauladan bagi anak asuhnya terutama dalam

perilaku prososial, sehing; anak asuh yang mampunyai

kepedulian dengan teman, tetanggga di sekitarnya. Karena

salah satu dari tugas pen sebagai model yang mampu

memberi contoh yang baik
2. Anak Asuh SIS
a. Pada anak atjj W gﬁrgllqﬁ &dg terbawa arus yang
membuat diri mudah terombang-ambing oleh kemajuan zaman. Sehingga
dapat dengan mudah m!&téh%ﬁ idupnya karena sudah mempunyai
pegangan yang AMME S I A
b. Terus menerus belajar, berusaha, dan bersosialisasi dengan lingkungan
dengan aktif ikut pengajian remaja masjid dan TPA di sekitar lingkungan
tersebut.
c. Jangan merasa minder/putus asa dalam hidup bermasyarakat, karena hal
tersebut sebagai ajang untuk berlatih dan menempa diri untuk menghadapi

hidup di masa yang akan datang.
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3. Saran penelitian mendatang

Agenda penelitian mendatang dimaksudkan untuk menindaklanjuti
keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Untuk menguji
konsistensi hasil penelitian maka penelitian yang akan datang sebaiknya
menggunakan teknik analisis yang berbeda, misalnya SEM. Dengan
menggunakan teknik analisis SEM dapat diketahui kuat lemahnya hubungan
dimensi dengan variabel penelitian sehingga implikasi dapat diurutkan mulai dari

pengaruh paling tinggi sampai pengaruh yang paling kecil. Penambahan variabel-

[7)
terhadap penelitian sejenis, y&itu pe litiaxg berkenaan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku prosdﬂjﬂ%lﬂ@“ Penelitian yang akan datang

sebaiknya juga mtljwnrz\n/va%;‘ﬂogfr‘fgusm §riabel intervening,
be g kelua

seperti pelatihan, usia, dan latar rga, sehingga dapat memberikan

gambaran yang lebih lengka[! é Lﬂh’p%l\gMetiga variabel tersebut secara
tidak langsung. INDONESIA

Penelitian mendatang hendaknya melakukan replikasi penelitian dengan
menggunakan sampe! yang berbeda, misalnya level anak asuh yang tinggal lebih
lama. Dengan mengetahui hasil kedua pene¢litian, yaitu model diuji pada level,
dapat terlihat konsistensi hasil penelitian. Untuk- mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil penelitian bila diuji pada level dapat digunakan uji beda misal ¢

testatauchowtest. Dapat pula penelitian dengan dibedakan jenis permasalahan
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keluarganya. Penelitian yang akan datang sebaiknya dapat dilakukan pada objek
penelitian yang lebih luas dan tidak hanya memusatkan pada satu panti asuhan
saja, tetapi dapat juga di lakukan penelitian pada anak asuh pada beberapa panti
asuhan dalam lingkup kabupaten yang berbeda.
C. Diskusi penelitian

Penelitian ini hanya menguji model penelitian pada anak asuh dengan
masa huni 1-4 tahun di panti asuhan BASA saja. Sehingga hasil dalam penelitian
ini kurang bisa menggambarkan kondisi panti asuhan secara keseluruhan di

Sleman, karena panti asuhan cla erdiri lebih lama yang memiliki

jabel ind pﬁlen dan tidak disertai variabel

= 7))
moderating ataupun variabel '%erve J mifalnya disertai variabel pelatihan,

atupun variabel pengetahuan. /Sj:”ﬂj kﬂj@ J

Hal ini @lﬁiwaglrﬁhw imanakah pengaruh
ketiga variabel tersebut terhadap perilaku Kx)sial apabila disertai dengan
variabel moderator ataupun variabe %arvening yang dapat menjembatani
pengaruh tidak langllmg rQe[é Et Tdasan tersebut terhadap
perilaku prososial. Penelitian ini hanya sebagai alat pengumpul ‘data dan tidak
disertai dengan metode pengumpulan data yang lain yang dapat menunjang
penelitian. Penelitian ini juga hanya menggunakan data cross section. Data cross
section memiliki keterbatasan dalam menerangkan stabilitas hubungan antar

variabel yang dilibatkan dalam suatu penelitian dari waktu ke waktu.
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Lampiran : 1 Bendel

Perihal : Permohonan Pengisian Koesioner Penelitian
Kepada :
Anak Asuh LPA BASA
Di Tempat

2 SN A - 3
L0 45 R A

Dalam rangka penulisan tesis Program Pasca Sarjana, Pendidikan [slam,
Magister Studi Islam, Universitas Islam Indonesia, saya mohon kesediaan Anak

Asuh BASA untuk menjadi responden penelitian tesis saya yang berjudul

Pengaruh Kecerdasan Emosi,
Prososial”.

Kuesioner ini bukanlah tes d

saya mohon k dapat mengist’ i diﬁ_> an memberikan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang adﬁ@éﬂ%ﬂ@i-sunggub sesuai dengan keadaan

yang dialami selama ini. Setiap jawaban yang berikan merupakan bantuan yang

tak ternilai hargaly)m I’ME‘R&’I l;r nﬂ&al shaleh bagi kita

semua, amin.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perhatian, bantuan dan

kerjasamanys diucapid WrimaiGsh N = S | A

4/’/‘_;_’/ /-)‘ Ve - -
LG BEEE T A

Hormat Saya,

8-

—
Muhamad !Riyanto, S.TP
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Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda silang (x) pada pilihan yang disediakan sesuai dengan keadaan.

2. Untuk pertanyaan yang berupa isian, mohon diisi pada ruang kosong yang
diberi tanda “ .............. “

3. Pertanyaan yang berisikan pilihan jawaban, mohon diberi tanda check list (V)
pada gambar yang telah disediakan pada masing-masing pilihan.

Nama Lengkap : retrerenere e a s es e er s a s s e s e e
Tanggal Lahir
Jenis Kelamin : a Laki-laki
Pendidikan ;o0 SMK o SMP
Kelas D eeverveeerreees

Nama Sekolah T rereerenreenaens

Alamat Asal

-----------

STS = “Sangat tidak setuju”

TS = *Tidak Setuju”

| UNIVERSITAS
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N
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Dimohon untuk menjawab seluruh pernyataan dengan lengkap. Terimakasih.
1. Kecerdasan Emosional

No Uraian STS| TS SS

1 | Kesadaran diri mengontrol emosi merupakan upaya untuk
mengenali emosi diri sendiri dan dampaknya.

2 | Adanya penilaian diri secara teliti maka dapat diketahui
kekuatan dan kelemahan diri sendiri.

3 | Adanya percaya diri, mempertinggi keyakinan terhadap
kemampuan dan optimis.

4 | Pengendalian diri merupakan pengelolaan emosi dari
penyebab masalah yang merugikan.

5 | Adanya sifat yang dapat dipercaya, seseorang memelihara
norma nilai kejujuran dan tanggungjawab.

6 | Sikap hati-hati mempengaruhi tanggung jawab terhadap
amanah pribadi.

7 | Seseorang mempunyai Wlalu memiliki
keluwesan dalam meng qﬂaﬂ%uéﬁf‘ﬁ an.

8 | Inovasi merupakan keterblikaa adap-gagasan, perubahan
dan informasi-informasi tgrb

9 | Motivasi tercermin dalap‘d estabi untuk menjadi
yang lebih baik atau me ﬁfenuh dar kéberhasilan.

10 | Motivasi tercermin dala nikomi n, pehyesuaian diri dengan
hidup bersama yang baik; s pat.

11 | Motivaasi tercermin dah}m @,)faatkan kesempatan
yang ada dengan sebaik-bai va. '

12 | Motivasi tercermin dalam optimisme memperjuangkan tujuan
hidup, unhk)&!ﬂe&ﬁéﬂg&kmg.

13 | Empati tercermin dalam memahami perasaan teman.

14 | Sesorang yang memil rdasathemipsignal dapat
berorientasi kepada kese bersamaan.

15 | Dengan empam lrn man dan
berusaha men m

16 | Ketrampilan sosial tercermin dalam kemajuan memimpin
dalam membangkitkan inspirasi, dan motivasi bersama.

17 | Ketrampilan sosial tercermin dalam kemampuan mengelola
konflik melalui negosiasi/musyawaroh dan memecahkan
silang pendapat untuk kebaikan bersama.

18 | Ketrampilan sosial tercermin dalam kemampuan
menumbuhkan hubungan dengan teman yang harmonis.

19 | Kemampuan sosial tercermin dalam kemampuan kolaborasi
dan kerjasama yang baik sehingga dapat bekerja sama dengan
teman demi tujuan cita-cita bersama.

20 | Ketrampilan sosial tercermin dalam kemampuan

mengkondisikan sinergi kelompok dalam memperjuangkan
tujuan bersama
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2. Kecerdasan Intelektual

No

Uraian

STS

TS

SS

|

Anak Asuh yang memiliki kecerdasan intelektual mampu
menunjukkan pengetahuan mengenai masalah yang sedang
dihadapi

2 | Anak Asuh yang memiliki kecerdasan intelektual mampu
mengambil keputusan yang tepat

3 | Anak Asuh yang memiliki kecerdasan intelektual mampu
menyelesaikan masalah dengan baik

4 | Anak Asuh yang memiliki kecerdasan intelektual mampu
menunjukkan fikiran jernih dan baik.

5 | Anak Asuh dengan kecerdasan bahasa dapat membaca
dengan penuh pemahaman

6 | Anak Asuh dengan kecerdasan bahasa mempunyai daya
intelektual yang tinggi.

7 | Anak Asuh dengan kecer enunjukkan
keingintahuan (. |ISLAM N

8 | Anak Asuh dengan kecg 1:4asan is mengetahui cara
pencapaian tujuan U

9 | Anak Asuh dengan kecord mgnyadari terhadap
dunia sekeliling L

10 | Anak Asuh dengan kecerdasan is mégunjukkan minat
terhadap dunia luar. 13 T

11 | Saya memahami setiap yang/ didengar =/

12 [ Saya memahami setiap apa yang dibaca™’

13 | Saya mampu memecahkan masalah dengan bijaksana

15 | Saya mampii mengingat pengalaman masalah [alu sebagai
pembelajaran untuk sét a. A A

16 | Saya mampu berhimnk% rva

17 | Saya memahamiseti ilihat

18 | Saya mampu d@%ﬁh@@m

19 | Saya mampu berhitung dengan baik

20 | Saya mampu mengenali urutan dengan nalar permasalahan

dalam masalah
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3. Kecerdasan Spiritual

No

Uraian

STS|TS

SS

|

Anak Asuh yang memiliki kecerdasan spiritual tercermin dalam
sikap yang fleksibel dengan kemampuan menempatkan diri dalam

lingkungan.

2 | Anak Asuh yang memiliki kecerdasan spiritual bersifat fleksibel
dengan terbuka menerima pendapat orang lain.

3 | Anak Asuh yang memiliki kecerdasan spiritual memliki kesadaran
diri melalui evaluasi diri

4 | Anak Asuh yang memiliki kecerdasan spiritual memiliki
pengetahuan akan tujuan dan misi hidup yang lebih baik.

5 |Anak Asuh yang memiliki kecerdasan Spiritual mampu
menghadapi dengan sabar ujian dari Allah SWT.

6 | Anak Asuh yang memiliki kecerdasan spiritual mampu
menghadapi ujian dan sabar dengan tetap tersenyum, istigomah.

7 | Anak Asuh yang memiliki an spiritual mampu
menghadapi dan menﬁ‘;fahﬁ&aﬁ\'p‘enge:itaan dengan bersikap
tenang dan berdo’a g Z

8 | Anak Asuh yang mem i%! @ﬁiﬁu‘l’ menghadapi dan
melampaui perasaan s ‘afkan orang yang telah
menyakiti m

9 | Anak Asuh yang m spiritual, enggan untuk
menyebabkan kerugian da pekerjaan

10 | Anak Asuh yang memili 1541 ]Jspiritual selalu berfikir
sebeluin bertindak

11 { Anak Asuh yang memlllkl kecerdasan spmtual memxllkl kualitas

12

13

14 § bérpanda : ~

15 | Anak Asuh dengan kecerdasan spmtual memlhlu keingintahuan
yang tinggi

16 | Anak Asuh yang memiliki kecerdasan spiritual, dengan bidang

_ mandiri suka memberi bukan untuk menerima

17 | Saya mampu menerima perubahan menjadi lebih baik

18 | Saya mampu memahami diri sendiri dibandingkan terhadap orang
lain

19 | Saya memiliki sifat tidak mudah- putus asa terhadap setiap
masalah

20 | Saya mampu menemukan kedalaman/arti penting dari makna

segala sesuatu kehidupan.
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4. Perilaku Prososial

No Uraian STSIS
1 | Saya meminta maaf dengan kesadaran sendiri (tanpa disuruh})
ketika telah berbuat salah
2 | Saya menghormati orang yang lebih tua dengan menjaga
kesopanan
3 | Saya menghormati orang yang sukunya berbeda dengan saya
4 | Saya mengucapkan terima kasih ketika ada orang yang telah
membantu saya
5 | Saya menyisihkan uang jajan untuk orang pengemis/pengamen.
6 | Saya menyempatkan diri untuk menjenguk ketika orang yang saya
. { kenal (misalmya teman) terserang sakit
7 | Saya menyempatkan diri menolong ketika ada teman yang terluka
(misalnya ketika terjatuh)
8 | Saya tidak membentak-bentak walaupun sedang kesal
9 | Saya menghindari perbu tan l{ikaé(MsaIHya tidak memukul)
walaupun sedang marah Z
10 | Saya memberikan makailfm y niiliki ketika ada teman
yang membutuhkan. m _O,
11 | Saya merasa prihatin ketikh a yang tertimpa musibah
12 | Saya ikut bergabung dalam kegi yang membutuhkan kerja
sama (misalnya : Kegiat @Remasikljl
13 | Saya tidak ikut-tkutan ijukan orang lain ketika
teman-teman saya melak I\
14 { Saya menghormatl orang yang agamanya berbeda dengan saya
R e G ’?&?ﬁﬂ%ﬂ%ﬁ
(misalnya t ti alan
normal, buta, dan tak p
16 | Saya mendengarkan p! baik ketika berdiskusi
17 empat tinggal.yang isi lingkunganya
: i _ prososial.
18 | Anak Asuh dengan kecerdasan sosial dapat menyelaraskan diri
pada seseorang dan dapat mendengarkan dengan penuh perhatian.
19 | Anak Asuh dengan kesadaran sosial dapat memahami pikiran,
perasaan dan maksud orang lain.
20 | Saya bertindak sesuai dengan jiwa kebaikan
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Lampiran Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional

%

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N
Cases  Valid 32
Excluded” 0
Total 32

100.0

.0
100.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Nofltems |
7, ~F
937 V)20
=
n
Item-Total
Ll
. >
Scale Meanif |Scale V:
Item Deleted Item ed
KE1 76.1563
KE2
KE3
KE4
KES I
KEG .555
KE7 I 41
KEB : 90.886]
KEQ 76.2;1; Dm
KE10 76.1 :
KE11 76.2188 97.918
KE12 76.1875 93.899
KE13 76.4688 96.580
KE14 76.0938 98.023
KE15 76.0313 100.612
KE16 76.5000 100.516
KE17 76.5000 89.290
KE18 75.8438 99.555
KE19 76.1250 98.694
KE20 76.3438 91.265

AM

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
633 .934|

- ~) 909 829
.840 931
934
SISAS
570 935
Mzo 938
.B68 .929
ESIA &
: .83
474 937
629 934
A75 .937]
551 .935
.365 .938
.364 .938
500 .
409| 93
416 938
943 .928

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Lampiran Uji Reliabilitas Kecerdasan Spiritual

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 32 88.9
Excluded® 4 11.1
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
.881 20}
> A L Cronbach's
Scale Mean if ] Scale Viariance if| Corecte@ltem- |  Atpha if ltem
Item Deleted Item Daleted | Codrelation Deleted
KS1 80.5625 Naﬁﬂg wﬂj @J .369 878
KS2 79.7500 4t} =) 521 874
KS3 80.0313 45,709 520 874
Koo INIVERSITIAS =~
KS5 : ) 874
Ks6 80.4375 512 390 88
KS7 79.7500 Isglﬁu_ A 515 875
KS8 79.6875 47.190 593 873
KS9 79.68 D %N E S;j% 872
KS10 79.81 a7, . 877
KS11 80.0000 46.774 470 876
KS12 80.4688 48,838 360 87
KS13 80.0938 46.281 570 872
KS14 ao.oooo[ 46.774 470 76|
KS15 80.0938 46.281 570 872
KS16 80.1563 46.201 375 881
KS17 80.0938 46.281 570 872
KS18 80.1563 46.394 600 872
KS19 79.8125 47.060 538 874
KS20 80.3438 48,297 403 .sm#
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Lampiran Uji Reliabilitas Kecerdasan Intelektual

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded”

32
0

32

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliabllity Statistics

Cronbach's Alpha| N of items
048 00 C ISLAM )
g Z
&= O
item -ﬁ) 0)
Scale Mean if | Scale Varian I Item- | Cronbach's Alpha
ltem Deleted Item|Déleted | | Total Qortelation | if tem Deleted
K1 66.4063 471 851
Ki2 68.3438 . 660 946
KI3 68.4063 182 732 945
Ki4 68.0625 736 945
KIS ' ?& 944
s LB VERSITEAS
KI7 68.2813 745 845
KIS 68.0938 | St@ M 753 945
KI9 67.9375 185,602 746 o4
K110 67.9 D m E S I? 844
KI11 67.9 4 | 944
Ki12 68.3438 188.297 660 945
KI13 67.8750 187.790| 608 847
Ki14 68.0313 196.096 440 949
K15 68.3438 185.265 727 945
Ki16 65.3125[ 185.060| .708J 046
K117 66.0313 196.096 440 984
Ki18 68.4063 184.701 705 )
K19 67.9688 186.225 720 945
Ki20 67.8750 187.790 608 947
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Lampiran Uji Reliabilitas Perilaku Prososial

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
|Icases  valid 32 88.9
Excluded® 4 111
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of tems

éﬂ ISLAM /\
933 o} Z
B ¢ o
0 0]
‘I-TM‘:%
= N
Scale Mean if tem | Scal t: i rected {tem- |Cronbach's Alpha
Deleted al Comrelation | if ltem Deleted
KPP1 73.9063] Ay 444 .933]
KPP2 73.1250 2L 671 929
KPP3 73.1250 ) 616 930
i Qt}lIVER ITA‘S 31
- R
KPP5 ’ .58 41 933
KPP6 73.8125 S 84.28¢ 506 932
KPP7 737813 I Lzo - 816 926
KPP8 73.2 ! - A48 534
o | naND O Slhe| o
KPP10 74.1250 87.790 | 361 934
KPP11 73.7813 86.370 537 932
KPP12 74.2500 86.581 428 933
KPP13 734688 83.547 483 933
KPP14 735313 77.547 881 924
KPP15 73.6563 78.362 843 925
KPP16 73.3125 78.480 850 .25
KPP17 73.0313 82.031 594 931
KPP18 73.2500 | 79.742 771 927
KPP19 73.1875 80.544 733 928
KPP20 73.8750 84.177 546 931
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Lampiran Analisis Regresi

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
JKPP 76.7188 8.22211 32
JKE 80.3438 10.41899 32
JKI 71.7500 14.33921 32!
JKS 84.2500 7.17972 32
Mode! Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Sguare————E&stimate
1 .362° 185 l o 9.04429

a. Predictors: (Constant), JKS, JKE, JK!

b. Dependent Variable: JKPP

UNIVERSITA S
: @6‘;

5
p—
2
5

2 |visaNnoadnN

Mode!

1

Regression

Residual

Total

a.
b.

Predictors: (Constant), JKS, JKE, J
Dependent Variable: JKPP

Sig.

.002°
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Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Eror Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 44.429 23.997 1.851 075
JKE 322 .158 364 2.042 041 g76| 1.024
JKI .051 116 .080 442 032 9531 1.050
JKS 032 229 .025 A41 029 975 1.025
a. Dependent Variable: JKPP
Collinearity Diagnostics”
Dimensi (T == Variance Proportions
Model on Eigenvalue | Condition JKE JKI JKS
1 1 3.954 .001 .00
2 .033 A3 .75
3 .010 67 22 27
4 .003 36:500] 1 ([MJ 20 .03 72

Sy )15 P AN

a. Dependent Variable: JKPP

UNIVERSITAS

Scatterplot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Abresid

VI B

Expected Cum Prob
0
0

;

0.0 T T T T T
a.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Pr ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOANN

Scatterplot

Dependent Variable: Ahmﬁtﬂ J %ﬂ‘ :@J

ISE.AM
_INDONES

Abresid
(=
g

-10.001 o

T T T T
-2 -t o 1

Regression Standardized Residual

ey

~ UNIVERSITAS
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Lampiran Uji Normalitas

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Mode) Entered Removed Method
1 JKS, JKE, JKI° .|Enter

a. All requested variables entered.

a. Dependent Variable: JKPP

RS

UNIVERSITAS
ISL. AM

Dependant Variak:le; JKPP

\

100.00

80.00

JKPP

INDONESIA ™

0% e

T T T
-1 [1] 1

Regression Standardized Residual

N

Residuals Statistics®
Minimum ﬁxf%‘d@ Std. Deviation
Predicted Value 68.8893 | < 82 767188 3.34130| 32
Residual -14.73806 %7 8.59553 32
Std. Predicted Value 23| [> 1 - 1.000 32
Std. Residual 1630 |5 >, | .950| 32
Ay

201



Expected Cum Prob

Frequency

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: JKPP

<
0.8 e
o
0.6~
()
)
0.4~
<o
0.2 S0
& Coo oz o4 o oa 1o
Observed Cum Prob
( ISLAM \
istogram /Z
g o
Depanden&a Fg
">" ™
2 4 Yo zaTaEge
N
N IR > =2
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n -
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. l ——
P ISL
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Lampiran Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
IModel Tolerance VIF
1 JKE 976 1.024
JKI 953 1.050
JKS 975 1.025
a. Dependent Variable: JKPP
Coefficient Correlations”
[Model JKS JKE JKi
1 Correlations JKS 1.000 -023 =157
JKE -.023 1.000 154
JKI -.157 .154 1.000
Covariances  JKS 052 000 -.004
JKE G 'Sk ) 025 .003
JK | S % 003 013
a. Dependent Variable: JKPP | O
7 = O
Collinearity Diagnosticsa > m
Dimensi % | Variance Proportions
Model on Eigenvalue | ConditionIndex |.(Con tan! JKE JKI JKS
1 1 3.954 apoof L) 00 .00
2 .033 11.014 .00 13 .75 .
: UNIVERSITAE = -
4 3 36.500 .96 .20 .03 72

a. Dependent Variable: JKPP

IS

_AM

INDONESIA
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
IPredicted Value 68.8893 82.0861 76.7188 3.34130 32
Std. Predicted Value -2.343 1.606 .000 1.000 32
Standard Error of Predicted 1.624 5.848 3.012 1.092 32
Value
Adjusted Predicted Value 68.4187 82.3946{ 76.0871 3.79937 32
Residual -14.73806| 17.66431 .00000 8.59553 32
Std. Residual -1.630 1.953 .000 .950 32
Stud. Residual -1.677 2.120 .031 1.031 32
Deleted Residual -15.61674 2158134 63163 10.19222 32
Stud. Deleted Residual -1.737 2.272 .04Q 1.062 32
Mahal. Distance .031 11 2.932 32
Cock's Distance .000 AM O%I .092 32
Centered Leverage Value 001 .084 085 32
a. Dependent Variable: JKPP LZJ 7
0
>
&y

~—

UMNINYVERSITAS

Regression Studantized Residual

ISLAM
INDONESIA

T T
-2 -1 1] 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran Uji Kolmoegorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 32
Normal Parameters™® Mean 0000000

Std. Deviation 95038193
Mast Extreme Absolute 096
Differences .

Positive 0986

Negative -.062
Kolmogorov-Smimov Z 543
Asymp. Sig. (2-tailed) 929

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov {;mbﬁEéM

é ndardize

%) sidual
N il .
Normal Parameters™®  Mean % o

Std. Deviation ? - 858 77|

e e e
iKoImogorov-Smimov Z LN)NI V E B SlﬁA S
LAsymp. Sig. (2-tailed) 1 S I c ! XEI
a. Test distribution is Normal. B

b. Calculated from data. | N DO N ESIA

Histogram

Dependent Varable: JKPP

o
i
8

N
; /1IN
I N\
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